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PENGANTAR PENYUSUN 

Bismillabirrahmanirrahim 

Segala puji bagi Allah, Rabb sekalian makhluk. 
Scmoga shalawat dan salam terlimpahkan 
kcpada Rasul-Nya, sanak keluarga beliau dan para 
Sahabat beliau seluruhnya. 

Amma ba'du: 

Salah seorang rekan kita, pada awal bulan 
Ramadhan tahun 1 370 H telah menyerahkan kepada 
saya scbuah kertas berisi beberapa buah pertanyaan 
yang ditulis dengan mesin kctik. Pertanyaan- 
pertanyaan itu tidak dibubuhi tanda tangan yang 
dapat mcnunjukkan sumbcr tulisan. Mcskipun 
pertanyaan-pertanyaan itu sendirj sudah 
mcngisyaratkan bahwa pcnyusunnya adalah para 
anggota panitia Masjid Jamiah Suriyah. 
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Kemudian sava bertanya kepada salah seorang di 
antara mercka. Orang itu memberitahukan bahwa 
pert.tnvaan-pertanvaan itu mcmang bcrasal dan 
panitia terscbut. 

Sava sudah mengetahui bahwa pertanyaan sejenis 
juga sudah dilontarkan kepada banyak Syaikh dan 
ulama, demi mcmpcrolch jawaban dan mereka. 
Secara zhahir, tujuannya tidak lain adalah mencari 
kesimpulan kebenaran dan mengetahui dahl-daiil 
yang otomatis akan dilampirkan oleh para ulama 
dalam jawaban-jawaban mereka terhadap pcrtanyaan 
tcrsebut. Para anggota panitia itu kelak akan 
memperbandingkan jawaban-jawaban tersebut, lalu 
mcncari mana yang paling kuat dalilnya, untuk 
kemudian dilaksanakan konsckucnsinya di masjid 
yang menjadi tanggung jawab mercka, karena 
mcreka sebagai pengelolanya. Mereka dituntut untuk 
menerapkan kebenaran daiam masjid tcrscbut. 
Dengan semua itu, mcrcka dapat menghilangkan 
kesimpangsiuran yang tcrjadi selama ini dalam masjid 
tersebut: 

Karena terkadang dalam masjid tersebut 
dilakukan satu kali adzan di pintu masjid, 
sebagaimana dalam ajaran As-Sunah. Terkadang 



dilakukan dua kali adzan. Kcmudian kadang-kadang 
juga dilakukan adzan pertama di pmtu masjid, dan 
adzan kedua di hadapan khatib. Sementara pada 
kcsempatan lain adzan pertama diiakukan di dalam 
masjid dekat pmtu, tcrkadang dckat mihrab. Kadang- 
kadang juga dilakukan shalat yang disebut scbagai 
Shalat Qabliyah Jumat. Namun- terkadang tidak 
dilakukan! 

Demikianlah kondisi masjid tersebut sejak semula 
masjid itu dimakmurkan. Meski demikian, masjid ltu 
adalah satu-satunya masjid di Damaskus, bahkan 
mungkin satu-satunya masjid di seluruh ncgeri Suria 
yang menegakkan As-Sunah, terbebas dan sejumlah 
besar bidah. Tak ada suara-suara dikumandangkan di 
masjid itu (selain adzan), tidak ada shalat zhuhur 
yang dilakukan setclah jumat, dan berbagai bid'ah 
lam yang menjejali masjid-masjid pada umumnya. 
Keutamaan itu kembali kcpada panitia yang 
mengelolanya dari kalangan para pcmuda yang 
berhasrat kuat mengikuti ajaran As-Sunah dan 
menghindari kebid'ahan dalam batas-batas yang 
diketahui dan dalam ilmu yang sampai kepada 
mereka. Hal itulah yang menimbulkan kekhawatiran 
mercka sehingga mcreka melontarkan pertanyaan- 
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pertanyaan tersebut kepada para ulama yang mulia. 

Ketika saya teliti pertanyaan-pertanyaan itu, saya 
terdorong untuk memberikan jawabannya, sebagai 
upaya dari saya untuk turut andil dalam mcnjadikan 
masjid lcbih dckat kepada As-Sunah dan lebih jauh 
dari bid'ah. Sehingga diharapkan akan hilang 
kesimpangsiuran tersebut, setelah jawaban itu 
diserahkan kepada panitia, dipelajari dan diambil 
kesimpulan, mana yang lebih dekat kepada 
kebenaran, tanpa bcrpihak kepada satu golongan 
atau mengikuti kebiasaan. 

Usai mcnulis jawaban tersebut, saya 
menyerahkannya kepada panitia. Saya tidak tahu, 
apakah ulama lain yang disodorkan kepadanya 
pertanyaan serupa juga sudah menycrahkan jawaban 
mereka, dan bagaimana pula sikap panitia ilmiah itu 
terhadap jawaban kami. 

Itu terjadi sepyluh tahun yang ialu. Sekarang, saya 
berkeinginan untuk menengok kembah jawaban 
tersebut dan menambahkan beberapa catatan baru 
yang tidak keluar dari tema pembahasan. Saya pun 
meiaksanakan rencana itu, schingga lahirlah risalah 
ini yang kini ada di hadapan pembaca. 
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Dan karena saya bcrkeyakinan bahwa saya telah 
mcneliti pcndapat saya dalam berbagai masalah yang 
hanya didapati oleh seorang tbalibul ilniu (penuntut 
ilmu) dalam kandungan berbagai kitab fikih dan 
syarab-n\;i, tidak akan didapati terkumpul dan ditehti 
dalam sebuah buku khusus, maka saya berusaha 
menerbitkanya. Untuk mcnerangi pemikiran dan 
mengikuti tugas perbaikan yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang yang berghirah dan bertanggung-jawab 
terhadap bcrbagai masjid. Juga demi mengikuti 
langkah negara tetangga kita, Mcsir, dengan berbagai 
upaya pcrbaikan yang dilakukan dengan bimbingan 
dari Departemen Pendidikan. 1 * 

Di antara yang mcndorong saya untuk 
mencrbitkan tulisan ini kepada para pembaca adalah 
bahwa para pembaca risalah daiam pembahasan ini 
harus disuguhi jawaban yang discrtai dahi-dali! dari 
Kitabullah dan Sunah Rasul, dengan tambahan dalil 
dari atsar para Sahabat dan pendapat para ulama 



Lihat apa yang pcrnah saya tulis schubuniran dengan pctsoalan ini 
ciaiam koran Shautut Arah 138(1, yang kemudian cliterbitkan dalam 
risaiah khusus berjudul Sbatitul 'Arab Tas-alti, Mnhammad X.ishirudin 
Yii/iim (Shautul 'Arab Bertanya, Muhammad Nashirudin Menjawab) 
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bcsar, yang dapat diambil fatuanya dan dijadikan 
sebagai panutan. 

Lcbih dari itu, banyak pembaca vang telab 
bertanya scputar persoalan-pcrsoalan yang tcrcantum 
daiam nsatah ini. Maka menerbitkan risalah mi dapat 
menggantikan pekerjaan yang membutuhkan banyak 
ucapan dan waktu yang panjang. 

Demikian juga, karcna saya secara pribadi 
berharap akan ada yang mempenngatkan saya 
terhadap kekeliruan atau kesalahpahamanan vang 
mungkin muncul dari saya, yang memang tidak akan 
lcpas dari diri manusia. Bila pendapat sava 
disebarkan, para ulama akan berkcsempatan 
menelaahnya dan mengetahui kcmungkinan adanya 
kesalahpahaman dalam risalah ini, untuk kemudian 
mcreka jelaskan secara tertulis atau secara iisan. Bila 
ada, saya akan bertcnma kasih kcpada mcreka dan 
memberi balasan yang baik kepada mereka. 

Risalah mi saya namakan Al-Ajmbatun Nafi'ah 
'an Asilati lutjnati Masjidil Jami'ah. 

Saya memohon kepada Allah agar membcri 
manfaat dengan tulisan ini dan memberi penulis 
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renanya, dcngan kcutamaan dan kcmuliaan- 

Damaskus, Jumadil Akhirab 1380 H. 
Muhammad Nashirudin Al-Albani 



Yoga Euldozer for charity 

http J/lamp tmgiuiiiiAh.wor dpress jcom 



JAWABAN PENTING 
PERTANYAAN SEPUTAR SHALAT JUMAT 



Berikut — ini adal ah teks p prtany^n. 
pertany aan tersehnt- 

Bismi/labirrabmanirrabim 

Assalamn 'alaikum warahmatullabi wabarakatub 
Wa ba'du: Demi mengikuti firrmn Allah: 



"Maka bertanyalab kepada orang yang mempunyai 
pmgttabuan jika kamu tidak mengetabm..." (An-Nahl 
[161 : 43) 

Juga rirman Allah : 
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"Agar cngk.au wenjelaskitn kepada manusia dan tidak 
menyembunyikannya," (Ali Imran [3] : 1 87) juga sabda 
Nabi: "...dan hntang ilmunya, apa yang diamaikan 
deneannya.. " 

Maka kami mcmohon kcpada Anda untuk rcla 
mcneliti bebcrapa persoalan-persoalan bcrikut. 
Scmoga Anda mendapatkan pahalanya: 

1. Apakah Anda berpendapat bahwa dibolchkan 
sccara mutlak mengikuti pcrbuatan Utsman 
sehubungan dcngan adzan kedua pada han Jumat? 
Atau hanya bila acia alasan sebagaimana alasan 
vang mendorong Utsman melakukannya, yaitu 
karena beliau mclihat banyaknya jumlah kaum 
muslimin dan mereka tclah tcnggelam dalam 
kcsibukan mencari rezeki? 

Dcngan kata lain: Bila ada masjid yang tidak ada 
kampung ataupun pasar di dekatnya, masjid itu 
juga tidak memiliki Imam yang tetap ataupun 
menara adzan, scpcrti masjid yang terdapat di 
asrama Humaidiyah, apakah bisa dilakukan apa 
yang dilakukan olch Utsman? Atau cukup dengan 
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satu adzan sebagaimana halnya di jaman Nabi dan 
dua orang Sahabat bcliau? 

2. Apabila khutbah dan adzan dalam masjid tcrscbut 
sudah disiarkan dengan mcnggunakan pcngcras 
suara (Loud Spcakcr), apakah mcnurut Anda itu 
juga mcrubah asal hukum? Acla yang bcrpendapat, 
bahwa adzan Utsman itu tidak dibutuhkan untuk 
masjid vang jauh dari rumah dan pasar, tetapi 
karcna pcngcrasan adzan dcngan pcngeras suara 
itu mengcmbalikan tungst aclzan yang mampu 
mcnjadi alat pcmbcritahuan wakui shalat kc 
seluruh pcnjuru, maka apa yang diamalkan 
Utsman wajib juga dilakukan. 

Atau bahkan sebahknya, karcna sistem pcngerasan 
adxan ltu sudah mampu mcnjadi alat pembcritahu 
waktu shalat, maka sudah cukup satu adzan saja, 
tidak mcmbutuhkan adzan vang kcdua? 

3. Apakah adzan Jum'at keclua, yaitu yang 
dipcnntahkan oich Rasul, dilakukan di dcpan 
mimbar imam atau di pintu masjid yang 
menghadap kc mimbar? Biia ada adzan lain -yakni 
adzan Utsman (adzan pertama ""'')- apakah tcmpat 
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mengumandangkannya di pintu masjidr 

Bila yang ada hanyalah satu adzan, kapankah 
waktu pelaksanaannya? 

Apakah di awal waktu d'zuhur atau bukanr B:!a di 
awal waktu zhuhur, dan waktunya kctika khatib 
naik mimbar, kapankah dilakukan sunah qabliyah, 
bila memang ada? 

Apakah shalat sunah itu dilakukan setclah masuk 
waktu tanpa menunggu adzan, kcmudian baru 
khatib naik mimbar dan muad7.in 
mengumandangkan adzannya, atau bagaimana? 

Untuk setiap pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
kami mcngharap dilampirkan nash-nash yang 
Anda jadikan sandaran dalam penelitian Anda, 
selanjutnya kami berterima kasih kepada Anda, 
dan semoga Ailah membenkan pahala. Semoga Al- 
lah memberikan taufik kepada kita sekalian 
menuju ilmu, pemahaman dan ittiba' kepada 
Rasul. Hanya AUah yang mcmberi pctunjuk 
menuju jalan bimbingan. 
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Jawaban Pertanyaan-pertanyaan Tetsebut 

Wa 'alaikumus salam warabmatullabi wabarakatub: 
Amma ba'du: Saya berikan jawabannya, dan 
hanya kcpada Allah saya mcmohon pertolongan: 

Sesungguhnya sebclum mcngemukakan jawaban, 
saya berpcndapat ada baiknya, bahkan satu 
keharusan, saya mcnyitir hadits tentang adzan 
Utsman yang pertama. Karena hadits itulah yang akan 
menjadi poros pembicaraan dalam bcbcrapa pcrsoaian 
bcrikut, scbagaimana yang akan kita buktikan. Namun 
karcna ada beberapa tambahan pada hadits tersebut 
yang tidak tcrdapat pada sebagian riwayat para pcrawi 
hadits ltu, saya juga berpandangan bahwa untuk 
mcnyempLirnakan faedah, akan saya Iampirkan 
tambahan-tambahan yang saya dapatkan pada hadits 
asal, dcngan mcngisyaratkannya yakm dengan 
meletakkannya dalam dua tanda kurung kurawa [ ]. 

Kcmudian saya jelaskan siapa saja yang 
mcngeluarkan hadits itu dan tambahan-tambahannya 
dari kalangan para imam dalam bcntuk komcntar 
terhadap hadits ltu. Bcrikut tcks hadits terscbut: 



Jan aban Pentin« Ptrtaayiuin Stptttar Sb,ikt }uma! 13 



Hadits Adzan Utsman bin Affan : 

Imam Az-Zuhri berkata: 

j] j3> > W o-4W $ ^^* \fA J 

J [-bsJLAl JpJ ^Url [ S^laJl ^li IS1 

ilii t^ip j j& jX- j 2»i j^-Si 4* 
>f [jjdi o^c-j] ^,i3t Xj oir 

« JjVf : h\ jj ) jJUil d\l% &X\ ('j-J od* 
Jii' j^ji ^ [iJ] jb (oii jbt. :^>f ^j 

iiJj ^Ip ^.^J ^Ji* i [cjjZ^- JL5 ~**L^\ jf ^liJl 
fjf jg- tjA* 1x5 j tiJUp ,j«l3l i^J JUiJiJ^ 

[Jn ;SCji 
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Satb btn Yatrid telah mengabarkan kepadak/t. bahira 
ad^cin jang disebutkan okb Ailab dalam , li 0/tr'au pada 
awainya adalab ketika \niam sedang ditd/tk di mimbar dan 
apabila akan didirikan shalat: pada bari ]nmat di pint/t 
maspdj pada masa Rastilitllah Ab/t Bak.ar dan Umar. 
Ke/ika ttha masa Utsman, ka/tm musiimin sudah banyak 
jttmlahnya dan jarak antar r/tmah sep/akin ja/tbj, maka 
Idtsman memerintahkan ad^an ketiga (dalam sat/t riwayat: 
"ad-^an pertama" dan dalam riwayat lain: "ad^an kedua") 

di atas rnmah L milik beiian] di pasar yang disebut dengan 
Y.a/tra' maka dtkumandangkanlab ad^an di atas 'Aanra' 

sebeiitm beliau kei/tar, agar orang-orang tabu bahwa wakt/t 
shalat Jumat telab tiba] sebingga demikianlab bai it/t 
berlangsung ter/ts [orang-orang tidak menceia beliau, padabal 
mereka mencela bel/a/t ketika menyempurnakan (tidak 
mengqasbar) shalat di Mina]^ 



1} Dikcluarkan olch Al-Buklwi (II : 314 : 316 : 317) Abu Dawud (I : 
171) dan lafazh mi dan bcliau, ju«a olch An-Nasa'i (I : 207) At- 
Tirmicki (il : 173) dan dishahihkan olch bcliau, lalu olch Ibnu Majah 
(I : 228), As-Syafi'i dalam Al-Umm 1 : 173, juga oleh Ibnul Jarud 
dalam Al-Muntaqa (bal. 148), Al-Baihaqi (II : 192: 205) Ahmad (III : 
44<) : 450), Ishacj bin Rahuyah (Rahawaih), Aih-Thabrani dan Abdu 
bin Humaid, Ibnu Mundzir dan Ibnu Marduyah (Mardawaih). 
Tambahan lafazh pcrtama dari Ibnu Rahuyah, Ibnu Khuzainiah dan 
lain-lam. Semcntara tanibahan kedua, dan Ibnui Jarud dan Al-Baihaqi. 
Tambahan ketiga dati Abu Dawud dan Ath-Thabrani. Semcntara ... 
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bi!a sudah ki* . pahami hadits tcrsebut, sekarang 
kita langsung menjawab pertanyaan. Kami katakan: 



Jawaban Pertanyaan Poin Pertama 

1 . Kami tidak berpandangan disyariatkan mengikuti 
Utsman, secara mutlak maupun tanpa ketentuan. 
Dari hadits tcrdahulu, kita sudah memahami bahwa 
Utsman menambahkan adzan pertama karena satu 
alasan yang logis, yakni banvaknya kaum muslirnin 
di mana rumah-rumah mereka saling berjauhan dari 
Masjid Nabawi. Orang yang mcncliti alasan tersebut, 
lalu ia secara bebas mengikuti perbuatan Utsman, 
berarti pada dasarnya ia tidak mengikuti jejak beliau. 
Justru ia telah menyelisihi beliau, karena ia tidak 



tamhah:in keemp;.t dari Ibnu Humaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu 
Marduyah (Mardawaih). Disebutkan olch Al-Aini dalam Al-Umdab 
(111 : 233) tanpa penyandaran periwayatan. Tambahan kelima dan 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah, dan tambahan di dalamnya dan 
Ath-Thabrani. Tambahan keenam juga dari Ath-Thabrani. Scmcntara 
tambahan ketujuh, yakni tambahan terakhir, berasal dan Ibnu Hiamald, 
Ibnul Mundzir dan Ibnu Marduyah. 

Adapun riwayat kcdua tcntarttj ad/aii pyrtama, yakni dari Ahtr.ad dan 
Ibnu Khuzaimah. Sementara yang kctiga berasal dari AI-Bukhari dan 
Asy-Syafi'i. I jhat Tatbal Linri , Talkhisbtil Uabir , Kashbur Knyab, dan 
Ad-Dumd MmtsKT. 
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menelici dengan mempelajari alasan tersebut, yang 
tanpa aiasan itu, Utsman tidak akan mcnambahkan 
sunah Rasulullah#r dan sunah dua khalitah sebclum 
bcliau. 



Kapan Disyari^ tkan Adzan Utsman ? 

Dengan demikian, cara mencontoh secara bcnar 
pcrbuatan Utsman tersebut adalah dengan 
mercalisasikan sebab yang menjadi alasan perbuatan 
bciiau mcnambahkan adzan pertama, yakni: banyaknya 
jumlah kaum muslimin dan jauhnya mmab mtreka dan 
masjid, sebagaimana dijclaskan scbelumnya. 

Adapun yang tcrcantum dalam pertanyaan dengan 
mcnambahkan alasan lain, yaitu: "Karcna kaum 
muslimin sudah tcrlalu sibuk mencari re?.eki," 
tambahan semacam itu tidak ada dasarnya. Maka 
tidaklah bolch dijadikan sebagai landasan hukum, 
sebclum diteliti lagi. Kalau tidak, ibarat mencgakkan 
benang basah. 1 ' 



I) Ini pcrumpamaan untuk sesuatu yang mustahiJ. 
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Alasan tersebut hampir tidak mungkin tcrjadi di 
jaman kita sckarang ini, kecuali amat jarang sckali. 
Yaitu scpcrti dalam scbuah kota besar yang mcskipun 
luas namun penuh scsak dcngan manusia 
scbagaimana halnya kota Madinah (kala itu), yang di 
dalamnya hanya tcrdapat satu masjid untuk scmua 
kaum muslimin. Masjid itu mcnjadi jauh, karcna 
banyaknya rumah, sehingga suara muadzin yang 
mengumandangkan adxan di pintu masjid tidak 
tcrdengar. Adapun dalam satu kota yang banyak 
masjid jami' di dalamnya, Damaskus misalnya, bila 
seseorang bcrjalan beberapa langkah saja, akan dia 
dengar suara adzan Jumat dari atas menara-menara 
masjid. Bahkan pada scbagian masjid atau banyak 
masjid juga dipasang alat pengcras suara. Maka yang 
menjadi tujuan adzan Utsman pun sudah tcrcapai. 
Yaitu mcmbcritahukan kcpada kaum muslimin bahwa 
waktu shalat Jumat sudah tiba, sebagaimana 
tercantum dalam,hadits di atas. Demikianlah isi dan 
apa yang dijelaskan olch Al-Qurthubi dalam tafsirnya 
(XVJJI : 100) dari Al-Mawardi: 

"Adapun adzan pertama adalah bid'ah. Hal itu 
hanya dipcrbuat oleh Utsman agar kaum muslimin 
bersiap-siap untuk hadir mendengarkan khutbah, 
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karena kotanya amat luas dan penduduknya banyak 
sckali." 

Kalau dcmikian halnya, mcngambil dalil dari 
adzan Utsman untuk mengupayakan scsuatu vang 
sudah ada, maka tidak boieh. Apalagi dalam konteks 
ini merupakan perbuatan mcnambah-nambah sunah 
Rasulullah m, tanpa alasan yang bcnar. Untuk alasan 
itulah kcmungkinan Ali bin Abi Thalib m di kota 
Kutah hanya mclakukan ajaran Sunah saja, tanpa 
mclakukan tambahan seperti yang dilakukan Utsman, 
scbagaimana dijclaskan olch Al-Qurthubi. 

lbnu Umar menyatakan: 

jji \i\ ^l* j aJ^ iut JL» ois* cJi 
'j* r^-j ^ & J~* ^ y ^ 

"Sesmigguhnya Nabi jjjjg apabila neiik mimbar, maka 
Bilal mengumandangkan ad^an. Bi/a Nabi telah uslii 
berkhutbab, Bilal mengnmandangkan iqamat. Ad^an 
pertama adalah bid'ah. " Diriwayatkan oleh Abu Thahir 
Al-Mukhlis dalam Fawa-id -nya (lcmbar 229 : 1-2) 
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Kcsimpulannya, kami berpandangan bahwa cukup 
kita melakukan adzan As-Sunah, yang dilakukan 
ketika Imam keluar untuk naik mimbar. Karena alasan 
vang membolehkan adanya tambahan adzan Utsman 
sudah tidak ada. Demikian juga demi mengikuti sunah 
Nabi^ : 

"Barangsiapa yang tidak suka dmgan sunahku, maka ia 
hnkanlah umatku. " l) 



1) Syaikh Abdul Karitn Al-Katani dalam At-Tamh Ai-ldarijah memitir 
serupa dari kitab hiaratnl Kish.ur fi Mamujibi Sjaikh \'a.ih,r n a H,:;h,hii 
H/tdat AlAkabir (I : 80-81) yang tcksnya: 

"Dahulu bcliau -yakni Syaikh Muhamad bin Nashir-hanya melakukan 
satu adzan, selain iuamah dcmi mcncontoh RasuluUah ■ Karcna 
nu tidak pernah dilakukan di jaman Rasulullab maupun di jatnan 
Abu Bakar ■& , bctdasarkan riwayat yang paling masyhur. )tu baru 
ada dt |iiraan kekhalriahan Ltsman. Scmcntara dt jaman Rasulullah 
jg, hanva dilakukan sekali adzan. Itulah yang benar dan yang dapat 
dtjadikan sandaran, sebagaimana dijelaskan dalam Tathttl Rari. 
Sementara Al-Haji^h (11 . 327) menycbutkan bahwa mcngamalkan 
sunah iru menjadi kcbiasaan di Maroko hingga jaman bcliau, yakm 
jaman Ibnu Hajar, pada abad kc delapan." Beliau wafat 852. Artinya, 
bahwa sunah itu bertahan hingga pertengahan abad ke-9 hijriyah. 
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Imam SyatTi juga mengungkapkan yang scrupa 
dcngan pernyataan kami dalam bukunya Al-Umni (1 : 
1 72 - 173), yang teksnya sebagai bcrikut : 

"Saya mcnyukai apabila adzan Jumat 
dikumandangkan kctika imam masjid masuk dan 
duduk di atas mimbar. Bila itu sudah dilakukan, 
barulah muadxin mengumangkan %dzannya. Bila usai 
adzan, segcra bangkit dan bcrkhutbah tanpa 
mcnambahkan adzan lagi". 

Kcmudian beliau menyebutkan hadits Saib 
terdahulu dan bcrkata: 

"Atha pcrnah mcmungkiri bahwa Utsman yang 
mcmbuat-buat adzan pertama terscbut. Bcliau 
berkata: 'Itu dibuat oleh Muawiyah 1 '.' Manapun yang 
bcnar, maka yang biasa dilakukan pada masa 
Rasuluiiah ^ lcbih aku sukai. Apabila ada bcberapa 



1J Saya katakan: Tidak ada alasan hagi pcngjngkaran tcrscbut. Karcna 
sudah ada riwayai-riwayat mutawanr 'bahwa l. tsman lah yang 
mtn.imbahkannya Itulah \ ang dapat Jijadikan sandar.m, sebatyimansi 
dinyatakan t.lch Al-thiiid, (11 : 12Ss Kalau dalam hal :iu hanya ada 
hadits Saib saja, itupun sudah cukup. Adapun riwayat bahwa 
Muawiyah yang mcmbuat buat adzan terscbut, sepcnnctahuan saya 
tidak mcmiliki sanatl periwayatan. 
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orang muaikin yang mengumandangkan adzan kctika 
Imam duduk di atas mimbar, !alu adzan ltu 
dikumandangkan dua kali sebagaimana vang 
dilakukan orang-orang sckarang ini bila imam duduk 
di mimbar, saya tidak mcnyukainya. Namun sbalatnya 
tidak rusak scdikitpun." 

Dcmikian juga kami nyatakan schubungan dengan 
"masjid" yang discbut-sebut dalam pertanyaan, 
haruslah diiakukan dalam mas]id tersebut sunah Nabi, 
bukan sunah Utsman yang didasarkan kepada dua 
alasan: 

Yang pertama, bahwa adzan itu tidak terdengar 
oleh para pcnduduk karena jauhnya rumah-rumah 
mereka, bahkan tidak terdengar olch orang yang lewat 
sckalipun di jalan yang melalui pcrkampungan dari 
arah timur dan selatan. Mciakukan adzan Utsman, 
sama sckali tidak dapat mcnyampaikan kcpada 
maksud yang diinginkan Utsman sendiri. Schingga 
menjadi seperti bermain-mam dalam soal syanat, yang 
hal itu haruslah dihindari olch scorang muslim. 

Yang kedua, orang-orang yang datang kc masjid ini 
semata-mata scngaja mendatanginya, mcskipun 
jaraknya amat jauh. Seandainya mercka mendengar 



adzan, itu bukanlah scbab yang menjadikan mcrcka 
bisa mendapatkan khutbah dan shalat. Karcna dengan 
jauhnya jarak antara kcdiaman mcrcka dengan masjid, 
mercka harus kcluar rumah sebclum adzan dalam 
waktu vang bctbcda-bcda scsuai dengan jaraknya, 
dckat atau jauh schingga mcrcka dapat mengcjar 
waktu shalat. Yang mcrcka lakukan sama dengan yang 
mcrcka lakukan pada waktu shalat Idul Adha dan 
Idul Fi tri di mushala atau masjid yang tidak 
disyanatkan untuk diad/ani dan ducjamahkan untuk 
menunjukkan masuknya waktu. 

Mcmang, kita tidak mclarang dilakukannya adzan 
Utsman, bila dilakukan di pintu gerbang kota, karcna 
orang-orang yang lcwat akan mcndcngarnya dcngan 
baik dan mcnjad) tahu bahwa dalam kota ada masjid 
yang didirikan shalat di dalamnya. Mcrcka pun akan 
mcnuju masjid itu unt.uk shalat di sana. Sebagaimana 
adzan itu juga akan didengar olch orang-orang yang 
rumahnya dckat 1 '. Namun scyogianya antara adzan 
ltu dengan adzan yang di masjid tidak dipisahkan 



1) Sepcrti ini j-ang disebutkan dalam "\ mfr.hu ,\Lfr.fr.,ib tulisan AJ-J-aJtihi. 
Pada hal. II ia mengaiakan : 

"Pcnduduk Mekah Ji rasu lalu tidak mengumandangkan adzan dari 
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dcngan waktu yang lama. Karena sunahnya adalah 
berscgcra mcndcngarkan khutbah semenjak pertama 
kali matahan condong setelah adzan, sebagaimana 
diisyaratkan dalam hadits terdahulu: "...bahwa ad^an 
pada awalnya ada/ah ketika Imam sedang ditduk di mimbar 
dan apabila akan didirikan shalat..." vakm setelah ada 
sebab didirikannya shalat, yakni condongnya matahari. 
Dalam hal itu banyak lagi hadits-hadits latn vang lebih 
tcgas lagi dan hadits tcrsebut, nanti akan discbutkan 
untuk menjawab poin keempat, insya Ailah. 

Tak lupa saya mcnyatakan: bahwa pcndapat yang 
kami pilih ini adalah apabila adzan di pmtu gcrbang 



...puncak-puncak bcbukiun, mtluuikari h.inva d: Masjidil I laram saja. 
Maka, ada cli antara mcreka vang tinggal di pclosok-pdosok Mckah 
atau jauh dari Masiidil Haram ada orang-orang yang tcrtinRgal dari 
pclaksanaan shakt. Itu berkngsung hingpa datang masa Amiml 
Mukmmin 1 larun.tSaat itu, Abdulkh bin Malik atau orang lam yang 
scdcrajat dengannya dataiui ke Mekah. tcrtinggal dari pclaksanaan 
shalat <lan tidak mcndcnjjar suara atl/an. Maka, ia merntrituahkan 
ag.tr dihuatkan nicn.ir.i di puncak-piincik b( but itan \ inc. bcrdek it.m 
dcngan pclosi )k pclosok dan icmban -lcmh-.ih Mck.ih untuk digunakan 
mrngurmndangkan ad/an. Pada ma-a nu para muad/m dibcri gaji, 
namc.n sclanjutnya ia menchrunkan pcmbcrian gaji kcpada mcreka 
itu. bantas, scsudah mcrcka bal itu diun/j-cilkan 
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kota itu tidak dilakukan dcngan lond speaker atau 
pengeras suara. Bila dilakukan dengan pcngeras suara, 
kami tidak bcrpcndapat bahwa itu bolch, karcna yang 
dcmikian bcrarti mencoba mencapai scsuatu yang 
sudah terjadi, scbagaimana dijclaskan scbclumnva. 



Jawaban Pertanyaan Poin Kedua 

2 . Sesungguhnya dilakukannva adzan dcngan pengeras 
suara tidaklah mcrubah hukum dalam persoalan 
tcrscbut, sebagaimana baru saja dijelaskan. Di smi 
kami tambahkan: Tclah disebutkan sebelumnya 
bahwa Utsman mcnambahkan adz.an pertama 
"...agar orang-orang tahn balniki irakt/i J/twat s/idah 
tiba..." Apabila adzan sunahnya sudah diiakukan 
dengan loud speaker, tujuan yang dikchcndaki 
L tsman dcngan adzan pcrtama itu sudah tercapai. 

Saya yakm, biia loud spcakcr itu ada di jaman 
Utsman dan beliau berpandangan boleh 
mcnggunakannya scbagaimana pendapat kita, pasti 
bcliau akan mencukupkan dengan adzan sunah yang 
dikumandangkan dengan alat tcrscbut, sehingga tidak 
perlu lagi mcnambahkannya dcngan adzan lam. 
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Jawaban Per tanya an Poin Ketiga 

Pembukrian dan Pcnetapan Posisi Adzan As- 
Sunah dan Adzan Utsman 

3. |a\vabannya untuk pertanyaan ini dapat dipahami 
dari hadits terdahulu. "Dabitlu ad-^an Nabi, Abit 
¥>akar dan Umat kJtk.au n > t > n < > a 

ad-^an Utsman di lakitkan di Zaura'." Apabila ada 
alasan untuk melakukan adzan sebagaimana yang 
dilakukan Utsman, scbagaimana telah dirinci 
sebelumnya, harus dilctakkan di tempat yang 
dibutuhkan dan sesuai kemaslahatan, bukan di pintu 
masjid, karena ltu lokasi adzan Nabi, ju ga bukan di 
sisi mimbar, karena itu bid'ah yaji^_diadiikan sejak 
masa_Bani Umayah. Yang demikian itu tidak dapat 
merealisasikan tujuan dari adzan, yaitu 
pemberitahuan waktu shalat. 

Ibnu Abdil Barr menukil dari Malik: 

"Scsungguhnya*adzan di hadapan Imam, bukanlah 
termasuk ajaran lama (As-Sunah)". Yakni tcrmasuk 
bid'ah. Hal itu telah ditegaskan oleh Ibnu Abidin 
dalam Al-Hasyiyah (I : 362), Ibnul Ilaj dalam Al- 
Madkbal (II : 208) dan yang hunnya dari kalangan 
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ulama yang lebih senior dan lebih alim dari keduanya. 
Asy-Syathibi mengungkapkan dalam Al-Vtisbam (11 : 
1 46- 1 47) yang ringkasannya: 

"Ibnu Rusyd menyatakan: Adzan di hadapan Imam 
pada hari Jumat itu makruh (dilarang), karcna ltu 
tcrmasuk bid'ah. Yang pcrtama kami mengadakannra 
adalah Hisyam btn Abdul Malik. la memindahkan 
adzan yang seyogianya dilakukan di Zaura kc 
musyritah (tcmpat tinggi), semcntara adzan yang 
diiakukan di musyritah dipindahkan kc hadapan 
Irnam. Kcmudian perbuatannya ditiru olch para 
khaliiah scsudahnya hingga jaman sckarang ini. Ibnu 
Rusyd melanjutkan: ltu adalah bid'ah. Yang dilakukan 
oleh Rasulullah dan para Khulataur Rasyidun itulah 
vang merupakan ajaran As-Sunah." Ibnu Habib 
menyebutkan apa yang dilakukan olch Rasulullah dan 
para Khulafaur Rasyidun tcrscbut sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ibnu Rusyd. Kcmudian beiiau juga 
menyebutkan kisah Hisyam, sclanjutkan bcliau 
berkata: "Pcnctapan posisi adzan sunah dan adzan 
L stman yang dilakukan Rasulullah itulah yang 
merupakan a|aran As-Sunah." Yang discbutkan olch 
Ibnu Habib bahwa adzan itu dtlakukan ketika Imam 
naik ke atas mimbar tetap dilakukan hingga jaman 
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Utsman m , scsuai dcngan riwayat yang dinukil para 
pakar Ahli Riwavat dengan cara yang shahih. Utsman 
ridak mcnambahkan adzan dari vang hiasa dilakukan, 
kccuali adzan di Zaura. Schingga nwayat yang dinukil 
olch ilisyam tcntang adzan yang disyariatkan di 
mcnara masjid hingga kc hadapan Imam adalah bid'ah 
dalam syariat yang ada. 

Hcndaknya diketahui, bahwa tidak ada nwayat 
sama sckali bahwa adzan yang disunahkan adalah di 
hadapan mimbar, yakni di dckatnya. 

Al-Kasymiri mcngatakan 1 * : 

"Sava belum mcndapatkan dalil untuk adzan di 
dalam masjid, dan mazhab yang empat, kecuali yang 
dinvatakan olch pcnuiis Ai-Hidayab: Tlal itu sudah 
menjadi kcbiasaan turun tcmurun, lalu diikuti olch 
gcnerasi sclanjutnya.' Dari situ saya bisa mcmahami 
bahwa mcreka tidaklah memihki dalil sclain dari yang 
dinyatakan olch pcnuhs Ai-Hidayab. Oleh sebab itu, 



1) Daiam luitilmt Oailir (11 : 335; discbiukan dcmikian. Bcliau adalah 
sahh scwantj Ahli hikih Hanatiyah bcsar, K iat mcmpdaiari hadils di 
Imlia. Bcliau mencliti hadirs, mcskipun ka.l:ini;-k:t,Lng rocmclisihi 
madzhabn\a. Bcliau wat.u pada tahun 1352 H • . 
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mereka mcru|uk kepada adat kebiasaan turun 
tcmurun terscbut." 

Saya katakan: Bagi orang yang bcrakal, adat turun 
temurun itu tidaklah memiliki nilai sama sckali, 
berdasarkan dua aiasan: 

Pertama, karcna perbuatan itu bertentangan 
dengan sunah Rasulullah dan para Khulalaur- 
Rasyidun scsudahnya. 

Kedua, bahwa munculnya perbuatan itu adalah di 
jaman Hisyam, bukan di jaman para Sahabat 
sebagaimana yang sudah kita maklumi. Scmcntara 
Ibnu Abidin menyatakan dalam AI-Hasyiab (J : 769): 

"Ttdak ada pelajaran yang bisa dipetik dari satu 
perbuatan baru yang bertentangan dengan nash. 
Karcna adat kebiasaan itu hanya bisa dijadikan daltJ 
sebagai solusi bila hal itu sudah umum di kalangan 
para Sahabat dan mujtahidin, scbagaimana yang 
ditegaskan oleh mereka." 

Dari penjelasan terdahulu mcnjadi jelas bahwa 
mcnjadikan adzan Utsman di pintu masjid dan adzan 
Nabi di dalam masjid adalah bid'ah yang tidak boleh 
dnkuti, sehingga harus dihilangkan dari masjid Al- 



Kiptm Diwn 'otkan -Uca» i. hmm 29 



]ami'ah, dcmi menegakkan sunah Nabi 



Apakah Menara Masjid Sudah Ada di Jaman 
Nabi ? 

Sudah dijelaskan dalam ucapan Asy-Svathibi dan 
dari riwayat orang-orang yang menukil dari beliau: 
"Ba/jwa ad-^an Kabi pada hari Juttiat ittt dilakitkan di 
menara. " 

Ibnul Haj juga mcnegaskan hal itu dalatn Al- 
Madk/ja/, yang ringkasannya : 

"Scsungguhnya sunah (adzan Nabi) dalam adzan 
jumat adalah bila Imam sudah naik mimbar, dan 
hendaknya muadzin bcrada di mcnara. Dcmikianlah 
yang dilakukan di jaman Nabi |gg, Abu Bakar dan 
Umar, dan juga di awal kekhaliiahan Utsman. 
Kcmudian Utsman menambahkan adzan lam di 
Zaura, ketika kaum muslimm sudah banyak. 
Scmentara adzan Nabi ltu tctap dilakukan di menara, 
kctika khatib naik mimbar ketika itu. ; ' Kemudian 
bcliau mcnukU kisah Hisyam schubungan dcngan 
adzan itu sepcrti yang telah diccritakan oleh Asy- 
Syathibi. 
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Saya katakan : Saya tidak menemukan yang 
mcnunjukkan sccara jeias dan tcgas bahwa adzan 
Nabi di hari Jumat adalah di mcnara, kccuali 
sebagaimana yang tercantum dalam hadits terdahulu, 
yakni bahwa itu dilakukan di pintu masjid. Yakni jclas 
bahwa itu dilakukan di atas sntb/th di pintu. Hal ltu 
dikuatkan lagi olch rtwayat yang pupulcr bahwa Bilal 
-yang biasa mcngumandangkan ad/an pada hari 
Jumat-- mcmakai scsuatu yang dinaiki kctika 
berad/an. Dalam Sbabib Al-Bnkbari (IV : 110) dari Al- 
Qasim bin Muhammad, dari Aisyah : 

Scsungguhnya Bilal biasa bcradzan di malam hari 
adnan pertama sebclum fajar). Maka Rasulullah ^ 
bcrsabda: 

U ijj V illi — f\ 'J>\ jjsV J5>- \y'ji>\ j ijK" 
^ 

" Makan ihm miiutmlab biitoQa Ibnii Ummi Maktum 
nwngnmandangkan ad^annya. Karena ia banya 
melak/tkan ad^an bila tiba n-aktn jajarj ' shitlmh." 

Al-Qasim bcrkata : "Jarak waktu antara adzan 
mcreka bcrdua hanyalah scperti jarak antara naiknya 
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yang satu dan turunnya yang lain." 

Kemungkinan di pintu tersebut, di atas sutbitb itu, 
terdapat sesuatu yang tinggi menyerupai menara. Itu 
dihuktikan juga oleh riwayat yang dikeluarkan oleh 
Ihnu Saad dalam Atb-Tbahaqat (VIII : 308) dcngan 
sanadma sendin dari Ummu Xaid hin Tsahit 
diriwacatkan bahua ia berkata : 



"Dulit rumabku adalab yang paliuu f ,' ' L t » ',> 
masjid. Semenjak pertama kali berad^an, Bi/a/ selalu 
melakttkannya di atas rumahkit, sampai Rasulul/ab 
» > i i i » i 1 ' i i i t 

hingga melebihi punggung masjid tersebut " 

Namun sanad hadits ini lemah. Hanya saja Abu 
Dawud dan yang lainnya meriwayatkan juga dengan 
sanad yang hasan, tanpa ucapannya : 

32 puukw I'tittm« \>trtittty«*n ,\,f>»f,tr SKiU \t,r>i i! 




Ada bagian masjid itu yang ditinggikan bingga lebih 
tinggi dari punggung masjid itu. " 

Wallabu A'lam. 

Rmgkasan pembahasan im menurut penuhs 
adalah: tidak tcrbukti bahwa menara di masa Nabi 
•^S 1 ' ltu sudah dikcnal. Narnun yang dapat dipastikan 
adalah babwa adzan pada masa itu adalah di tempat 
tinggi di atas masjid, schingga harus dipanjat, 
scbagaimana dijclaskan sebelumnya. Ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksudkan dengan 
mcmanjat di situ hanyalah hingga kc punggung masjid 



1; Ikl im tidak bertentangan dcngan ucapan Abdullah bin Sya^M At- 
Tabi'i: "Termasuk ajaran As-Sunah adalab adzan di mcnara dan iqamah 
di maspd. " Abdullah sendiri biasa mclakukannya. Dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah (I : 86 : 1) dengan satwd yang shahih. Dcmikianlah 
yanjj tcrbuktikan dalam ilmu ushul, bahwa ucapan seorang Tabi'i: 
"Tetmasuk aiaran As-Sunah," tidak menulikj hukum sebagai hadits 
marju. I.ain halnya bila yang mengatakannya adaJah seorang Sahabat. 
Hukumnya sama dengan badits marjti . 
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saja. 1 » 

Ada kemungkinan juga mcmanjat kc suatu rempat 
yang lebih tinggi dari punggung masjid, sebagaimana 
dalam riwayat Zaid. 

Manapun kenyataan yang terjadi sebcnarnya, yang 
dapat kita pastikan adalah bahwa menara yang 
dikcnal sekarang ini bukanlah termasuk ajaran As- 
Sunah sama sekali. Namun yang menjadi tujuan 
clidinkannya menara ltu -- yakni menyampaikan suara 
adzan-- adalah hal yang disyariatkan. Bila 
penrampaian suara itu hanya bisa dilakukan dengan 
adanya menara, maka pada saat ltu pcmbuatan mcnara 
disyariatkan, sebagaimana ditetapkan dalam ilmu 
Ushul Fikih : "Satn hal yatig menentukan tcr/aksananya 
snatn yan/e wajib hrtktimnya adalah tnajib. " Menurut 
pcndapat saya, adanya alat-aiat pengeras suara sudah 
cukup, sehingga tidak diperlukan lagi menara untuk 
menvebarkan suara adzan. Apalagi harus 
mengcluarkan biaya yang banyak. Mcmbangun 



1) Dan haJits Irwah hm Az-Zub*ir ..!:-,: "K „■,/,/,•,//«/, .;•-, 

maueriniahkan Hilal iwtnk h ir ad~an :.:.:: - ■ ::■ ; WMab. di atas 
Mbah. "Diktluarkan oleh Ibnu Ah: >-.*:! ! - . I : dcnjcm saiud 
wi^ ^iiai :i ;!..r: I nr..::. }]:.:.: • - . "_.:.: .:.::r-:::. 
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menara, sementara demikian keadaannya, apalagi hal 
itu adalah bid'ah, semcntara sudah ada alat lain yang 
mcnggantikannya, jelas tidaklah disyariatkan, karcna 
mengandung pemborosan. Di antara hukti bahwa 
mcnara jelas-jelas tidak ada gunanya sekarang ini, 
bahwa para muadzin juga tidak naik ke atas menara 
terscbut untuk mengumandangkan ad/an, tapi cukup 
menggunakan pengeras suara saja. 

Akan terapi kami vakin pula bahwa ad/an dt 
dalam masjid di hadapan mikroion, tidak disyariatkan 
karcna beberapa sebab, di antaranya karena itu 
mengganggu orang-orang di dalam masjid yang scdang 
membaca Al-Quran, shalat dan bcrd/ikir. Sebab lain 
badan muadzin tidak tampak, padahal itu mcrupakan 
pcnyempurna syiar agama Islam yang agung ini 
(adzan). 

Oleh sebab itu kami berpendapat bahwa scorang 
muadzin hcndaknya menampakkan dirt di atas masjid 
dan berad/an di hadapan mikrnton, sehingga 
mcnggabungkan antara dua kcmaslahatan. Untuk 
mercalisasikannya harus membuat tempat khusus di 
bagtan atas masjid yang dipanjat, lalu dipasang 
pcngeras suara di dalamnya, lalu ia bcrad/an di 
hadapannya, sehtngga tampak di hadapan orang 
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banyak. 

Di antara faidahnya, bila aliran lisrrik terputus 1 ', 
muadzin bisa terus mengumandangkan ad/an dan 
mcnyampaikannya kepada orang banyak dari atas 
masjid. Faidah ini jelas tidak akan dipcroleh bila dalam 
kondisi terrscbut muadzin mengumandangkan adzan 
di dalam masjid. 

Harus diingatkan di sini bahwa para muadzin 
hendaknya memelihara sunah Nabi yaitu menoleh ke 
kanan dan kc kin pada saat mcngucapkan "Hajja 
'alasb sba/ab," dan "Hayya 'alal jalab" . Mercka hampir 
saja meninggalkan sunah ini dcngan mcnghadap kc 
arah mikrotbn. Oleh scbab itu kami mcmbcri saran 
agar dipasang dua mikroton di kiri dan di kanan, agar 
dapat menggabungkan antara mcrcalisasikan sunah 
dengan meluaskan jangkauan suara secara scmpurna. 

Tidak bisa dikatakan, bahwa tujuan dari 
menolchkan kepala adalah sckcdar memperluas 
jangkauan suara saja. Schmgga sudah tidak 



1) Aiau pengctas suarunya rusak. 



dibutuhkan lagi, karcna sudah ada pcngeras suara. 
Karcna kami katakan: 

Tidak ada dalil yang mcnunjukkan demikian. Bisa 
jadi hal itu mcmihki tujuan-tujuan lain yang tidak 
dikctahui oleh manusia. Yang lcbih utama adalah 
mcmclihara sunah ini dalam kondisi apapun. 

lawaban Ptrtanys tan Poin K prmpat 

Pcmbuktian bahwa Jumat itu mcmpunvai dua 
waktu 

4. Adzan sunah mcmiliki dua waktu: Pertama, sctclah 
matahari condong langsung dan kctika khatib naik 
mimbar. Krdna, sebclum waktu matahari condom* 
dan kctika khatib naik mimbar juga. ini adalah 
madzhab Imam Ahmad bin Hambal & dan yang 
lainnya. 

Adapun yang pcrtama dalilnya adalah hadits Saib : 
"...bahn-a ad^an pada awa/nja ada/ab ketika Jmam sedang 
dudnk di tmmbar dan ketika akan didirikan sbaiat..." 

Dalil di atas mcnunjukkan dengan tegas bahwa 
adzan dikumandangkan kctika akan scgera 
mcndirikan shalat, yakni ketika matahari condong, 



Jnmat Memptinyai Dua Wakln 37 



sebagaimana dijclaskan sebclumnya, dan kctika Imam 
duduk di atas mimbar pada waktu itu. ltu dikuatkan 
oleh bebcrapa hadits: 

iff ,JL, j Jp iul Jl^ JJi I Jiji ^>ii a—il. 

JL» 41 J^-j # J£ c>: oijj o\sr 
iiiyji jL IjIh iisr iii Up 

Dan Al-Qurasdji. muad^in Rasu/uUab m bahwa 
ia pernab berad^an pada bari Jnmat di masa Wasultdlab 
0, bila bayangan sndab seperti serampat sendal X) 
Hadits ini dtriwayatkan olch Ibnu Majah (1 : 342) 
dan Al-Hakim (III : 607). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan 2) : "Dalam 



1 ] lui teijadi pada awal condongnya nutahari. ituiah yarti; dimabudkan. 

Dcmikian dinyatakan olch Abul Uas.in As Smdi daUm komcmatnya 

lcrhadap Sun.m limn Mnjd,. 
2) Dalam Taikhishul Hatir (IV : 580) bcliau mcn-isN sratkan hadits AI>o 

Hutaiiali sccata marh:': "H.;ra»£<;..;'-:t ;.;»;. •■:;>■■;: p.ni.i }xw.u hkUik. 
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Sunan An-Kasa'i disebutkan bahwa apabila Imam 
kcluar lcbih dan jam enam, berarti nu sudah awal 
condongnya matahari." 

Hadits-hadits tentang Pelaksanaan Jumat 
Pada Wak tu Berhcda 

Adapun pada waktu lain, ada beberapa hadits 
dalam hal itu : 



'"" :: tt , "<"W"/>< 1 , )'"'",? />(';;'/ /W,; :,,„, kclmu, b,r, 
x, >nrk:„„„„ d^„ ,,,«„„ ,„:„: «„■ [fUtlM sM U„„r. p.im „,„,<„. 

""'"«X '",ml t ^„rk,m d~,kn: " Dcmkian d;sebutk,m d.clam \L; 
. UHM^r ,!„„ S„„,„ h ,U:, itw Kcnucngk,,,,:, ;h ,n ,nj,,„ , 

Hafixh kepad, An-Nas,', s.v,. karcm, beliau menuhsk ,n„v, d,l- 
bab "Waktujumat" scmentara para pcrawi lain meletakkacma V , 
kcu.amaun shala. jumat dan seicnionya. As Smdi mcmbcri san.mrah 
terhadap apa yan ? dsscbutkan »leh Al-Hafizh bahwa keluarma im. 
adalal, pada s.,.,t van K kccnam. Ikliau bcrkata: 
"Sudah jclas bahwa condon S nva matahari ada pada akhir saat ya 
kecnam dan p.ula awal saat \:in S kctuiuh. Konsckucnsi hadits terscl: 
adalah bahw, Imam kcluar pa.la saat yan s kecnam. Ikrarti Inu 



sudah kcli 
Ai I 



i (,'ob.l 



i pula pcndapat 



silakan mcnjiuknya kcmbali. 



Hai/its/jadits tmtang Pelaksanaan Jumal... 
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Dd/v Salamah bin Al-Akwa diriwayatkan bahwa ta 
berkata :"Kami dahitlu meiaksanakan shalat Jumai 1) 
bersama Rasu/ullah bila matahan sndah amdong. 
Ktmudian kamt pulang mtngikuti bayangan matahan yang 
sudah condong. " 

Dikeluarkan oleh AhBukhari, Muslim dan ]am-!ain, 
termasuk Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushanaj (I : 207 
: 1). 

Dan Anas dinwayatkan bahwa Rasulullah 0 hiasanya 



1) Ku/ammi'n artinya "kami melaksanakan shalat Juirat". 
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sbalat Jumat ketika matahan sedang condong. 
Diriuayatkan olch Al-Bukhari dan yang lainnya. 

<Jlp 4J1I JLa *il Jji-j l)IS* : £1p *il ^j jjIW ^p 

D^r/ diriwayatkan babwa ia berkata. 

"Kasulullab biasa melaksanakan sbalat Jumat bila 
matahari condong." Diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabrani dalam Al-Awsatb dengan sanad yang 
hasan. 

Seluruh hadits tersebut jelas menunjukkan apa 
yang telah kami jelaskan. Yakni bahwa sudah 
dimaklumi, bahwasanya Rasulullah 0, scbelum 
melakukan shaiat Jumat, beliau melakukan daa kali 
khutbah. Dalam khutbah itu beliau membaci Al- 
Qur'an dan memberi peringatan kepada kaum 
muslimin. Bahkan kadang-kadang beliau membaca 
"Qaf wal Qur'anil Majzd" ] K Daiam Sbahih Muslim (III: 
13) diriwayatkan dan Ummu Hisyam binti Haritsah 



1) Maksudnya Surat Qaf 
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bin An-Nukman bahwa ia berkata: "Aku hanya 
mcmpelajari 'Oaf wal Qur'anil Ma/id' dari lisan 
Rasulullah yang mcmbacanya pada hari Jumat di aras 
mimbar kctika beliau bcrkhurbah kepada orang 
banyak." 

Ada juga ri\vavat shahih bahwa bcliau mcmbaca 
surat Al-Bara'ah (At-Taubah), sebagaimana 
diriwayatkan olch Ibnu Khuzaimah dalam Shainh-nya 
dan dishahihkan oleh AlTlakim, lalu disctujui oleh 
Adz-Dzahabi dan yang lainnya. 

Bila kita ingat hal itu, kita akan mcngctahui 
bahwa adzan itu pasti sebelum condongnya matahari. 
Dcmikian juga halnya dcngan khutbah, manakala 
shalatnya dilakukan kctika matahari condong. Ilal itu 
jclas, aihamdulillah. 

Yang lcbih jclas dari dalil-dalil tersebut dalam 
mcnun|ukkan makna yang dimaksud adalah hadits 
Jabir berikut: 

l/uJr\ ^J^i <»J— <&\ J j-*J 



Jrtga dannya ( Jabtr ) dimrayatk.au bahna Rasu/tt/Iab 
biasa shalat Jumat, k.emudian sesudab itu kami pergi 
mendatangi unta-unta kami, lantas mengistirahatkannya, 
ketika matabari sudah condong, maksudnya adalah unta- 
itnta yang hiasa digunakan untuk, mengairi tanaman." 

Dikeluarkan oleh Muslim (111 : 8-9), An-Nasa*i (I 
: 206), Al-Baihaqi (111 : 190), Ahmad (111 : 331) dan 
Ibnu Ahi Syaibah dalam AhMushana/ (\ : 207 : 1) 

Iladits mi jelas menunjukkan bahwa shalat itu 
diiakukan sebelum matahari condong. Apalagi 
khutbah dan ad/an? 



Atsar-atsar Berkaitan dengan Adzan di Waktu 
Lain 

Kesimpulan di atas dikuatkan lagi oleh berbagai 
atsar dan kalangan para Sahabat yang akan kami 
sebutkan di sini sebagai penguat: 

1 . Dari Abduilah bin Saidan As-Sulami diriwayatkan 
bahwa la berkata: 
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<U*>Ci5_» i^ajt- CJl5vi J^Jwilll jkl Aj> «uijr! 

jlli^ ^ lu^j, i ji^iJi ^Caili : Jjii J J) ir>C> 

Ui ; jL^il Jlj : Jj_if jf Jt i&U j <t£U" 

Sf j LjIp iJb-i cJlj 

"yl^/y pemab mengikuti shalat Jnmat bersama Abn 
Bakar Ash-Sbiddiq. Khutbah dan sbalat, beliau lakukan 
sebeium tengah bari. Kemudian aku shalat bersama 
Umar, dan ternyata khutbah dan sbalatnya bingga tengab 
hari. Kemudian aku sbaiat bersama Utsmati, ternyata 
khutbah dan shalatnya hingga matahari condong. Tak 
seorang pun di antara mereka yang menyalahkan atau 
mengecam pirbuatan tersebut. " 

Diriwayatkan rjleh Ibnu Abi Syaibah (l : 206 : 2) 
dan Ad-Daruquthni (169) 

Saya katakan: Sanadnya ada kcmungkinan adalah 
hasan. Bahkan mcmang hasan menurut metodc 
scbagian ulama sepcrti Ibnu Rajab dan lain-lain. 
Karena seluruh perawinya dapat dipcrcava, kecuali 

44 ]amihan ,".•;,•///;? Pfit.ir:\,i,ii; Stpu/ar Shdtat jjwja: 



Abdullah bin Abi Saidan. Al-Hafizh berkata dalam Al- 
¥ath (II : 2 : 68): 

"Ia seorang TabiM senior. Hanya saja, ia tidak 
dikenal kredibilitasnya." 

Saya katakan: Hadits itu juga diriwayatkan oleh 
empat orang pcrawi yang dapat dipcrcaya. Yakni 
Tsabit bin Al-Hajaj, Ja'far bin Burqan, sebagaimana 
tcrcantum dalam Al-Jarhu Wat Tadil (11 : 2 : 68), 
Maimun bin Mahran dan Habib bin Abu Marzuq, 
scbagaimana juga dalam Ats-Tsiqat oleh Ibnu Hiban 
(1 : 106) 

Demikian juga pernyataan Al-Hafizh setclah 
menyitir riwayat tersebut: 

"Al-Bukhari mengungkapkan: Haditsnya tidak 
dapat dijadikan sebagai mutabi' (riwayat penyerta), 
bahkan bertcntangan dengan riwayat yang lebih kuat." 
Kemudian Al-Hafizh mcnyebutkan bebcrapa atsar 
shahih dari Abu Bakar dan Umar berkcnaan dengan 
Jumat setelah matahan condong. 

Saya katakan: Tidak ada kontradiksi antara 
riwayat-riwayat terscbut dengan riwayat terakhir ini. 
Scbagaimana juga tidak bertentangan antara hadits- 
hadits yang senada dengan itu, dengan hadits yang 



Atsar-atsar Rtrkmtan dtnganAd^an .... 45 



ridak senada. Para Sahabat mcmpclajan dua hal itu 
dari Rasulullah Schingga tcrkadang mcrcka 
mcngamalkan yan<\ pcrtama (juniat sesudah matahari 
condong) dan tcrkadang yano kcd/ia (Jumat scbclum 
matahari condong). 

2. Dari Abdullah bin Salamah diriwayatkan bahwa ia 
mcnceritakan: 

"Abdullah pernah shalat Jnmat bcrsama k.ami pada 
waklu Dbuha. Lalu bc/ian hcrkata: 'Saya khawatir 
kalian akan mtrasa patias. "' 

Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 

Saya katakarn Para pcrawmya dapat dipcrcaya, 
selain Abdullah bin Salamah. Schubungan dengannya, 
Al-flafizh bcrkomcntar dalam Ai-\ : atlr. 

"la orang yang jujur, hanya saja di waktu tua ia 
mengalami perubahan." 
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Saya katakan: "Orang semacam itu hanya 
dikhawatirkan mcngalami kckcliruan dalam 
kcmartu'an haditsnya, atau bila ia mcriwayatkan dan 
orang lam tanpa adanya syabid (hadits pcnguat). 
Dalam kasus ini, ia mcriwayatkan satu kcjadian 
scorang diri. Jadi pada hakikatnya riwayatnya itu gharib 
karcna bcrtcntangan dcngan pcl.iksanaan shalat yang 
biasanya scsudah matahan condong . Gabungan 
antara sckian banyak atsar inilah vang mcnguatkan 
bahwa ia bcnar dcngan apa vang dia saksikan. Yang 
tcpat, bahwa riwavat ini adalah shahih. Kcmungkinan 
karcna alasan yang kami ungkapkan itulah, Imam 
Ahmad mcnjadikannya scbagai hujah. Anaknya, 
Abdullah, mcnyatakan tlalam .\/<7jv«'/-nya dari bcliau 
(hal. 112): 

"Bcliau pcrnah ditanya tcntang waktu shalat 
Jumat. Bcliau mcnjawab: 'Bila dilakukan scbclum 
matahan condong, tidak apa-apa. Dalam hadits Amru 
bin Murah dan Abdullah bin Salamah discbutkan 
bahwa Abdullah pcrnah shalat )umat bcrsama mcrcka 
pada waktu Dhuha. Hadits Sahal bm Saad 

mcnycbutkan: J^^U IbJ (_$!ui . \'.* ! \3T 'Keimi 
biasa shaiat daii makan sieing sesttdah Jitmat. ' Scolah-olch 
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beliau hendak mcngisyaratkan bahwa bebau 
mclakukannya sebelum matahari condong/" 

3. Dari Said bin Suwaid diriwayatkan bahwa ia bcrkata: 

"M/M!riya/> pernah shalat ]mnat bersami kumi pada 
waktu Dbuha." Diriwayatkan olch Ibnu Abi 
Syaibah. 

Saya katakan: Namun Said tidak mcnyebutkan 
perawi selain Umar. Meski demikian, Ibnu Hiban 
menyebutkannya juga dalam Ats-Tsujat (1 :62) 

4. Dari Bilal Al-Abasi: 

y^** : OLaJ j ct^h t***^ u"^- tJ^ ' ^ 

"Bahwa Amar ptrnah shalat Jumat bersama kanm 
mus/iwiu, dan orang-orang kala itu terbagi menjadi dua 
kuhu: satu kubn menyatakan: 'Matahar/ sudah condongd 
stmentara kubn yang lainnya menyatakan: 'Belum 
condong.'" Diriwayatkan olch Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang shahih. 



5. Dari Abu Razin diriwayatkan bahwa ia berkata: 



'%»»/' /;mjw j-Wrt/ //////«/ btrsamaAli, terkadang kaim 
mendapati bayangan tanda matabari sndah condong, 
terkadang behtm." Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang shahih bcrdasarkan pcrsyaratan 
Muslim. 

Saya katakan: Itu mcnunjukkan disvariatkannya 
dua hal tadi: shalat scbelum matahari condong dan 
scsudahnya, scbagaimana makna palmg kuat yang 
diisyaratkan olch dalil-dalil tersebut. 1 ' 

Dcngan dalil hadits-hadits dan atsar tcrsebut, 
maka Imam Ahmad berpendapat dibolchkannya 



I) Adapun ucapan Ai.Haflxh: "\a„ :i dimaksudkar. aaaiah a K ar kita htneeera 
ImwmaUmi ^J^ala» M„h «dihC ,clas mustahi! sekali. Karena 
Abu Razm mcnycbotkan bahwa mcreka mcnyaksikan bahwa kctika 
selesat Jumat mercka terkadang mendapatkan tanda matahari sudah 
condong dan tcrkailang tidak mcndapatkann)». Semcntara shalat 
terscbut sudah didahului oleh :tdzan dan khutbah. 
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shalat Jumat sebekim matahan condong sebagaimana 
dijelaskan scbelumnya, dan itulah pcndapat yang 
bcnar scbagaimana dinyatakan olch Asy-Syaukani dan 
yang iainnya. Rincian persoalan tersebut tidak dapat 
disclesaikan dengan tergcsa-gcsa, hendaknva diteliti 
kembali dalam buku-buku besar, sepcrti Kailnl ' Autbar 
dan lain-lain. 

Shalat Sunah Oa hliyah lumat Tidak Shahih 
Riwayatnya 

Dari pcnjelasan scbelumnya dapat ctiketahui 
jawaban dari soal kedua yang tercantum pada poin 
keempat: 

"Bila terbukti ada, kapankan dilakukannya shalat 
sunah qabhyah?" 

Jawabannya, bahwa tidak ada dasar dari amalan 
tcrscbut dari ajaran sunah yang shahih, juga tidak 
mcmiliki tempat sama sekali. Dari dalil-dalil 
sebclumnya telah diketahui bahwa condongnya 
matahari, adzan, khutbah dan shalat adalah mata 
rantai yang bcrsambung satu dcngan yang lainnya. 
Maka di mana lagi waktu untuk amalan sunah 
tcrsebut? Dcmikian pulalah pengcrtian yang 
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diisyaratkan nleh Al-Hafizh Al-Iraqi: 

"Tidak ada diriwayatkan dari Nabi jig bahwa 
bcliau shalat scbclum jumat, karcna bcliau biasa 
kcluar rumah mcnuju shalat |umat, lalu datang 
muad/in bcradzan di hadapan bcliau, kcmudian 
bcliau berkhutbah." ,: 

Scbagian ulama Hananyah ada vang mcnccrmati 
pcrsoalan tcrscbut schingga bcrpcndapat bahwa 
mendcngar adzan pertama vang dikumandangkan 
scbclum khatib naik mimbar, menyebabkan wajibnya 
bcrscgcra mcnuju shalat fumat dan mcnmggalkan 
jual bcli. Mcrcka mcnyatakan, bahwa itulah yang 
bcnar dalam madzhab mcrcka. Scmcntara mcrcka 
mcngctahui bahwa di jaman Nabi m hal itu tidak ada, 
yakni jaman ketika turun ayat: 

«ili-l f j — \ 'j* a">CaIi )JS°J li' jjJUi 

'j*p\ I jji j Zi\ Jl IjiLli 



1} \,tiint Aathar ( III : 216 ). Al-Hafizh mcmpunyai komentar scrupa 
dalam Allath ( 11/241 ). Tcks komcmatnya akan dikcmukakan. 



Shalat Snnah QMwh ]uma1 .. 



51 



"...apabila disern untnk inennnaikan sbalat pada bari 
jtinnit, mikii btrsi^cni/ah kai/n/ kcpada m-ntyngat Allah 
dan tinwalkaniab jnal beli." (Al-|umu'ah [62] : 9) 

Ayat terscbut turun bcrkcnaan dengan achan 
ketika khatib naik mimbar scbagaimana dijclaskan 
sebclumnya. Mcrcka jclas mcngctahui hal iui karcna 
sudah dcmikian populcrnya dalam kitab-kitab Sunah. 
Namun mcrcka tidak mcrasa cukup dcngan itu saja. 
Bahkan mcrcka mclemahkan pcndapat Ath-Thahawi 
yang juga tcrmasuk ulama Al-Hanatiyah yang 
bcrpcndapat scsuai dcngan Sunah, yakm bahwa adzan 
yang mcngharuskan mercka mcninggalkan jual bcii 
mereka adalah adzan ketika khatib berada di atas 
mimbar. Mercka membantahnva: "Kalau adzan itu 
yang dijadikan batas wajibnya bcrscgera, tidak 
mungkin lagi kita mclakukan shalat sunah 
qabhyah.'"' 

Pcngakuan itu scndiri mcmbcri jaminan kepada 
saya (untuk meyakini) bahwa shalat sunah qabliyah 
yang diakui olch mereka itu tidaklah dikenal di jaman 



1) Al-liiihmr Ruiq I II : 168 >l ; m Afbw r .th \>lil Uidauih I • I." 
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Nabi. Dan bahwa para Sahabatpun tidak pcrnah 
melakukan shalat tersebut. Karena pada saat itu tidak 
ada waktu untuk mcmungkinkan mcrcka mclakukan 
shalat terscbut. Itu adalah hal yang bcnar. Olch scbab 
itu Ibnul Qayim mcnyatakan dalam ladtil \\a'ad f/ 
Hadyi Kbairil 'Ibad: 

"Barangsiapa yang menduga bahwa setelah Bilal 

selesai mengumandangkan ad^an, laiu para Sahabat 
bcrdiri dan mclakukan shalat sunah dua rakaat, maka 

la adalah orang paling bodoh terhadap ajaran Sunah." 
Al-Kamal bin Al-Hamam manambahkan dalam 

lathn/ Bar/ (I :422). Sctelah mcnukil makna ucapan 

Ibnui Qayim di atas tanpa menyandarkannya kepada 

beliau: 

"Konsekuensinya secara pasti bila dmyatakan 
bahwa Rasulullah ^ kcluar untuk shalat ketika 
matahan sudah condong. Mungkin saja itu dilakukan 
oleh beliau setelah shaiat empat rakaat. Harus 
dipastikan bahwa hu mungkin terjadi, bcrdasarkan 
pcnjclasan sebelumnya dalam bab shalat-shalat sunah 
secara umum, bahwa beliau biasa shalat empat rakaat 
bila matahari telah condong. Beliau bcrsabda: 
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Jv<-Ai S-^"^ «.L»J-Jl ^lii apL- aJLA 

"Inilab saat pintu langit dibnka. Akn suka bila 
amalanku yang shalih naik pada saat itu." 

Demikianlah yang liarus mcrcka lakukan, karena 
merekapun mengctahui waktu condongnya matahari. 

Saya katakan: Komentar tambahan ltu tidak ada 
gunanya dan tertolak karcna bebcrapa sebab: 

Pertama, ia mendasari ucapannya bahwa sccara 
pasti Rasulullah 0, kcluar untuk shalat sctelah 
matahan condong. Tidaklah mutlak demikian. Bahkan 
beliau kadang-kadang kcluar scbelum matahari 
condong, sebagaimana dijelaskan sebclumnya. 

Kedua, tclah dijclaskan bahwa Rasulullah 
bersegera naik ke atas mimbar sctclah matahan 
condong secara langsung. Mana lagi waktu yang 
tersisa untuk mclaksanakan amalan sunah terscbut? 

Ketiga. seandainya Nabi melakukan shalat 
empat rakaat setelah matahari condong dan scbeium 
adzan, tentu itu akan diriwayatkan dari beliau. 
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Tcrutama karena itu adalah amalan yang asing, yang 
ndak tcrdapat pada shalat-shalat fardhu lainnya. 
Yakni shalat vang dilakukan schclum ad/.an. Hal 
serupa dcngan itu juga para Sahahat yang melakukan 
sunah ini sccara bcrsamaan dalam satu masjid jami'. 
Kcduanva (shalat Nahi £g dan para Sahahat bcliau) 
adalah tcrmasuk hahhal yang mcndcsak untuk 
diri\vavatkan, bahkan untuk banyak riwayat yang 
mcnceritakannya. Kalau tidak ada satupun riwayat 
vang mcnccritakannva, itu menunjukkan bahwa 
pcrbuatan itu tidak pcmah tcrjadi. Abu Syamah dalam 
kitabnya: A/-Ba'it.tn \i/a Inkaril R/da'i ivai Wanadtts 
menycbutkan: 

"Kalau Anda mcngatakan bahwa bcliau shalat 
sunah di rumah bcliau sctclah matahari condong, 
kemudian baru bcliau kcluar, maka saya katakan: 
Kalau itu tcrjadi, tentunva akan dmukil nwayatnya 
olch para istcri bchau -radhiyallahu 'anbnnna- 
sebagaimana mcrcka juga mcnukil scltiruh shatat- 
shalat yang dilakukan Nabi di rumah bcliau siang dan 
malam, bahkan tata cara tahajud dan shalat bcliau di 
malam hari. Bila tidak ada riwayat satupun tentang 
hal itu, berarti pcrbuatan itu tidak ada. Dan itu 
menunjukkan bahwa pcrbuatan itu bclum pcrnah 
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tcrjadi dan ridak disyariatkan." 

Saya katakan: Adapun hadits yang dinwayatkan 
olch Abul Hasan Abdurahman bin Muhammad bin 
Yasir daiam "Hadits Abu! Qasim Ali Bin Ya'qub" 
(108) dari lshaq bin Idris: Aban telah mcnceritakan 
scbuah riwayat kepada kami, ia berkata: Ashim Al- 
Ahwal telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
dari Nafi', dari Aisyah sccara martu' dengan lafazh: 

"Beliau biasa sbalat dua rakaat sebelum Jumat di rumab 
belian. " 

Hadits ini batil dan palsu. Cacat hadits ini adalah 
scorang pcrawi bernama lshaq, yakni Al-Aswari Al- 
Bashri. Ibnu Main berkata: "Ia seorang pendusta yang 
suka memalsukan hadits." 

Saya katakan: Pcndusta ini secara scndirian 
meriwayatkan ha*dits ini. ltu menunjukkan secara jclas 
kebenaran ucapan Abu Syamah: "Kalau nwayat Uu 
benar, tentu para isteri Nabi akan meriwayarkannya. 
Dan kalau riwayat itu bcnar, tentu para perawi yang 
dapat dipcrcaya dan dapat dijadikan sebagai hujah 
akan meri wayatkannya. Tidak nuingkm Allah 
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membiarkan tnereka untuk ticiak meriwayatkannya. 
Lalu hanva seorang pendusta semacam Ishacj yang 
mendapakan kcistimewaan meriwayatkannya. Itu 
mcnunjukkan bahwa Ishaq telah memalsukan hadits 
ini, dan hadits itu memang tidak punya asal sama 
sckali." 

Keewpat, bahwa kcumuman >" ;in g diklaim 
merupakan bagian dari hadits yang diisyaratkan 
tersebut tidaklah benar, bila dicermati nashnya yang 
tercantum dalam kitab-kitab Sunah yang suci. Justru 
itu hanya berlaku bagi shalat /huhur. Yang 
membawanya kepada kekeliruan ini adalah 
kekeliruan lain yang dilakukannya dalam menukil 
hadits di tempat yang dia isvaratkan dan dijadikan 
sandaran. la berkata (1 : 317): 

"Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sttna/t-nya 
dan At-Tirmid/i dalam ■Isy-Syawa/i dari Abu Ayub Al- 
Avubi, dan Rasuiullah dinwavatkan bahwa beliau 
bersabda: 

jLUJl i^>l y\ £^ 

"Ada empat rakaat shalat sebeliun ~h/ibnr, tanpa salam 
(selain di akbirnya), kammuya pintn lamjt dibitka." 
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Namun hadits itu dilemahkan karena ada perawi 
btrnama Ubaidah bin Mu'tab Adh-Dhibi. 

Hanya saja, hadits itu mcmiliki jalur sanad lain. 
Muhammad bin Al-Hasan mcnycbutkan dalam AJ- 
Muiratba: Bakar bin Amir Al-bajali tclah mcnccritakan 
scbuah riwayat kcpada kami, ciari lbrahim, 

HJ i V jJ ^5 iit-i J'S.\\ cilj lii liTjf JtdJ 
L^-U t3 — plLjl 8 Jl» £*lL" *CJLil >_jIjj1 jl: JUi 

ofc J ^*t-> ^'—^ ^kjtj^^ 

V :Jli Jjji? JUll : LJi cUJ : Jli 

"Dan ^/;« 4>7//; Al-Anshan balm-a Kasnluiiah #s 
biasa shalat wipat rakaat bila matahari sudah condong. 
Abu Ayub bertanya kepada beiiau tentang hal ' itu. Beiiau 
menjawab: 'Pintn-pintu Snrga krbuka pada saat ini. 
Maka akn ingiti, agar dihitung kebaikan untuk diriku 
pada saat iin. ' Aku brrtanya: Apakah pada rnasing- 
masingnya terdapat bacaan?' Behau meu/airab: Ya. ' Aku 



bertanya lagi: 'Apakah dipisahkan dengan salam?' Beliau 
menjawah: Tidak. "' 

Kcumuman yang diisyaratkan pada hadits terdahulu 
adalah ucapan bcliau: "Belian m biasa shaiat empat 
rakaat sebelum matahari condong." Bctul, bahwa itu adalah 
kcumuman, yang bcrarti juga mcliputi waktu condong 
matahari di hari Jumat, scbagaimana juga meliputi 
condongnya matahari pada waktu zhuhur." 

Namun tidaklah bcnar pcnukilan riwayat itu 
dcngan lai"azh uinum scpcrti itu. Karena )afalnya 
dalam Mmratha' Muhammad (sic) (hal. 158) adalah 
scbagai bcrikut: 

"Baliau hiasa shalat empat rakaat sebe/nm Zhuhnr 
bila matahari teiah condong." 

Demikian juga dinukil olch Az-Zaila'i daiam 
Kashbur Rayah (11 : 142) dari Al-Minratha' . Hadits itu 
bcrarti khusus untuk shalat zhuhur dan \> 
matahari sudah condong pada saat itu. Sehin^-^:: 
justcru menjadi hujah yang mcnyalahkannya, !k> .' 
mcmbcnarkannya. Ada lagi hadits yang bahkan k-rr.r 
tegas lagi dan hadits tcrscbut, yakni hadits Abdu.-Ar 
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bin As-Sa-ib: 



lU) L*j'j* jjUoj JL-j «u — Lp a1>I ^jLs «1)1 Jj^-j jt 
l^i L$ : Jlij ^iil ^llli J j^ y 

jjc* ^ y L>.f j L^t 

"Bahu-a Kasiiiullah £g biasa shalat eti/pat rakaat 
sesndab matahah condong, sebtlnm Zbnhur. Belian 
bersahda: 'Sestmggnbnya ini adalah wak.tti pintn langit 
dtbnk.a, dan akn itigin seandainya pada saat itn ada 
ama! shalihkii \ait» naik. "' 

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (111 : 41 1) dan At- 
Tirmidzi (11 : 343) kcmudian bcliau menghasan-kannya. 
Sanadnya shahih bcrdasarkan persvaratan Muslim. 

Perharikan pom pada sabda beliau: "...sebelum 
Zhuhiir," setclah sabda bcliau: ": ...setelab matabari 
condong." Karcna sctiap orang mcngetahui bahwa 
condongnya matahari terjadi scbclum zhuhur. Dibcri 
pcncntuan semacam itu untuk mengeluarkan shalat 
Jumat dari keumuman sabda bcliau: ": ...setetah 
matabari condong". Sehingga hadits itu kcmbalinya 
menjadi sesuai dcngan bcrbagai hadits lain terdahulu 
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yang meniadakan shalat qab1iyah jumat. 

Kehma, kalaupun kita tcrima kcumuman hadits 
tcrscbut, tcntu akan kita nyatakan bahwa itu 
termasuk nash umum yang dikhususkan oleh dalil-dalil 
tcrdahulu. Schingga tidak dapat dikatakan bahwa 
alasan tcrscbut di atas : "Itu adalah saat...dst." 
mcngharuskan bahwa Rasulullah shalat di rumah 
bcliau scbclum Jumat. Scbab kita nyatakan bahwa itu 
tidaklah mungkin bcrdasarkan dalil-dalil tersebut 
scbelumnya. Paling banter, hadits itu menunjukkan 
bctapa Rasulullah scnang bila pada saat ltu, ada amal 
shalih bcliau yang diangkat. Dan tidak diragukan lagi, 
bahwa pahala itu pasti bcliau dapatkan pada han itu 
lcbih banyak dari hari-hari yang lain. Karcna pada 
saat itu, bcliau bcrkhutbah Jumat yang mcrupakan 
satu kcharusan, mengingatkan manusia tcrhadap 
urusan agama mcreka, mengmgatkan mereka tcrhadap 
Rabb mcrcka, serta mcngajarkan kcpada mcreka 
pcrsoalan agama mereka. Semua itu lcbih utama bagi 
bcliau daripada cmpat rakaat yang taedahnya hanyalah 
untuk bcliau saja. Scmcntara ibadah-ibadah tadi 
manfaatnya adalah untuk orang banyak, sehmgga 
tentu Icbih utama. 
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Keenam, riwavat Al-Bukhan (i : 394) dari ihnu 
JJmar, bahwa ra bcrkata: 



9ljj)sCLjJl Jjo ^j^iaS^jj jill Jju j} 

' 'Aku pcnialj sbalat krsama Rasaluliab y& dua rakaat 
srbtlnm '/.hiihur dan dua rakaat layj ststtdahnya, daa 
rakaat sesndah ]nmat, daa Rtjkaat stsudah magbrih dan 
dua rakaat sesndah Isya." Diriwayatkan olch Muslim 
(il : 162) lalu bcliau menambahkan: 

"Adapun Maghrih, Isja dan jumat, aku shalat bersama 
heiiau (sesudahnya} di ritmah." 

Riwayat ini mcrupakan dalil vang pasti hahwa 
Rasulullah £g tidak pcrnah shalat scbelum jumat 
sedikitpun, di rumah maupun di masjid. Karcna kalau 
pcrnah bcliau iakukan, tcntu akan diriwayatkan 
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kepada kita olch Ibnu Utnar, scbagaimana beliau 
mcnukil shalat-shalat sunah scsudah shaiat wajib 
lainnya, tcrmasuk shalat scbclum Zhuhur. Dcngan 
discbutkannya shalat sebelum Zhuhur tanpa 
disebutkannya shalat sunah sebclum Jumat, 
merupakan dalil terbcsar bahwa shalat scbclum Jumat 
memang tidak ada. Maka klaim adajiya kemungkinan 
terscbur hatal, sebagaimana batalnya klaim adanva 
kias dcngan sunah qabhyah Zhuhur! 

Tak Seorang Imam pun Berpendapat Adanya 
Sunah Sebelum Jumat. 

Dari pcnjclasan sebclumnya, tcrbukti tidak ada 
indikasi dalam hadits Abu Ayub tentang 
disunahkannya shalat cmpat rakaat sebelum Jumat 
scsudah matahari condong. Oleh karcna itu 
kcbanyakan Imam bcrscpakat bahwa tidak ada sunah 
yang ditcntukan waktunya scbelum Jumat, dengan 
jumlah rakaat tcrtentu. Karena yang demikian itu 
hanya terbukti dcngan sabda atau pcrbuatan Nabi 3g. 
Sementara Nabi tidak menyunahkan sedikitpun dalam 
bcntuk ucapan maupun perbuatan. kulah madzhab 
Malik, Syafi'i dan mayoritas para sahabat beliau. 
Demikian juga yang masyhur dari pendapat Imam 
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Ahmad 1 *. Al-Iraqi mengungkapkan: "Saya tidak 
pernah mcngetahui bahwa salah seorang dari Imam 
vang tiga itu berpendapat ada sunah scbclum Jumat." 2 ' 
Adapun hadits yang dikeluarkan oleh lbnu Majah 
(I : 347) dari Ibnu Abas bahwa la berkata: 

\ZX\ 'jl {S"J. ,JL. j Up &\ Ju» 'J^ 

"Keisnlullah iĕg biasa melakukan shalat sunah sehelnni 
Jnmat empat rakaat, tuiak mtmisahkan antara rakaatnya 
satu pun." 



1) n e mikiand,s C lu,tkanc>lehSyaikhul 

(il : 167-168) 

2) Al-Manawi dalam Jrddlml fJaiir m, 
yang 'diduga' itu tidak ada tcrca: 
lmam Svafi'i, juga dalam Al-Mas 
dalam lulisan-tuiisan para Imam t« 
Demran alasan itutah saya nyatakan 
amalan i(u. tidaklah menpikuti 
mcnapak tilasi jcjak para imam. J 
btlakangaa van K tidak bcrbcda dt 
any; 1 »rani;b<id(.ii.Bctap:iaiichnva, ( 



) dan Mapmi'alur Kmb-U AI-Ki/bm 

nyatakan : "Olch sebab itu sunah 
itum dalam kitab At-U.mm karya 
;-/'/ olch Imam Alimad, dan ;uga 
tdahuiu scbatas yang sava ketahui. 

.iaran Rasulullah 55, tidak pub 



: bodnh men.ru orangbndoh 
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Sanadnva adalah lcmah sckali, sebagaimana yang 
dijelaskan oich Az-Xaila'i dalam ."Ww Rayah (II : 
206), Ibnu Hajar dalam At-Talkhisb (IV : 626). 
Semcntara Imam An-Nawawi scndiri mcnyatakan 
dalam Al-Khulashah: "SesMi$gnhw<t itn adalab hadits 
batil." Pcnjclasan dcr.ail tcntang kcicmahan hadits 
tcrsebut dapat dikaji ulang dalam Zadul Ma'eid (1 : 170- 
171 j dan A/-Ba'its (hal. 75) 

Tidak luput juga dari pantauan kami dalam 
pcrsoalan ini berbagai hadits selain dari jalur Ibnu 
Abas. Namun sanad-sanadnya lcmah semua. 
Kesemuanya bcrkisar pada berbagai perawi lemah dan 
pcrawi tidak dikcnal. Keseluruhannya telah 
dilcmahkan olch Al-MaAnh dalam Ai-Tath (II :341), 
silakan mcnclaahnya, bila dikchcndaki. 

Olch sebab itu, kita kctahui bahwa Ibnul Hamam 
sebagaimana discbutkan sebelumnya tidak berkenan 
untuk berhujah dcngan salah satu hadits tersebut, 
kecuali dengan riwayat yang shahih sanadnya, namun 
tcrnyata tidak terkait dcngan pcrsoalan. An-Nawawi 
telah lebih dahulu mcngemukakan pendapat sejcnis. 
Bcliau beralasan dcngan scbuah hadits shahih, namun 
indikasmya tidak benar dcmikian. Yakni riwayat yang 
dikcluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-mi dengan 
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sanad yang shahih berdasarkan pcrsyaratan Al- 
Bukhari dan Muslim dari Ayub, dari Nafi', 
diriwayatkan bahwa ia berkata: 

dJUi jil' jlS" jJL-j 

[/»<?r melakukan shalat dengan panjang 

sebelum Jumat, kemudian sbalat dua rakaat sesudabnya 
di rumahnya. Beliau menyatakan bahwa Rasuluilab 
biasa melakukan demikian.." 

Sccara zhahir, dalam riwayat itu Rasulullah j|g 
mclakukan masing-masing dari kcdua perbuatan 
tersebut, shalat sebelum Jumat, dan shalat 
sesudahnya. Namun shalat yang pcrtama, bukanlah 
yang dimaksudkan dalam hadits tersebut, 
sebagaimana dalam riwayat Al-Bukhari dari Ibnu 
Umar terdahulu, dan sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat lain.. Al-Hafizh dalam Al-Fath (II : 341) 
menyatakan: 

"Itulah yang dijadikan hujah oleh An-Nawawi 



dalam AI-KbuIasbab untuk mcnguatkan kebcnaran 
shalat sunah sebelum |umat. Beliau berkomcntar 
bahwa arti ucapan: 'Dai/ Kasithtihtb biasa 
melakttkannya' kembali kepada: 'Heliatt melaksanakan 
shalat sesttdab Jt/ma/ dita rakaat di rntt/abnya.' ltu 
dibuktikan oleh riwayat Al-baits dari Nah', dan 
Abduliah bin Umar bahwasanya bcjiau scusai shalat 
Jumat, segera keluar dan shalat dua rakaat di rumah 
beliau. Kcmudian diri wayatkan: 'Belia/i biasa 
melaknkan perbnatan dewikian.' Dikeluarkan oleh Mus- 
lim." 

Al-Hafizh bcrkata lagi: 

"Adapun ucapan: 'Ibiiu Umar biasa mtiakttkan 
shah.it dengtin panjang sebeltim Jtimat/ bila yang 
dimaksudkan adalah setelah masuknya waktu, 
tidaklah benar bahwa riwayat itu martu' sampai 
kcpada Rasulullah 5^5. Karena Rasulullah biasa keluar 
bila sudah condong matahan lalu sibuk bcrkhutbah, 
baru kemudian shalat jumat. 

Bila yang dimaksud adalah scbclum masuk waktu, 
berarti shalat sunah mutlak, bukan shalat sunah 
rawatib, maka ltu bukanlah hujah untuk shaiat 
qabbliyah jumat. Itu hanyaiah shalat sunah mutlak. 
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Ada riwayat lain yang mcnganjurkan sunah dcmikian, 
-ubagaimana dalam hadits Salman terdahulu juga 
hadits lamtmi, di mana di situ discbutkan: 'Kemudian 
haru bcliau mclakukan shalat wajib..." 

Dibolchkannya Shalat Seb elum Matahari 
Condong di Hari Jumat 

Madits Salman yang dnsyaratkan sebclumnya 
dalam ungkapan Al-Hafizh. Bunyinya dalam riwayat 
Al-Bukhan: 

t*J L~fC> (^Ca; p cj— 1L'I Jj — L J tjr^J 
c5>^l jOiit 

"Tidaklab seurane, musiim mandi di Hari J/tmat, bersuci 
sebisanya, memakai minyak rambnt, men^nnakan minyak 
wangi yang ada di rumahnya, kcmtidian berangkat ke 
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masjicl tidak memisabkan antara dua orang (da/am sbaf), 
melaknkan shalat yang semampunya, lalu mendengarkan 
Imam berkhntbab, kecuaii dosanya bingga }umat 
benkutnya pasti diampuni." 

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dan Ad-Darimi. 

Saya katakan: Hadits ini menjelaskan dengan 
sejelas-jelasnya kewajiban orang yang memasuki 
masjid di hari Jumat, kapan saja, yakni hcndaklah la 
shalat sebatas waktu yang memungkinkan (dalam 
hadits lain: " ...sebatas yang dikebendakinja..." hingga 
Imam keluar, baru ia mendengarkan khutbahnya. ltu 
merupakan dalii yang jelas, atau sedikit tegas tentang 
dibotehkannya shalat sebelum matahari condong pada 
hari Jumat. Itu termasuk kcistimcwaan hari tersebut 
sebagaimana yang dijelaskan olch Ibnul Qayim dalam 
7-adul Maad (I : 143) Hujahnya adalah hadits di atas. 
Sctelah mengutip hadits itu, beliau berkomentar: 

"Maka beliau menganjurkannya melaksanakan 
shalat sebatas waktu yang tersedia. Tidak ada yang 
menghalanginya meiaksanakan shalat tcrscbut kecuali 
saat tampilnya Imam, karena saat itu adalah 
pcrtcngahan siang." 

Kemudian bchau menyebutkan madzhab para 
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.:i;ima tentang hukum shalat scbclum waktu condong 
matahari. Ada tiga pendapat: Pertama; mubah secara 
mutlak, pada hari Jumat atau pada hari yang lain. 
Krdna; makruh sccara mutlak. Ketiga; dimakruhkan, 
kccuali pada hari |umat. Itu adalah madzhab SyarYi, 
dan itulah pendapat vang benar yang dipilih oleh 
banyak kalangan Hanatiyah dan yang lainnya. ltu juga 
merupakan lmam Abu YusuicS?. Pendapat itulah yang 
benar dan dijadikan sandaran madzhab scbagaimana 
dalam AI-Asybab Wati Na^bair, dan juga menjadi 
sandaran fat\va, sebagaimana yang tcrscbut daiam 
Atb-Tabtawi syarah dari Maraail Talab} ] 

Demikianlah yang menjadi amalan para Sahabat 
i&s . Maka Ibnu Saad mcriwayatkan dalam Atb- 
Tbabacjat (VIII : 360) dcngan sanad yang shahih 
berdasarkan persyaratan Muslim dari Shaiiyah. la 
berkata: 



1 , j,:j.jfcan mcruiuk pcncliiian dulum h.il itu tl.il.ini huku 1'kimii AiM! 
Ashr/, Ahkam, Kak'atail Pa/r oleh Syamsudin Al-Azhim Al-Abadi. 
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Jj bJjl cJ£s (aj jLjo j C. lU> j <uip 

j ^ uLm cX*j- 

/wtw/j melihat Shajiyah binti Uuyay (ia termasuk 
sahah scrang istcn l\abi )>v«:; icajal pada masa 
pemenntahan Muamyah) shalat empat rakaat sebelum Imam 
keluar, lalu shalat Jumat bersama Imam dua rakaat." 

D&m Zadul Ma'ad Ibnul Mundzir 
mcngungkapkan: "Kami meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwa bcliau shalat sebclum Jumat dua belas 
rakaat, dan dari Ibnu Abas juga diriwayatkan beliau 
biasa shalat delapan rakaat." 

Itu merupakan dalil bahwa itu mereka lakukan 
sebagai shalat sunah mutlak. Oleh sebab itu, jumlah 
rakaatnya pun berbeda-beda diriwayatkan dari mereka. 
Imam At-Tirmidzi menyatakan dalam Al-Jami' : 
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"Diriwayatkan dari Ibnn Mas'ttd babna belutu biasa 
melaknkan shatat snnab empat rakaat sebehim Jttmat dan 
sesudahnya. Demikianiab yang menjadi pendapat Ibnui 
Mubarak dan Ats-Tsauri." 

Abu Syamah menyatakan (hal. 70) setelah 
mengutip ucapan Ibnui Mundzir tersebut: 

"Olch sebab itu para ulama bcrbcda pcndapat 
tentang jumlah rakaat yang diriwayatkan dari mcreka. 
Scmcntara pintu untuk mcnjalankan shalat sunah 
tcrbuka lcbar. Bisa jadi shalat-shaiat itu mcrcka 
lakukan, atau dilakukan sebagian besar di antaranya 
scbclum adzan dan sebelum waktu jumat. Karcna 
mereka biasa datang dengan scgera dan tcrus shalat 
sambii menunggu- Imam. Mercka juga mclakukan hal 
sama pada waktu shalat Id. Padaha! sccara pasti 
diketahui bahwa shalat Id itu tidak mcmiliki shalat 
sunah. Mercka biasa mclakukan shalat setelah 
matahari mcninggi di mushaila dan juga di rumah 
mereka, kemudian baru mcreka melakukan shaiat id. 
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Hal itu diriwayatkan dan banyak Sahabat dan '1'abi'in. 
Al-Hatizh AbBaihaqi meletakkannya pada satu bab 
dalam Sntiuu-nya., 

Kcmudian dalil yang menunjukkan kebcnaran hal 
itu adalah bahwa Rasulullah 5g biasa kcluar rumah 
pada hari Jumat, lalu naik mimbar. Kcmudian 
dikumandangkan adzati okh muad/in. Usai demikmn, 
Nabi ^ langsung berkhutbah. Kalau bcnar bahwa 
Jumat itu memiliki sunah qabliyah, tentu Nabi 
memerintahkan untuk mclaksanakannya, dan bcliau 
scndiri juga mclakukannya. Padahal di jaman Nabi 



11 Dinwayatkan oleh Muslim (SII : 16-17) An-Nasa'i (210) At-Tirmidzi 
(II : 399-40li) Ad Darimi (I : 37} lhnu Majah (1132) Al-Baihaui (111 
: 240) Ahmad (IS : 249, 442 dan 499) juga AthThayalisy (2406) serta 
Ad-Daulabi dalam Al-Kj<mi u-al Asw,/{\ : 109) Abu Nu'aim dalam 
Hihatul Arlya (VII : 334) scrta Al Khatib dalam Tarikbu Bacbdad (II 
: 138 dan VIII : 83 juga Vl\' : 2H,i dcng.m bcrbagai jalur di aantaranya 
adalah Sulyan, keseiuruhannya dari S.ihal hin Abu Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah secra nmriii. At-Tirmid;:i bcrkata: I ladits mi basan 
shahih, dan bun\n t Har,n fa < > i • n \:m iha U ttsiidab 
tiimat, h.-ntiahna la nj.j!ar.nha>i>i\a , mp.it rakaa!." Itu riwayat Muslim. 
l"baid bin Saul jr.ai tr.< 1 1 v. \ n : .-. ■■ d.:ii \'.",::dl- ::ir, II-'.. n, ;'..:ri 
Sahal biri Abu Shalih, bunyinya: 

"Htndahi \a la shaia! schc :;, ■>jja , nipa! ra.haa! Jan iciatla: ;:\,i cnpa! rak.mi. " 
1): ••itu ada tanibahan ctr.pat rakaat scbclumnya. 
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hanva ada satu acizan |umat. Demikianlah vang 
menjadi madzhab Malikiyah hingga sekarang ini." 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa shalat 
qabliyah |umat tidak ada adalah sabda Rasulullah : 



Dikcluarkan olcli Ibnus Saman dalam "Al Awwal minar Rabi* min 
Haditsihi." (232 : 1) dan Abu Jaktar Ar Ra/ax dalam "Sittatu Majalis 
minal Amali" dan 1'baid dcngari laial vang sama, namun tlcngan 
tambalian : 1'baid bcrkata : Aku pcrnah bcrkala kepada Abyad: 
"Scsungguhriya Sutv:i:i \ts-Tsjtiri pcrn.ih jncp.ccritakan scbuail nwayat 
kepadaku dan Suhail, dari avahnva, dari Abu Hiirairah sccara martu': 
"fi,mmffii>pa d/ imhtra Mtt/iaii rhaUt stmtah ]:imat, hstitiakai)a iu sbalitl 
empal rakiutt. " Aliyad bcrkara: Dcmikianlah yang didengar olch Sufyan, 

Saya katakan: Sa\a tiiUk rujtu unruk mcnystakan kcbatilan lambahan 
tcrscbut karcna Ibnu Aban mcriwiuatkitmwa «cndinan, scmcntara ia 
bukan pcrawi yang kuat, scbagaimamt yang tlinyawkan olclt Ibnu 
Hauti] dalam M-J,irlm W\U i'a'a'i/ ,'/ : / ; dari a\ ahnya. Datl karcna 
ia juga mcnyclisihi Sub an dan para pcraw isin bcrsamanya t ang dapat 
dipcrcaya, v;kni yan.g tclah kami singgnng scbclumnya. Maka ndak 
htr.iv ML para pcinusun knab . l.--.V,v;;,w ;ia:i juga para pcrawi lain 
mcnmgg i:ka:. badtts tcrscbut, apalayi M.isum dalam .V/,v,'/„'/j-nva. 
Al-Bajuri telah salah mengira tcrh.idap !bnui Oasim tcrscbut ctalam 
hadits iit! -,cc,u„ sctampaugait, schmgga ..; mct.cmunikan hadits ltu i S 
: 134) derigari tamb.ihan batil terscbut, d.-.n n:c:iv.indarkan.uva kepada 
Muslim' Dcrigari dalil itu, 1:1 bcralasan bahwajumat itu sama Jengan 
/liuhur. Ia bcrkata: "j.idi disiinahka.i r.ntuk shalat cmpat takaat 
scbclumnya dan cmpat takaat sesiulahnya." 
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"Apabila salah seorang di antara kalian shalat ]umat, 
hendaknya ta melakukan shalat sunah sesudabnya empat 
rakaat . " l) 

Karena kalau sebelumnya ada shalat sunah, Nabi 
pasti mcnycbutkannya dalam hadits ini bersamaan 
dcngan shalat sunah scsudahnya. Itulah saat paling 
tcpat untuk mcnyebutkannya. 

Kesimpulannya, yang dianjurkan bagi orang yang 
masuk masjid pada hart Jumat pada waktu apapun 
adalah shalat sebclum duduk sebanyak yang ia 
kchcndaki tanpa batasan jumlah tertentu atau waktu 
tertcntu, hingga Imam keluar. Adapun bila seseorang 
duduk ketika masuk masjid, setelah atau sebelum 
shalat Tahiyatul Masjid, lalu ketika adzan pertama 
dikumandangkan olch muadzin, mcrcka scrcmpak 
melakukan shalat cmpat rakaat, scmua itu tidak ada 
ajarannya dalam As-Sunah, bahkan ltu adalah 
perbuatan bid'ah, dan hukum bid'ah sudah jclas 
adanya. 

Terkadang scseorang salah mcngira, bahwa shalat 
dan ibadah scmacam itu sudah dikcnal di jaman 
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Utsman. Bahwa di antara tujuan bcliau 
mcmerintahkan adzan pcrtama adalah untuk 
memberikan kesempatan antara adzan pertama itu 
dengan adzan kcdua dalam melakukan shalat sunah 
qabliyah! Pendapat dcmikian, selain tidak memiliki 
dalil sama sekali, juga hanya merupakan pcrsangkaan 
scmata. Scmentara persangkaan itu tidaklah memiliki 
hak atas kcbenaran sedikitpun. Selain tidak ada 
riwayat yang dinukil, hadits Saib tcrdahulu semakin 
memperjauh kcmungkinan adanya sunah tcrsebut. 
Dalam hadits itu discbutkan bahwa adzan pertama 
dilakukan di pasar. Semcntara sunah qabliyah tidaklah 
dilakukan di pasar, meiainkan biasa dilakukan di 
masjid. Orang yang berada di masjid tidak akan 
mendengarnya, schingga bisa langsung melakukan 
shalat. Kemudian juga tidak ada riwayat bahwa 
ketika adzan pertama yang seyogianya di Zaura itu 
dipindah ke pintu masjid, sementara adzan nabawi 
yang scyogianya-di pintu masjid itu dipindahkan ke 
hadapan mimbar di dalam masjid, bahwa Hisyam 
tidak meriwayatkan bahwa kaum muslimin biasa 
mclakukan shalat antara dua adzan tersebut. Padahal 
kalaupun mcrcka melakukannya, ltupun tidak 
mengandung hujah, karcna itu terpdi setelah habis 
masa Sahabat. Yang pada hari ltu tidak mcrupakan 
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ajaran agama, maka pada hari inipun tidak bisa 
mcnjadi agama. Urusan gencrasi bclakangan umat mi 
hanya dapat menjadi baik, dengan yang tclab 
mcnjadikan baik gcnerasi awalnya. Sebagaimana yang 
dinyatakan olch Imam Malik 

Oich scbab ltu, lbnul Haj menyatakan dalam Al- 
Madkbal: 

"Kaum musbmin dilarang untuk melakukan 
perbuatan bid'ah bcrupa shalat setclah ad^an pertama 
pada hari Jumat, karcna itu bertcntangan dengan 
kebiasaan para ulama Salat . Kaum Salaf ada dua 
kubu: Sebagian di antara mereka shalat ketika masuk 
masjid, dan terus meiakukan shalat hingga Imam naik 
ke atas mimbar. Apabila Imam sudah duduk di atas 
mimbar, mereka pun tcrdiam. Scbagian lain ada yang 
shalat, lalu duduk hingga waktu pclaksanaan shalat 
jumat. Namun mereka tidak pernah melakukan 
bid'ah shalat sctclah adzan pcrtama, atau bid'ah 



1 j Yakni sh.ilat sunah. Saya katakan; Yani; demikian :tu btrbctla Jtngan 

menyalahkan oranu yang tetap duduk, dtntran aiujuapan bahwa oranu 
itu telab menyalahi sunab. 1'ailahal orang iiulah vang mtnjalankan 
surtah, mcreka yaru: salali 1 ' 
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lainnya. Orang yang mclakukan shalat sunah tadi juga 
tidak mencela orang yang hanya duduk saja (sctclah 
shalat tahiyatil masjid), dcmikian juga orang yang 
duduk tidak mcncela tcmannya yang shalat. Itu 
bcrbcda dengan apa yang dilakukan kaum mushmin 
sekarang ini. Mcrcka hanya duduk saja, dan kctika 
dikumandangkan adzan pcrtama, baru mercka 
shalat! 1 ' Kalau ada yang mcmbantah, mereka akan 
bcrkata: 'Bukankah ini waktu yang dibolchkan shalat?' 

Al-Bukhari tclah meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mughafala&: 

Rasulullah bcrsabda: 

: 5±ji±h j jiij ciSc ^ £ti jr 'j: 

'Di antara setiap dua ad^an ada shcilcit.' Demikian 
beliatt sabdakan tiga kali. Pada kali jang ketiga, beliau 
bersabda: 'Bagi siapa yang mengbendaki. ' 

Jawabannya, para ulama Salaf lcbih mcngcrti 
pengamalan dan lebih mcmahami sabda tersebut. 
Sehingga kita tidak punya pilihan seiain mengikuti 
mcrcka dalam apa yang mcreka pcrbuat." 



78 jairahan 1't-iHiHy l\r!aii\aan StNiiar K>.„;.,> •;,.»,„! 



Saya katakan: Jawaban itu saja tidaklah cukup dan 
tidak menyelesaikan. karcna jawaban dcmikian 
mengesankan sikap pasrah bahwa hadits tersebut 
menunjukkan disyariatkannya shalat dengan sengaja 
antara adzan Utsman dan adzan Nabawi. Padahal 
tidaklah demikian. Oleh sebab itu, hal tersebut harus 
dijelaskan. 

Sava katakan: Sesungguhnya hadits tcrsebut sama 
sekali tidak mcnunjukkan pengertian dcmikian. 
Karcna arti sabda beiiau: "Antara dua ad^an", 
maksudnya adzan dan iqamah. Al-Hafizh 
iii cngungkapkan: 

"Para pemben syarah hadits menjclaskan bahwa 
itu tcrmasuk penyeburan dua objek berbcda dengan 
cara pukul rata, seperti ucapan: l Dtia bti/an,' yang 
artinva bulan dan matahari. Dan lafazh iqamah 
mungkin discbut sebagai adzan, karena artinya adalah 
pengumuman tibanya waktu shalat. Sementara adzan 
sendiri artinya adalah pengumuman masuknya waktu 
shalat." 

Saya katakan: Manapun vang benar, maksud dari 
adzan kcdua itu adalah iqamah, hanya ada satu 
pcndapat yang benar. Bila demikian, maka tidaklah 
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tepat apa yang menjadi pcndapat mcrcka tersebut. 

Kcmudian kalaupun kita misalkan bahwa hadits 
itu ditafsitkan scbagaimana zhahirnya, sesungguhnya 
itu mclibatkan adzan Utsman, padahal adzan itu 
belum pernah ada di jaman Nabi, sebagaimana 
menjadi kesepakatan bersama. Dengan demikian, 
hadits itu hanya mcnunjukkan disunahkannya shalat 
mutlak tanpa ketentuan jumlah rakaat. Pembahasan 
kita bukanlah dalam hal itu. Permbahasannya adaiah 
tentang keberadaan shalat itu sebagai shalat rawatib 
yang berhukum sunah muakad dan bcrjumlah empat 
rakaat. Sunah yang demikian tidak mcmiliki sandaran 
hadits shahih, hadits tcrscbut di atas atau hadits 
lainnya scbagaimana tclah dijclaskan scbelumnya 
sccara rinci. 

Penjeiasan pcnulis ltu lcbih dikuatkan lagi olch 
satu kejadian bahwa salah seorang ulama mereka tidak 
berhujah dengan hadits tcrsebut untuk disunahkannya 
shalat tcrtcntu de*ngan jumlah rakaat tertentu antara 
dua adzan, khususnya adzan maghrib dcngan 
iqamahnya, paling bantcr mereka mcngatakan bahwa 
hadits itu hanya mcnunjukkan adanya sunah shalat 
saja, bahkan shalat mutlak yang tidak tcrbatas 



rakaatnya. Maka kcsimpulannva juga sebagaimana 
pcngandaian yang kami sebutkan. Hal itu jelas bagi 
siapa yang bcrsikap objcktif. 

Akan tetapi yang benar, bahwa hadits itu tidaklah 
mcnunjukkan disyariatkannya shalat. sunah secara 
mutlak antara dua ad/an Jumar sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya pada awal" pcmbahasan ini. 
Itulah pendapat yang tepat. 

Dcmikianlah. Adapun pertanyaan penanya dalam 
poin pertanyaan yang sama: "Apakah ada shalat sunah 
seteiah masuk waktu, tanpa menunggu adzan?" 

Kami jawab: Scbenarnya yang wajib menjawab 
pertanyaan ini adalah mereka yang berpendapat bahwa 
amalan itu disunahkan. Adapun bagi kami yang tidak 
menganggap bahwa amalan itu adalah sunah, tidaklah 
tcrkena pcrtanyaan terscbut. Kami hanya mcnyatakan 
sepatah kata yang merupakan ringkasan dari 
pembahasan terdahulu: 

Sesungguhnya yang terbukti sunahnya adalah 
yang biasa dilakukan oleh para Sahabat, yakni shalat 
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sebelum adzan dan sebclum masuk waktu shalat 
secara mutlak tanpa batasan rakaat maupun waktu. 
Barangsiapa yang mau mencontoh, hcndaknya 
mcncontoh perbuatan mereka tersebut. Karcna 
sebaik-baik petimjuk adalah pctunjuk Nabi dan 
seburuk-buruk amalan adalah amalan yang dibuat- 
buat. Setiap yang dibuat-buat adalah bid'ah, dan 
setiap bid'ah adalah kescsatan, scmentara setiap 
kesesatan adalah di neraka tempatnya. 

Kesimpulan Pembahasan 

Kcsimpulannya, bahwa yang terbukti sunahnya 
dan biasa dilakukan oleh para ulama Salaf'adalah 
mencukupkan dcngan satu acb.an saja, ketika Imam 
naik ke atas mimbar. Hendaknya itu dilakukan di luar 
masjid, di tempat yang tinggi. 

Apabila adzan Utsman dibutuhkan, maka tempat 
pclaksanaannya jirga di luar masjid, di tempat yang 
scsuai dengan kemaslahatan, dan dengan itu suara 
lebih dapat diperdengarkan. 

Adzan di dalam masjid, bagaimanapun wujudnya 
adaiah bid'ah. 
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Shalat |umat mcmiliki dua waku: pciaksanaan, sehclum 
dan scsudah condong matahan. 

Orang yang masuk masjid sebelum adzan, ia dapat 
melakukan shalat sunah mutlak dengan jumlah rakaat 
sckchendak hati. 

Bahwasanya shalat antara adxan yang disyariatkan 
dcngan adzan bid'ah yakni yang discbut scbagai shalat 
qabliyah Jumat adalah tidak ada asalnya dalam ajaran sunah, 
ddak juga pcrnah diajarkan oleh para Sahabat maupun para 
Imam. 

Inilah akhir vang dapat kami sajikan sebagai iawaban dari 
pcrtanyaan-pertanyaan terdahulu. Pcnuiis mcngharap kepada 
Ailah agar mcnjadikannya sebagai amalan vang ikhlas untuk 
dapat melihat wajah-Nya yang mulia, dan mcnjadi scbab 
untuk mcraih kcnikmatan abadi, serta penyelamat dari siksa 
Ncraka Jahim. Sesungguhnya Aliah adalah Al-Barr (Yang 
Maha Baik) dan Ar-Rahj» (Yang Maha Penyayatig). Akhir 
dari pengaduan kami adalah: Al-bamdu lillahi rabbil 'alamin. 

Damaskus; Kamis siang, 24 Ramadhan 1370 H . 

24 Jum 1951 M. 

Disusun okh: 

Pe/ayan As-Snnab yangsua, Abu Abdirahman 
Muhammad Nashirudin Al-Albani 
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Hukum-hukum Jumat 

Kcmudian, sctclah penulis mcnyuguhkan tulisan 
ringkas Ai-Ajmbatun Naf'ah untuk segera dicctak, 
tiba-tiba saya mendapatkan buku Al-Mau't^bab Al- 
Hasanah bima Yukbtbabu Fi Syuhttris SitnaiA tulisan 
Alamah Muhaqiq Abu Thayib Shidiq Khan. Saya 
melihat dalam buku tcrsebut satu pasal terscndiri 
tentang "Pembicaraan Tentang Shalat jumat" (hal. 7- 
35). Dalam pasal itu beliau berbicara sebagaimana 
yang bcliau ungkapkan: "Pokok-pokok pcrsoalan yang 
terbukti bcrdasarkan sunah yang suci dan yang shahih 
dalilnya." Kcbanyakan adalah pembahasan yang 



1) Telab dicetak bclum lama ini oleh Al-Maktab Al-islami dengan 
pembiayaan Yang Mulia, l. lania Besar, Syaikh Ali bin Abduliah ' Ali 
Tsani. Belian menjadikannya scba^ai wa H af karcna Allah. 
Bcl.au ^ watat d, Bemit. 
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telah bcliau kupas dalam buku bcliau Ar-Kiuidbtitnn 
Kadiyab. Bahkan kadang-kadang bcliau langsung 
menukil dan buku bcliau terscbut dalam scbagian 
pcrsoalan secara harriyah. 

Maka pcnulis mcmandang perlu meringkas 
bcberapa persoalan terscbut, dan melampirkannya 
pada tulisan ini, karcna buku itu mcngandung 
penclitian dan kcccrmatan yang mcnjadi ciri khas 
penulisya oss. Kamun scbagian di anraranya pcrlu 
dikomcntari, kctika ia membutuhkan adanya 
pcnelitian ilmiah dan nasihat. Sebagian di antaranya 
tidak saya cantumkan, karcna mcmang tidak 
mcndesak kebutuhannya atau karena bclum ada dalil 
ilmiah yang mengabsahkannya. 

Kcpada Allah saya mcmohon agar mcmberi 
pahala kcpada penulis buku ini serta kcpada orang 
yang membiayai dan memprakarsai pcncctakannya, 
dengan sebaik-baik pahala; lalu mcmberikan 
manraatnya kcpada para pcmbaca. Sesungguhnya 
Allah adalah sebaik-baik yang dimohon. 
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Hukum Shalat Jumat 11 

1. Shalat Jumat hukumnya wajib bagi setiap muslim 
mukalaf, wajib bagi setiap muslim yang sudah aqil 
baligh berdasarkan dalil-dalil yang tegas bahwa 
Jumat adalah kewajiban setiap mukalaf, dan dengan 
adanya ancaman keras bagi orang vang 
meninggalkannya , serta keinginan Rasulullah untuk 
membakar rumah orang-orang yang mening- 
galkannya. 2) Tidak ada lagi hujah yang lcbih tegas 
dan jelas daripada dalil Qur'an yang meliputi sctiap 
pnbadi muslim: 



1 ) Judul mi dan juga judul-judu! berikutnya. bukanlah ciari penulis aslim a, 
ntc aiM.a:i sa\.iiah yani> sengaja mcmbuatma, 

2) Saya katakan: Dalam Sbahib Al Bukb.iri <lan Mi sbm disebutkan juga 
ancarn in scmacam jtu uniuk <irant> v:«n>; mcmngjialkan sbalat jamaah. 
karcna hukumnya f,:rdhn 'ain. Itulah pentlapar yang kuat mcnurut 
madzhab M- 1 lanar iyah dan yang lainnya. Maka seyogianca 
dipcrhatikan, dan tidak boleh bcrmalas malasan scna mclalaikannya. 
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"Hcii orang-orang yang benman; apabila disern itntitk 
nmittnaikan shalat pada hari ],<mat, maka bersegeralah 
kamu ktpada mengingat Allah dan tinggaikanlah jnai 
be/i." (Al-Jumu'ah[62] : 9) 

Telnh dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan 
sanadnya dari hadits Thariq bin Syihab, bahwa Nabi 
^ yang bersabda: 

^ j] ^ 'jr > !^ ^ 

"Shaiat jitmat itu irajib bagi setiap mitslim -<,ar, 
berjamaahf keataii bagi empat orang: Bttdak belian 
wanita, anak kecil dan orang sakit." Banyak Iman 
yang menshahihkan hadits tersebut. 



pactahal dahm Sunan Abu Dawud ada (U)6 0 . Dermk.an ,uga 
Lbutkan oleh penulis dalam d : 134) mclalu, ,alur Abu 

Dawud dcngan tambahan ini. Nan.i pemhaca akan mengctahu, 
penungnya tambahan ini dalam permasalahan. 
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Imam A'zham (Pemimpin Daulah) 

2. Tidak ada persyaratan dalam shalat Jumat untuk 
dipilih Imam A'zham. Kalau sekedar perbuatan 
Nabi dan para Khaiifah yang menggantikan beliau 
mendinkan shalat jumat itu menjadi sebab 
disyaratkannya Imam A'zham dalam shalat tersebut, 
tentu adanya Imam A'zham ltu menjadi syarat dalam 
scluruh shalat. Karena setiap shalat pada masa 
beiiau hanya dilaksanakan dengan beliau sebagai 
Imam atau orang lain yang beliau tugaskan. Karena 
penyebabnya tidak benar, maka konsekuensinyapun 
batal. 

Yang jelas, bahwa persyaratan itu tidak merniliki 
dasar keilmuan sama sekali. Bahkan tidak ada riwayat 
shahih dari sebagian ulama Salaf. Apalagi riwayat 
shahih dari Rasulullah $ V S sehingga sama sekali tidak 
layak memperpanjang pembicaraan dalam persoalan 
semacam ini.^ 



1} Saya katakan: Dan pcnjelasan «crdahulu dapat dimcngetti penum::r. 
persyaratan ini ranu jupi dtsebutkan ciaiam shalat ld! 



\mam A'? : 



Bilangan Rakaat Shal at Jumat 



Shalat Jumat sah bila dilakukan olch scorang 
Jmam dcngan scorang makmum. Shalat Jumat adalah 
sama dcngan shalat-shalat lainnya. Barangsiapa yang 
mcnctapkan pcrsyaratan mclcbihi pcrsyaratan untuk 
shalat jama'ah lainnya, hcndaknya ia mcnghadirkan 
dalilnya. Dan kcnyataannya tidak ada dalilnya. 
Herannya, banyak sckali pcndapat tentang pcrkiraan 
jumlah jamaah hmgga mcncapai lima belas pendapat. 
Tak satupun di antara pendapat-pcndapat ltu yang 
bersandar pada dalil. Kecuali pendapat mereka: 
Bahwa jama'ah Jumat sah dilakukan dengan jumlah 
yang sah dilakukan pada shalat jama'ah-shalat jama'ah 
lainnya. Bagaimana tidak? Karcna pcrsyaratan ltu 
hanya bisa ditctapkan dengan dalil khusus. Bila 
persyaratan itu tidak ada, maka ibadah itupun tidak 
ada. Penetapan persyaratan semacam itu dengan 
sesuatu yang tidak layak mcnjadi dalil, apalagi untuk 
menjadi dalil persyaratan, adalah mcrupakan omong 
kosong bcsat bclaka dan sikap nckat bcrdusta atas 
nama Allah dan Rasul-Nya juga tcrhadap syariat-Nya. 

Saya masih amat heran kenapa hal semacam ini 
masih banyak terjadi pada banyak penulis. Bahkan 
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dicantumkan cialam buku-buku bimbingan shalat, lalu 
diperintahkan kcpada orang awam vang teiedor untuk 
diyakini dan diamaikan. Padahal pcndapat itu berada 
di pinggir jurang kchancuran. ltu ridak cuma tcrjadi 
pada satu madzhab saja, satu dacrah saja, atau satu 
jaman saja. Tetapi tcrjadi sccara turun temurun, 
scolah-olah mercka mempelajarinya dari Kitabullah, 
padahal itu hanyaiah hadits takhayul!! 

Amboi! Apa bcdanya ibadah ini dcngan ibadah- 
ibadah lam scluruhnya, schmgga bisa ditetapkan 
syarat-svarat, kewajiban dan rukun-rukun dengan 
bcrbagai cara yang tidak memungkinkan seorang 
ulama Ahli Tahqiq untuk mcncari dalil agar dapat 
mcnjadikan sebagian bcsar di antaranya scbagai sunah 
dan anjuran, apalagi untuk menjadikannya sebagai 
kewajiban, apalagi mcnjadikannya scbagai syarat!? 

Yang bcnar, bahwa shalat Jumat adalah salah satu 
kewajiban dan Allah 5a , salah satu syiar Islam dan 
salah satu jcnis shalat. barangsiapa yang bcrkeyakinan 
bahwa ada bagian daripadanya yang tidak ada pada 
shalat lainya, janganlah didengar pcrkataannya itu bila 
tidak disertai dengan dalil. 

Bila di satu tempat hama ada dua orang, yang 
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satu berdiri dan berkhutbah, scmenrara yang lain 
mendengarkannya, kemudian mereka berdua shalat 
[berarti mercka sudah mclaksanakan] 1 ' shaiat ]umat. 

Walhasil, bahwa scmua tempat layak untuk 
mcnjadi lokasi pelaksanaan shalat Jumat ini 2) , biia 
ditinggaH olch dua orang muslim, scbagaimana halnya 
shalat jama'ah lainnya. Bila ada orang bcrkata: 
"Scsungguhnya dalil-dalil yang mcnunjukkan sahnya 
shalat secara muntarid (scndiri), juga bcrlaku untuk 
shalat Jumat", tidaklah jauh dari kcbenaran 3) . 



2) Sa\s kataknn: Di antara tcmpat tcrschut ndaiah perkntaan. pedcsaan, 
bekas-bekas krua, tcmpat-tcmpat pclcsir nuwm panas, dan tcmpat- 
tcmpat rckreasi. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dnn Abu Hnr.urah 
M> bahwa kaum muslimin pcnuli mcnuhs surat kcpatla l'mar 
menanyakan bcliau tcntans; shalat Jumat' 1'mar mcnjawab: 
"Lakukanlah sbalat Jumat di manspun kalian berada." Sanailtua shahih. 
Dan Malik dinwa "atkan bahwa ta bctkata: "Para Sahabat Nabt dahulu 
tmgyal di sekitar perairan mi, ant.ita Mekah d.in Madinab, mcreka 
btusa melakukan shalar Jumat d: smi." 

3) Saya katakan: Dalam hal mi, ada yin» sccara jclas harus Jicermati. 
ak.iu nanipak bjjrj oranj; v.ini; mcmahair.: sabda \::'h: .ir.i 
berjamd.ih. " t akn: dalatn hadits Thar:q bin Svih.il> schyaimana 'elah 
dijel.iskan dalam permasalahan pcrtamu. Dat.un hukunya yanjj latn, 
yakni.-1r-RtfW/W>.-l«.AW/r.'/' t>M) penulis mcncctmau hal itu sctelah 
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Adanya Beberapa Pclaksanaan Jumat Di Satu 
Kampung 

4. Shalat Jumat adalah salah satu jenis shalat. Shalat 
jumat boleh didirikan di satu waktu pada bcbcrapa 
tcmpat, dalam satu ncgen. Sebagaimana halnya 
shalat-shalat jama'ah lain yang dirikan pada satu 
waktu di berbagai lokasi berbeda. Barangsiapa yang 



mengutarakan sebagaimana vang bciiau ungkapkan di atas. Setetah itu 
beliau bcrkomciuar: 

"Kalau bukan karena hadits lli.iric] yang discbut uJt dengan mcmbatasi 
kcwajiban itu bagi setiap muslitn secara l>cr t ama':ili, dan dcngan dasar 
Rasulullah tidak pernah melakukannya pada niasa hidup bcliau 
stcara berjamaah, tcntu pelaksanaannya secara scndirian sah-sah saja 
scbagaimana shalat-shalat lamnya." 

Itu merupakan dalil tegas bahwa shalat jumat tidak sah dilakukan 
secara sendirian, bcrdasarkan hadits Tbatiq dan lain yang disebutkan 
bersamanya. Itulab pcndap.it benar>.ing k.imi pastik.ir:. Krmunj;kmaii 
scbab penulis tidak mcnipcrhatikan hal yang kam: sebutkan itu di stni 
adalah karcna "tcrcecernya" kata "sccara bcrjamaah" dan hadns 
scbagaimana teiah kami mgatkan tadi. Sehmgga ndak ada bagian dar: 
bukti itu yang dap..t mengmgarkan beliau, dan tidak ada pula ingatan 
behau yang timbul pada saat itu. Wallahn A'L»u. 
kcmudian saya mclihat Imani Shanani ajr telah mcnycbutkannya 
juga dalam buku bcltau Siihiihisuilam (1! : ~?4y. 

"Scsungguhma shalai [umai nu tidak sah bila tidak bcr|am.t'ah sccara 
Ijma'." 
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berkcyakinan kcbalikan dari ltu, bcrarn 
keyakinannya hanya bcrsandar pada pendapat 
pribadinya saja. Ltu tidak bisa menjadi hujah bagi 
siapapun. Kalau nwayat yang hendak dijadikan 
hujah, tidak ada satupun riwayat yang menyatakan 
dcmikian. 

Walhasil, bahwa larangan untuk mcndirikan jumat 
di satu kampung, apabila itu mcrupakan syarat 
didirikan Jumat, yakni bahwa tidak bolch didirikan 
lcbih dari satu |umat yang sama di satu kampung, dari 
mana asal pcndapat itu? Apa dalil yang mcnunjukkan 
hal ltu? Kalau alasannya karcna Rasulullah belum 
pcrnah mcngijinkan untuk mcndirikan Jumat lam 
sclain Jumat yang bcliau laksanakan di Madmah dan 
kota-kota sckitarnya yang bcrdckatan, maka selain hal 
ini tidak bisa dijadikan dalil untuk mcnunjukkan 
svarat vang mcnjadikan pcrbuatan itu batal, bahkan 
sekcdar untuk mcnunjukkan bahwa pcrmtah itu wajib 
saja tidak, padahal kcwajiban ltu tidak sampai kc 
tingkat pcrsyaratan, maka selam itu hal ini juga 
mengandung konsekucnsi bahwa hukum itu harus 
bcriaku untuk shalat-shalat jamaah lainnya yang lima 
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waktu''. Schingga tidak sah didirikan shalat jama'ah 
di satu tempat yang belum pernah diijinkan oleh 
Rasululiah $te untuk ditegakkan jama'ah di tempat 
tcrsebut. Itu jelas merupakan dalil yang paling batil. 
Bila diputuskan bahwa yang terakhir dari dua jumat 
yang didirikan itu batal 2) , bila ltu l)isa didetcksi, dan 
keduanya adalah rancu, karenst ada penghalang 
keahsahannya, maka apakah halangan itu? Karena 
pada asalnya scgala jenis hukum ibadah adalah sah 
dilakukan di sctiap tempat dan waktu, kccuali bila 
ada dalil yang melarangnya. Dan dalam hal ini, tidak 



1 } S.u a katakun: IXniik.au juga dcnj-an shalat Id. Bahkan kcharusat 
bisa tebih bcsar k.gt. Karcna sudah dimaklumi bahwa Rasuluilah 
tidak pcmah mclakuknn shalat Id di kota Madmaii sclam di ■ 



2) Sava katakan Lngkapan yang populcr pada jaman sckarang ini adak 
ungkapn.n: "Jumal hatiya sah bagi yasjg n.ehkukan pcrtama kali 
Tidak ada asalma dan ajaran Sunah, dan bukan scbuah hadtts. I 



dan satu daiam sau: kampuru; atau ko;a, kitapun akan mcnjict: 
hukum shalat /huhur sctclah Jumat, yang biasa dilakukan seba; 
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ada satu dalil pun 1 '. 



katakan: Itu benar \kan tctap: sudah d.maklumi balwa Nabi 
ilK-dakan dalani ptaktiknya antara >h;ilat |umat drnpan shalat 
waktu. Dimvavatkan hahwa di kota Madmah ada bebcrapa masiid 



vang di^unakan nntuk sl 




.. Di antara dal; 


luya adalah 


halncaMuad/ bm Jabal % 
kcpada Nabi >-r. kemut 


>, btasa mclaku 
Uan kcmbah k, 


kan shalat Isya b 
•pada kaumma, 


lak; shalat 


mc:i>>imami merckaihala 


. lsva. Kagima,, 


.umcniadi sbala: 


:sunah,d.ui 


bagikaumnya ilu mcrtiad 
bclumbanyak.Justruora, 


, shalai wa;,b. A 
kc masjid Na 


.asashalatdihcrl 




,tu bcrdatan^an scluruhn 
bchau, l'cmhcdaan peluk: 




igdilakukanolci 




i.u tcniunv.i bukanlah m 


ain matri ittdak 


bcrtuiuan), Ten 




d.cermati dengan pcn 


uh pcrhauan. 
mendirikanju.r 


Hal itu, kalat 


.put: :.d,; 


menunjukkanpcrscaratan 
matian pcnulis mcmbar 


itahnca, palmg 


t.dak mcnuniul 




mcndirikan Ju.nat d. sa, 


u tcmpa, icb.h 


dar, satu tanpa 




mendcsak ad.ilah mcnyelt 


sihi Sunah. Kila 


dcmikian.harusl 




un.uk tidak mcm D crban\ 


ak shalat lumat. 


Babkan kita i.ar 


;:, bcrhasra 


,m,„k metu-atukan lumat scb.sa mun, ; km dcm, mc:.-.ikuu Rasulullai 




sudah behai; w 


atai. Dengan cr. 




tcrcalisa!.kan hikmah da 




va shalat |uimi. 






r, disyariatkann 


gkanperpecah.m 


,v:m,;ieri;.d 


dengan dtdirikannya Ju: 


tnai d. sctiap r 


„as|id, bcsar m: 


• upun kcc.l 


Bahkan scbagian dt a 


ntar.i masiid 


tesehut ada v,i 




bcrdcmpctan.Satuhalyu 


ngtidakmimgk 


mdian^apbolc 




vang mas.h dapat mcnci, 


jn. ilmi. ttk.h y. 







96 junuihin l>,nlin« /V/.W,w« W/.,v/,7,' ShJ.it jiim.it 



Oran g vanf Ketin^alan Shalat, Tum at Harns 
Shalat Apa? 

5. Shalat Jumat adalah kcwajiban dari Allah <fcf' 
tcrhadap para hamba-Nya. Bila tertinggal 
melakukannya, harus ada dalil yang mcngharuskan 
shalat '/huhur. Dalam hadi-ts lbnu Mas'ud 
disebutkan: 

"Baninasiapa \ang ketine&alm naslak nkan thalat dua 
rakaat (Jitmat), hendaknya ia mdakukan shalat tmpat 
rakaat (Ahuhur). " 1] 



1) Sava katakan: Hadits itu diriwayatkan oleh tbnu Abi Syaibab dolam 
A!-Ui<sb<imif{\ : 126 : 1), Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (II : 38 : 2), 
dan lafazh ini darinya, melalui jalur Abul Ahwash, dari lbnu Mas'ud 
■& . Scbajoan jalur tiwayatnya shahih dan dihasankan oteh Al-Haitsami 
dalam Al-Muima (II : 192). Kemungkman penuiis berhujah dcngan 
hadits itu padahal hadits itu adalah mauqut", karcna beliau tidak 
mcntrctahui ada Sahabat lain yang menyclwhinva. talu dikuatkan tilch 
dari hadtts Abu Huratrah \:>:>c akan dischutkan sesudali mi 
nleh pcnulis. Demikitm pula dikuatkan oleh riwayat dalam.d/-A Waum/' 
;'l : 206 : 1; den».m sanad \a:ig shahih Jan Alidurrahman bin Abu 
Dzuaib bahwa la berkata: Aku pcrnah kcluar bcrsama /ubair dengan 
terlambat pada hari juni.it. 
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Maka bchaupun shui.u Jumat empat rakaat." Abd 
adalr.li lbnu Ahd.ll.ih bi:. l)/uaib. vari s discbutkan < 



-igkapkan: 



Dalam badns Ibriu M.;-'ud tcrs.but terdapat isMir.it b.ihw.i /huh.ir 
adalah asal shal.u ..... /huhur uu wa„b bag. lang liJak shalat lum.u 
Itu dikuatkatl lagl olch bcberapa bal: 

\><rlmmr. sebagaimam yang dikctahui dcngan yaktn bahwa Rasulullah 
; S dan p-.ua Sahab.it bcliau biasa shal.it /buiiur pada hari Jumal bil., 
heliau bcpcreian. Akan tctapi incrcka mcl.ikiikannya dcngan u.isiiar 
Kalau asal shalat pada iian Jum.tt adalah shal.it Jumat, amu m.rck.i 
akan mclakukan shalat Juniat. 

K«lm, ; Abdullah bi:i Ma'dan mcr.\v:.vatkan dar. ncncknya babwa ;a 
berkata: Abdullah bin Masud pcrnah bcrkata kcpada kami: "Bila 



Jumat dan shaiat bctsama lmam, dan itu sudah d.anggap cukup b.u>.mva. 
Dalam satu n\va\at dari Hasan ltu discbutkan: "Ada bcbcrapa wamta 
yang turui shalat Jumat bctsama Nabi Sg. Dtkatakan kcpada mcrcka: 
'Janganlah kalian kcluar, dalam keadaan tarilah yaitu lanpa 
menggunakan wangi-wanjrian.'" Sana.in.a sk.ihih. Dalam nw.u.u I..::. 
dar. jalur Asv'ats, dar, I lasan discbutka.i: "Dahulu para w.mua Muh.urm 
b.asa shalat Jumat bcrsama Rasulullali V". kemudian mcrcka ti.lak 
lagt melakukan shalat /huhur." 

Saya katakan. Barangsi.ipa vang bcrkcvak.nan bahwa asal shalat pada 
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Itu menunjukkan bahwa orang yang ketinggalan 
shalat Jumat, hcndaknya ia shalat Zhuhur empat rakaat. 

Adapun riwayat yang dmukil oleh para ulama 
fikih tentang faidah perbedaan pendapat dalam 
persoalan ini, sama sekali tidak ada dasarnya. 




6. Sebuah hadits dikeluarkan oleh An-Nasa'i dan Abu 
Hurairah ag*., bunyinya: 



"Barangsiapa jang mendapatkan satu rakaat jumat, 



harijumat adalah shalat Jumat, dan bagi otangyanj. kctinggalan shalat 
jumat, ,v.au >am; taiak hcrkc-w:>plj.ui shalat Jum.u scu.crti mu.sarir dan 
wanita, maka meteka hanya shalat Jumat saja dua rakaat (di rumah), 
Herartt orang itu rclah menyelisihi nash-nash tcrsebut tanpa hujah. 
Kamudinn saya melihat Imam Ash-Shan'ani menyebutkan (dalam 
Snbiilus Salam) (II : 74) yang senada dengan itu. Yakni bahwa bila 
sescowng tcttinggal shalat Jumat nva. hcndaknya la melakukan shai.it 
Zhuhur empat rakaat. Itu scbagat ganti clatinya. Bclinu mcnyatakan: 
"Kami tclah membahasnya secara tuntas dalam sebuah tulisan 
tersendiri." 



/ i , jgai/ua u, i Bahtsun /»« ,-/ 
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berarti ia telah metidcipatk.au jumat." 

Hadits mi mcmiliki dua bclas jalur riwayat. Al- 
Hakim mcnshahihkan tiga di antaranya. Al-Hakim 
berkata dalam AI-Bcidr/i/ Munir. "Jalur yang tiga ini 
adalah jalur tcrhaik hadits ini, sementara yang lainnya 
adalah lcmah." 

Dikcluarkan juga olch An-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
Daruquthni dari hadits Ibnu Umar, juga mcmiliki 
bcbcrapa jalur. Al-Hafizh ibnu Hajar mcnyatakan 
dalam hulugbul Mciram : Sanadnya shahih. Namun 
Abu Hatim [lcbih mcnguatkan] l) hadits itu scbagai 
hadits mursal. Scluruh hadits terscbut dapat dijadikan 
hujah 2) . 



1 ) Asalnya |mengaku]].dan itu adalah kekeliruan yanir sudah kami perbatki 
dan Ku/ut>bnJ M.mm 

2) Dcngan ucapannva itu penuhs hcndak memhantah bcberapa ulania - 
-yakni kalangan Al-Hadawiyah- yang mcnyatakan bahwa 
mcndengarkan meskipun sedikit dari khutbah adalali syarat sahnya 
(umat, yang tanpa itu tidaklah sah. Hadits mi merupakan hujah yang 
membantah mereka . sebagaimana juga dinyatakan oleh Ash-Shan'am 
dalam Snimlus Salam. Adapun yanjj diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaihah 
(I : \1<: . 1 1 dariYah\a bin Katsir, disebutkan: "Aku pcrnah diccritakan 
scbuab riwayat dari Umar hin Al-Khathab bahwa ta bcrkata: 
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Hukum Jumat Pada Hari Id 

Makna paling kuat yang ditunjukkan olch hadits 
Zaid bin Arqam yang diriwayatkan olch Ahmad, 
Abu Dawud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah: 

j f — * '-^ 1 r^j *M ^ 

"Babwasatiya Rasuhiilab shalat Id, kemudian 
memlwik.an kenngeinan untiik tidak shalat J/tmat. Bcliau 
bersabda: 'Barangsiapa jarig man shaiat, silakan ia 
shalat. "' 

menunjukkan bahwa shalat Jumat, sctclah shalat Id, 
mcnjadi scbuah keringanan bagi sctiap orang . Bila 
mercka scmua mcninggalkannya, berarti mercka 
tclah mclakukan rukhshah/kcringanan 1) . Dan bila 



rakaat." Riwnyat itu tidak shahih, karena terputus antara Yahya l>in 
katsn dengan Umar. 
1) Yakni bagi mercka yang telah shalat ld, bukan bagi yang belum 
melakukannea. Demikianlali kckhnsusan uu dijelaskan «lch Imani 
Ash Shan'am (II : 73) 
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«cbagian di antara mercka hcndak mclaksanakannva 
■ucu, mcrck-.t bcrliak mcnd.ipatk.m pahaiu. Numun 
nukan mcrupakan kcwajiban bagi dirinva, scbagai 
Imam ataupun bukan. 

Iladirs tcrscbut tclah dishahihkan olch ibnul 
Madmi dan diliasankan olch An-Nawawi. Ibnul Jauzi 
ir.civatakan: "Itu adalali ri\vuvat paling sliahih dalam 
pcrsoalan mi." 1 ' 

Dikcluarkan olch Abu Dawud, An-Nasa'i dan Al- 
Hakim dari Wahab bin kisan. la bcrkata: 

jy iju> 'jfx t ^Lui j^y ^ilii j^j |Ujc 

a£Ui ^XS\ : JUi tL^iP auI j (j-l^ 



1 ; Sa\a katakau: liu benar, lidak diracukan hgi. Ada heberapa riw.iyar 
penptai, di dahm .'1/- -!.>W chn htnnya. l)i antarama adahh hadits 
Ibnn /ubair yang disebitl berikutma Dahm hadits ttu terdapit 
batwak pclajaran hm. Yakni bahwa shalat itu adalah \va|ib hukumma 
scha.ijaiiT.ana shalat Jumat. Kalau ttdak, sliaht Juntat ttdak akan jjujiut 
kcwajibannya. karcna hcrtrmu Jcny.m w.iki:. pi hksanaan ld l.that 
Al-Ashi (43). 
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"Pada masa Ibnu Zubair, dua hciri Id bertemn (Id dengan 
Jumat). Maka belian menangguhkan kehtar hingga 
matahari meninggi. Kemudian beliau baru ktluar dan 
berkhntbah dengan lama. Kemndian beiiaH turun, lalu 
shalat. Pc/da han itu, nrang-orang tuiak. mehiksanakan 
shalat }umat. Hal itu diceritakan kepada Ibuu Abas 
Be/iau menjairab: 'Ibnu Znbair tf/ah melaknkannya 
menurut snnah. "' Para pcrawi hadits ini adalah para 
pcra \vi A sh-Shahih . 

Dikcluarkan juga oleh Abu Dawud, dari Atha, 
mirip dcngan riwayat Wahah bin Kisan. Para pcrawi 
hadits inipun adalah para perawi Ash-Shahih *\ 



Sa\ a kat.ik.m: Ada gar.ia°.a:t dalam pcnukhnjan ini. karena hadits ini 
tidak dmwayatkan olch Abu Dawud dart jakn Wahab bin Kisan 
sccara mutlak, meiainkan dikcluarkan olch An-Nasai ( I : 236 }d:m 
At-flakim ( I : 296 ), redaksinya: 

"Maka ia bcrkata: 'Ibnu /uh.ait tcl.ih melakukan sunah.' Hal itu 
didcngar olch Ibnu Zubair, maka ia bcrkata: 'Saya pernah mclihat 
Umar bm Khathab keuka Hari Raya bersamaaii dcngan Ilari jumat, 
mctakitkan scpcrti ini.'" AI-H.tkim bcrkata: "Shahih mcnurut syarat 
Syaikhatn." Komcmamya ini discpakati olch Adz Dzahabi, akan tetapi 
hanya mcnurut syarat Muslim saia. Dari ( alan Atha' bin Abi Rabah 
ada tambahan dcr.iyn redaksi: -Kcmu.li.in kami kclu.tr mcnuiu shal.u 
Jum'at, tetapi Ibnu /ubair tidak kcluar bcrsama kami, maka kami 
mclaksanakan shalai sendiri-sendiri." Para pcrawinya adaiah pcrawi 
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Scluruh yang telah kami paparkan mi 
menunjukkan bahwa shalat Juraat sctclah shalat Id itu 
adalah kcringanan bagi sctiap muslim. lbnu Zubair 
scndiri meninggalkan shalat tcrsebut pada masa 
kekhalitahannya sebagaimana diceritakan sebelum- 
nya. Dan tak seorang pun di antara para Sahabat yang 
menyalahkannya. 



Hukum Mandi Jumat 

8. Berbagai hadits shahih datam Shahih Al-Bukhan dan 
Muslim serta yang tainnya melalui jalur banyak 
Sahabat mcncgaskan wajibnya mandi Jumat. Akan 
tetapi, diriwayatkan juga hadits yang mcnunjukkan 
bahwa mandi Jumat tidak wajib, oleh Ashabus 
Sunan, yang saling mcnguatkan satu riwayat dengan 
yang lain. Maka haruslah ditakwilkan bahwa yang 
dimaksudkan dengan "wajib" adalah untuk 
menguatkan djsyariatkan mandi terscbut, untuk 



pcrawa -ir/i-.i /,//«/% \cha^Aiman.-i vin; ii:kaiakan u\ch p<n.r:s. .,k.,:i 
tetapidi dalam jalur ini ada '.v« \in,ih ;pcn\v:iv.uan dengan meiiggunakan 
latal 'an -ed.) oleh A'masy. 
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memadukan pengertian di antara hadits-hadits yang 
ada. Sekaljpun lafazh "wajib" itu tidak dipaiingkan 
dari pengcrtian asalnya terkecuali bila ada dalil lain 
yang mcngciuarkannya dari pengertian terscbut 
scbagaimana yang akan segera kami bicarakan, 
namun memadukan pcngcrtian lcbih diutamakan 
daripada mentarjih, meskipun dengan sudut 
pcrbedaan yang jauh 1> . 

Perlu diketahui, bahwa hadits: 

J-3LLi iZX\ J\ ^J^f f U \l\ 



1) Saya katakan: Tidak diragukan lagi, bahwa mcmadukan pcnRcruan 
beberapa hadits itu lebih diutamakan daripada mcntarjih 
(mengun^ulkan) satu hadits dari hadus yang lam. Naniun apabila 
pcmaduan pcngertiun yang jnuh semacam ini sch-agaimana vang 
diiakukan olch pcnulis antara kedua hadits itu, tidaklah dapat 
menciiangkau hau. Masih pcrlu ditcliti, kemungklnan ada yang lebih 
bisa mcmentramkan h-.ui. Dtilu say.i pumah mc-ndcngai satu uc.ipan 
dan scbagian Imam yang dapat rncntramk.ui jiwa saya clan mclapangkan 
dada saya. Di sini saya akan menukilkan kcpada pcmbaca untcik 
ctiteiiungkari, kcmudia melihat inana dt antara cara peric" •rclasian vang 
lcbth menenangkan hati. Ibnu Hazm (11 : 14) setdah nieincbutkan 
haclits tersebut 
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"Apabila salah seorang di antaramu menghadiri Jttmat, 
hendaknya ui mandi," 

mcnunjukkan hahwa mandi Jumat adalah untuk 
jhalat ]umat. Bahwa orang yang mclakukan untuk 
ruiuan lain, tidaklah hisa dikatakan tclah melakukan 
hal vang disyanatkan. Baik ia mclakukannya pada 
awal hari, pertcngahannya ataupun di akhirnya. 



ia«,< kmh i>,»k biitt >»m i:,.. " Apakai. nu rocmmiukkati l.ahwa bcr.mai» 
dan bcrtakwa itu bukanl.ih kewa|ib.uv Sungjiuh mustahil. l)cmik;a:i 
pula a P al>,la dalam salah satu luU.ts tcrschu, icrcantnn, bahwa nund, 
lumat itu tulaklah wajih, tctap t.dak bisa dtiadikan scbagai hit|..h. 
Katena itu t.dak hersesuaian dcngan kesimpulan dari sabda Rasulullah. 

•Mmdi }nmat m„U> kwajib.m ;««c pisti srtty mw^wg, sM 
fo/«ft.'iian *b*gi sctiap muslim.' Ucapat, dari Nahi 55 mi menctapkan 
hukum tamKilwn d.m men-hapus hukum pcruma dentun pasti, tanpa 
diragukan lagi. Tidak mungkin nitninggalkan pcngamalan hukum yanjt 
pasti deniun kcyakinan. lalu mengamalkan yang sudah tcrhapus." 
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Itu lebih dikuatkan lagi oleh apa yang dikeluarkan 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hiban dan lam-lain secara 
martu': 



"Baratigsiapa yang menghadin Jitmatjari kalangan lelaki 
dan watiita, hendaknja ta mandi." 

Ibnu Khuzaimah menambahkan: 



"Dan barangsiapa yang tidak menghadirinja, ia tidak 
berkewajiban mandi. " 

Hukum Khutbah Jumat 

9. Tclah diriwayatkan dcngan shahih dan meyakinkan 
bahwa Nabi-^s tidak pernah meninggalkan khutbah 
pada shalat jumat yang disyariatkan oleh Allah. 
Dalam Al-Qur'an, Allah tclah memcrintahkan untuk 
berscgera kcpada mcngingat Allah, sedangkan 
khutbah merupakan bagian dari mengmgat Allah 
a** , jika bukan ia yang dimaksudkan dengan dzikir 
(mengingat Allah) itu. 




thtkmti Khutbuh]:, 
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Adapun keberadaannya sebagai syarat sahnya 
shalat, tidaklah benar. Kami bclum mcndapatkan dali! 
saiu hurut pun dari ajaran sunah yang suci. Bahkan 
kami tidak mcndapatkan ucapan yang mcngandung 
pcrintah yang mcnunjukkan itu sebagai kcwajiban, 
apaiagi persyaratan sahnva shalat. Yang ada hanyalah 
pcrbuatan yang diriwayatkan dari Rasulullah 
bahwa bcliau bcrkhutbah. Atau bahwa bcliau 
mcnvampaikan bcgini dan begmi dalam khutbahnya, 
atau mcmbaca ayat ini dan itu. Dari riwayat-riwayat 
itu, palmg bantcr hanya mcnunjukkan bahwa khutbah 
adalah salah satu sunah bcliau vang muakad, tidak 
wajib apalagi merupakan syarat sahnya shalat Jumat. 
Pcrbuatan yang dilakukan sccara tcrus-mcnerus olch 
bcliau, tidak bisa mencntukan bahwa perbuatan itu 
wajib. Bahkan dipahami darinya, bahwa pcrbuatan 
tcrscbut hukumnya sunah tnuakad. Jadi, khutbah 
jumat adalah sunah muakad, salah satu syiar Islam, 
yang tidak perna-h ditinggalkan oleh Rasulullah 0. 
semenjak disyariatkan, hingga bcliau wafat. !) 



I i Saya katakan: dalam urnpan tcrscbut tcidajwt ko:irradiksi d.ir; |aub 
dai: krbctiaran sehmi^a Imrus dihcn pcnichs.in Maka, saya katakan: 
Ptida awal pembahasan disehutkan: "Scsunguhnya Allah 
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Tata_C_ar a Khutbah dan A pa Saja yang 
Disampaikan Saat Berkhutbah 

lO.Harus diketahui, bahwa khutbah yang disyariatkan 
adalah yang biasa dilakukan olch Rasulullah .5-;.;; 
yakni dcngan mcmbcrikan kabar gcmbira dan 



memenmahkan untuk bcrsegera kcpada mengingat Allah, seitangkan 
khuthah mcrupakan bagian dari meng.ngat Allah ** , jika bukan ia 
yang dmiabudkan deagati U/ikir (niengingat \llah) itu." 
Sava katakan: Bila demikian, pcrintah untuk itu tclah ada dalam 
Kitahullah, seliingga tidak lagi membutuhkan dicantumkannya 
pcrintah itu dalam sunah. Adanya perintah untuk bcrsegera kcpada 
dzikir (mengingat Allah), sudah mengandungperintah untuk mcngingat 
Ailah, ttu sudah pasti. Karcna herscgcra adalah sarana mcnuju 
kcpadanya. Bila satananya saja wajih, apalagi perbuatan d?ikir itu 
sendiri, tentu lebih wajib lagi. Dalil iru pulaiah yang digunakan oleh 
pcnuhs untuk mcnunjukkan wa|ibnva slulat dua hari Id. Karena 
dinw.uatkan Jengan shahih b .hw.i Rasuluilah meir.enntahk.in keluar 

perbu.it.in slulat itupun diwajibkan juga." 

S:iv.i katakan: Kenapa tidak dinv.tt.ikan hal scrupa Derkenaan deniun 
bcrseecia d.ikim hal yang sudah kanu jelask.in tadt- Tair.paknva penults 
>ngat akan pcngcrti.ui yang kanu paparkan itu dalam hukunya Ar- 
Rimi/hah An-Sadiyah . Oleh sebab itu, beliau melontarkan pertanyaan 
yang mcugcsankan kesadarannva terscbut. Bell.iu herkata (137): 
"Bila dikatakan bahwa karcna berscgera untuk mendcngarkan khutbah 
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ii . \v,i :b m.ik.i l>ci ^ i ]'.:• h:i hi f i wap.b, su;!a:i tcitu. fvaka di| iw.ib 
Tcupi btiscgcra itu bukan «.ckeilar untuk mcndcngarkan khutbub, 
tctapi juga untuk shalat. Bahkan yang menjadi tujuan terbesar bcrscgera 
itu adalah shalat. Schmgga analogi pengulamaan untuk khutbah iru 
tidak sempurna." 

Saya katakan: Mcskip :n pernyataan beliau itu bcrtentangan dcngan 
kccendrungan bcliau pada awal pcnibahasan mt bahwa khutbah mi 
aitalah yntiR dinuksud «.btit-.t; d;-.ikir Nam.m di s::i bcli.iu tulak 
menatlkan bahwa khutbah itulah yang dimaksud sebagai dzikir, 
mcskipun tingkatannyii di bawah shalat. Berani, perintah untuk 
bcrscgcra mciiiaju dzikir masih mcliputi khutbah tcrscbut. Bila 
dcmikian, maka kcmbali kepada pcrnyataan bcliau bahwa bila 
bersegera meriuju dzikir itu wajib, maka bcrd?.ikir itupun sudah lcbih 
tcntu wajib pula. Sehingga jawaban yang bcliau kemukakan, msya 
Allab adalah lemah adanya. 

Dan masih ada cara lain untuk menctapkan bahwa khutbah itu wajib. 

bcliau lakukan secara terus-menerus, bila itu sebagai pcnjelasan dari 
per.ntah AIQur'an atau hadits l.mi. itu incnunjukkap. bahwa perbuatan 
tcrsebut adalah wajib. Cara menetapkan dalil semacam itu adalah 
dalam kaidah Ushui hikih, dikcnal di kalangan ulama berkaliber, di 
antaranya adalah :hiu:Iis -<."d : ;:>. Ik".::.u ;i,lm menggi.nakan kaidah 
ini untuk menetapkan satu kcwajiban dalam persoalan lain yang 
berkaitan dengan scbagian tata cara khuthah, bukan untuk khuthah 
::u scndiri! Sciclah mcnycbutkan bahwa Nahi dan para Sahabat ncliau 
biasa menyebutkan kaidah-kaidah Islam dalam khutbah mereka. . ..dst 
(hal. 57), penulis mcnycbutkan: 

"Zhahir kebiasaan hcliau v.mg tcrus-mcncrus mcnycbutkan hal im 
dalam khutbah mcnunjukkan itu wajib. Karena perbuatan beiiau 
adalah penjclasan dari kcwa|iban yang sccara global disehutkan dalan; 
avat ;M-[um'ah. Sementara Nabi juga bcrsabda: "Shalatlah kalian 
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pcringatan kepada kaum musiimin. Pada 
hakekatnya, itulah ruh khutbah yang karena itulah 
khutbah disyariatkan. 



Adapun disyariatkannya alhamdulillah scbagai 
syarat, atau shalawat Nabi jg, atau membaca 
sebagian ayat Al-Qur'an, kesemuanya keluar dan 
sebagian besar tujuan dari disyariatkannya khutbah. 
Bila secara kebctulan itu dilakukan dalam khutbah 
Rasul, tidaklah berarti itu menjadi tujuan yang 
diwajibkan, atau syarat mutlak. Orang yang bcrakal 
dan bijak pasti mcngetahui bahwa sebagian besar 
yang mcnjadi tujuan khutbah adaiah pcringatan, tidak 
termasuk di dalamnya tahmid dan shalawat yang 
dibaca sebclumnya. Sudah mcnjadi kebiasaan yang 
lazim di kalangan orang Arab, bahwa apabila salah 
seorang di antara mercka hendak berdiri 
menyampaikan satu dua patah kata, mercka akan 
tcrlebih dahulu mcmuji Allah dan mcmbaca shaiawat 



scbagaimana kalian mclihatku shaiat." 

Saya katakan: Apakah dahl itu sendiri tidak mcnunjukkan hahwa 
khutbah itu scndiri juga wajib? juslcru itu lebih wajib lagi dan lehih 
layak menjadi wajib, scbagaimana jelasnya hal itu bagi orang yang 
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Nabi. Alangkah baik dan utamanya perbuatan itu! 
Namun bukan itu yang menjadi tujuan kh:.:tbah. 
Yang mcnjadi tujuan adalah ucapan sesudah itu. 

Nasihat daiam khutbah Jumat adalah yang 
menjadi tujuan disampaikannya khutbah. Biia 
seorang khatib telah mclakukannya, berarti ta telah 
mclakukan yang disyariatkan kepadanya. Hanya saja 
apabila ia mengemukakan sanjungan kepada Allah, 
membaca [shalawat] kepada Nabi dan menyitir ayat- 
ayat Al-Qur'an yang menggugah, tentu lebih baik 
dan lebih sempurna. Adapun menjadikan tahmid dan 
shalawat sebagai syarat yang wajib, semcntara nasihat 
justru dijadikan scbagai pcrkara sunah saja, jclas 
merupakan pembalikan fakta dan berarti 
melontarkan ucapan dengan gaya bahasa yang tidak 
dapat diterima oleh para ulama. 

Walhasil, bahwa ruh khutbah adalah nasihat 
yang baik, dari, Al-Qur'an atau yang lainnya. 



1) Saya katakan: "Yang diketahui, bahwa Nabi biasa mcnycbut nama 
behau scndin vang mulia dalam khutbah bcliau ketika mcngucapkan 
syahadat. Adapun beliau menyebutkan shalawat untuk beliau scndiri, 
tidak pernah saya dapatkan dalam hadits maitapun. 
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snsnq>jjoi >|Epij nji [Eq ueq -uEiBSuuod lie^uocjluolu 
qnjun ui>jSunui Suea [Eq-[Eq UEJjiudiUEAuouj 
UEp u^jn^-jy ucSuap je^iseu iJoqiu3iu 
ijEjEpE CAuiiL'n(nx 'dE>[Suo[ u«jn£)-jy lEjns njss ur.p 
lEpELjEAS jelui[e>[ Etip eoecjluolu n]E[ 'uipuos nEtjocj uip 
>pnun jea\e|el[S eoeciluolu imp piLuqEj UE>jdEonyuoiu 
bseicj 'nEipq qcqjnq>j LUB|Bp utpuos qB[jn[nsB-g 
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■b(bs UB^jn^-^y jBjns UE-Huop 



ijjj>\ 'J^-j tJil <J(£ cJj^Jl j l^- jli ,jJJ 1*1 

l^j"ljjJ>J jj — j2> jijJL-j <uip ^t^i^jJJJ Jii 

"Amma ba'du/ SesHne&iibnya sebaik-baiknya ucapan 
adalah Kitabnllab, sebaik-baiknya petunjnk adalali 
petnn/itk. Mitbammaa g$, st lek-jt * umsan adalab yaug 
diada-atlakan, setiap yang diada-adakan adaiab bid'ab, 
dan setiap bid'ab adalah sesai." Dik.cluark.an olch 
Muslim. 

Dalam riwayar Muslim lainnva: 

■yL Jfi {'j> jJL- j aAc- &\ J^> *J&\ i2aU- LJis" 

Jjj Jjjj ^lp Jj J lj t Jip ^ij j <i! JuJ>J 

Aj J^> Mi- 

"Kbutbab Xabi pada ban jumat adalah dengan 
mrwbaui ta'h'/.'id dan mtn\anjnng .-\iia/>, kcmudian seteiab 
itu btiiau memulai bicaranya, kuia :tu suara bcliau sudab 
wricngking. " 
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Dalam riwayatnya yang lain: 

"Barangsiapa yang diben petunjuk oleb Allah, tiadayang 
dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan 
okb-Nya, tiada yang dapat memberinya petitnjuk." X) 

Dalam riwayat An-Nasa'r. 

"...dan setiap kesesatan kembalinya adalab Neraka." 2) 
Yakni setelah sabda beliau: 

"...dan setiap bid'ab adalab sesat," 



1 ) Saya katakan: ltu adalah cuplikan dari Khutbatul Hajah yang diajarkan 
oleh Nabi kcpada para Sahabat beliau, yang disyariatkan untuk dibaca 
pada pembukaan setiap khutbah, terutaraa khutbah Jumat. Saya 
memihki tulisan khusus tentang Khutbatul Hajah ini dan sudah 

2) Sa\a katakat : Sanadnya shahih. Dcmikian juga dinwayatkan oleh Ai- 
Baihatji daiam "Al-Asma iraib Shi/at". 



lata Cjira Khuthah 
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Bid'ah sccara bahasa adalah yang dikerjakan tanpa 
ada contoh scbclumnya. Yang dimaksudkan di sini 
adalah segala yang dikerjakan tanpa ada contoh 
syariatnya dari Kitabullah dan Sunah Nabi %tt,. 

Dalam hadits itu terdapat indikasi atas kesesatan 
scgala bcntuk bid'ah. Dan bahwa sabda bcliau itu 
bukanlah ungkapan umum yang diberi pcngkhususan, 
sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang. 

Dalam hadits itu juga terdapat dalil bahwa 
seorang khatib disunahkan untuk meninggikan 
suaranva ket.ika berkhutbah, scrta memperluas 
pembicaraannya dan mcnyampaikan ucapan yang 
simpel dan padat, mcngandung kabar gembira dan 
peringatan. Setelah itu ia mengucapkan: "Ammi bacht" 

Secara zhahir. Rasulullah sclalu melakukan itu 
dalam seluruh khutbah beliau. Yakm sctelah 
mcngucapkan tahmid, pujian dan syahadat. 



1) Saja katakan: Di antara yanj; menjjenaskan adalah hahwa hatlits ini 
sekatani' sct.lali sutkh dilupakan orang. Tak scorangpun tli nnrara para 
khatib, pcnjt.ij.ir araupun pcmlumbini; ili Suria, Mesir maupun I lijaz 
dan kin-Iain yanst menjiuc.ipkan khurhah Nciisacrtm itu sebelum cetamah 
atau pdajaran, kccuaLi t.ranc tanjr dipchhara nlch All.ih. dan jumlah 
mcrcka sctlikn sckah. Na\a tncin;mstatkan niereka akar. bal .111 
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Scbagaimana juga yang dapat dipetik dari khutbah 
yang diisyaratkan dcngan ucapan pcnulis: "Dalam 
riwayat lain.." Demikian juga secara zhahir hadits itu 
mcnunjukkan bahwa bcliau selaiu mengucapkan: 
"Stsungguhnja sebaik-baik perkataan adalab . . .dst" dalam 
semua khutbah beliau. 1 ' 

Diriwayatkan dengan shahih dari Rasulullah ji 
bahwa beliau bersabda: 

"Setiap kbntbah yang tidak hrkandnng di dalamnya 
sjahadat, seperti tangan yang krkena kusta. " l) 
Dalam khutbah -kh utbahnya, Rasulullah 
mengajarkan para Sahabat beiiau kaidah-k.iidah Islam 
dan syariat-syariatnya. Bciiau mcmcnntah dan 



(sesungguhnya pcnngatan i(u berguna bagi otang-oninj» bcriman). Saya 
mcngajiik mereka untuk mcnghidupkan kcmhali sunah ini, sebagaimana 
scbagian mercka sudah mcnghidupkan kcmbali Khutbatui I lajah yang 
telah kami singgung scbelumnya. Walhlm! Miwajhj. 
1) Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. 
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melarang, bila ada nash berupa perintah atau larangan. 
Sebagaimana beliau juga memerintahkan seorang yang 
baru masuk Masjid untuk shalat dua rakaat. Beliau 
juga menjelaskan rambu-rambu syariat dalam 
khutbahnya, menyebutkan tentang Surga dan Neraka 
serta Hari Kebangkitan. Lalu bcliau menyuruh untuk 
bertakwa dan memperingatkan terhadap kemarahan 
Allah. Beliau juga memberi dorongan untuk 
mengerjakan amalan-amalan yang dapat membawa 
kepada kcridhaan Allah. Ada riwayat yang 
mcnyebutkan bahwa beliau mcmbaca ayat dalam 
khutbah. Dalam hadits Muslim disebutkan: 

"Kasuiullah 0 biasa mtlakukan dua khutbah, antara 
kedua khutbah itu beliau duduk, lalu membaca Ai- 
Qur'an x memben peringatan dan mengingatkan kepada 
manusia. " 

Secara zhahir, kontinuitas Rasulullah melakukan 
semua pcrbuatan itu mengindikasikan bahwa 
perbuatan tersebut adalah wajib. Karena perbuatan 
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beliau adalah pcnjelasan dari hal-hal yang masih glo- 
bal dalam ayat Al-Qur'an. Sementara Nabi juga 
bersabda: 



"Sbalatlah kaiian sebagaimana kaliatt melihatku 
shalat. " n 

Imam SyaiTi juga berpendapat demikian. Sebagian 
ulama bcrkata: "Kcrutinan yang dilakukan olch 
Rasulullah 5-;:; itu menunjukkan bahwa pcrbuatan itu 
wajib." lmam Syafi*i dalam hadrut Tamam 
mcnycbutkan: "Itulah pcndapat yang paling lugas." 
Wallalm Alam^ 

Mcmperpendek Khutbah dan Memper- 



1) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Ahmad. 

-) Sa\.i katakan: Rcnunirkan penjtdasan itu. l>cmy.ua,t!i te rscbut 
mcnpiiHiung bantahan tcrhadap pcnulis scndin, kctika la bcrpcndapat 
bahwa khurbah Jumat asalnya ridaklah wajib. Dalil yang beliau 
schutkan di sini meimnjukkan baliwa khutbah itu wajib. Dan 
dcmikianlah yang hcnar seba,naiman;i yatig tclab kami jeiaskar. dalam 
komcntar terhadap persoalan itu, sebelum lcmbaran ini 'hal S4 
buku asli). 
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panjang Shalat 

1 1 . Dari Ammar bin Yasir discbutkan bahwa la pcrnah 
bcrkata: Aku pcrnah mcndengar Rasulullah ^ 
bcrsabda: 

j^ii °y* '*c£> 'r^,i S^J^ ~*^* J> 

"Sesunggubnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya 
kbntbahnya merupakan indik.asi dan kejakihannya. " 
Diriwayatkan olch Muslim. Maksudnya, ltu 
mcrupakan mainnah atau sesuatu yang dcngannya 
kefakihan scseorang diketahui. Mamnab adalah sctiap 
hal vang menjadi petunjuk bagi hal yang lain. 
Pcndeknya khutbah mcrupakan pcrtanda kcfakihan. 
Karena orang yang takih itu dapat menyclami 
hakckar-hakekat makna dan ucapan-ucapan yang 
bernas. Schingga ia dapat mengungkapkan maksud 
dcngan bahasa vang padat namun bermutu. Oleh 
sebab itu, lanjutan dari riwayat hadits tcrscbut adalah: 

i^kJ jci ^ Gj-^j ^ 5 ^ 1 1 

"Panjangkanlah shalat dan perpendeklab khutbab. 
Sesunggubnya daiam untaian kata yang indah itu terdapat 
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apa yang disebnt sihir." 

Yang climaksud dcngan shalat yang panjang adaiah 
yang tidak mcnyebabkan pclakunya terjcrumus dalam 
larangan. Karena dahulu Rasulullah ^ juga shalat 
Jumat bcrsama orang-orang munafik. Sebagaimana 
yang diriwayatkan olch Muslim dari Ibnu Abas dan 
dari Nukman bin Basyir m bahwa" ia mcnuturkan: 

— ^ ls?J Jt *'A A-U Jj! jLtf. JLST" 

<&ti ^ M Ji) j ( ^ p ^ 

"Dahulu Kasululiah $g dalam shalat dna han Id dan 
shalat Jutnat biasa niembaca (Sabluhisma Rabbika/ A'/a) 
dan (Hal Ataka Haditsni Ghasyiyah)." ^ 

Ayat-ayat tersebut panjang bila dibandingkan 
dengan khutbah beliau. Namun bukan panjang yang 
dilarang. Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin 
Nukman bahwa ia bcrkata: 



1) Diriwayatkan olch Muslim dan Abu Dawiul. 
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".Y<7)'rf mempelajari surat (Oaf \\"ai Ourami 

Ma/id) dari lisan Rasuluiiah $g . Belian membacanya 
sctiap Jumat di atas mirubar ketika berkbutbah di 
badapan kanm muslimin." Diriwayatkan olch Mus- 
lim. 

Riwayat itu mengandung dalil yang menunjukkan 
disyariatkannya mcmbaca satu surat atau scbagian surat 
dalam khutbah setiap Jumat. Kcrutinan Rasuluilah 
dalam membaca surat tcrsebut adalah pilihan bcliau 
untuk mcmberi nasihat dan pcnngatan. Riwayat itu 
juga mengandung kesan bahwa nasihat ltu dilakukan 
bcrulang-ulang dalam khutbah. 




Hukum-hukum yang Bcragam 

12. Apabila ada satu hajat tertentu atau ada orang yang 
bertanya, beliau membcrhentikan khutbahnya, 
menunaikan hajatnya dan menjawab pertanyaan or- 



122 jawaban Prtttirg ?i-nai,vaa» Sipular Uahit }nmat 



ang terscbut, kemudian baru mclanjutkan khutbah. 
Demikian juga apabiia bcliau melihat orang faqir di 
antara jama'ah Jumat, atau orang yang 
mcmbutuhkan, bcliau mcngeluarkan sedekahnya, 
dan mcnganjurkan para jama'ah untuk turut 
berscdckah. 

13ila menyebutkan nama Allah, behau memberi 
lsyarat dengan telunjuknya. 

Bila para jama'ah sudah berkumpul, bcliau kcluar 
untuk bcrkhutbah sendirian. Tak ada peiayan di 
hadapan beliau. Beliau juga tidak terbiasa 
mcngenakan shawl atau selendang, ataupun pakaian 
adat bcrwarna hitam. 

Bila masuk masjid, bcliau mcmberi salam kepada 
para hadirin di hadapannya. Lalu setelah naik 
mimbar, bcliau mcnghadapkan wajahnya ke arah 



1 1 Saya kat >kan Cara semacam itu tidak sa\a kcna! dari aj-.ir.in Av-Suruh. 
Vakni menggabungkan antarn salam ketika masuk dengan salam kcuka 
naik mimbar. Yang dikcnal, hanyalah salam yang kcdua. Penulis 
menycbutkan juga hal itu pada kescmpatan lain (Hal. 24 - buku aslii: 
"Diriwayatkan dari Rasulullah bahwa bcliau membcrikan salam 
kcpada para hadirm scbclum mulai bcrkbutbah, dcngan jalur pcnwayiu 
ynng bsnvak, salmg mcnguatkan antar.i yang satu dengan lang lain." 
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rnercka, dan mengucapkan salam untuk kcdua 
kalinya, kcmudian baru bcliau duduk. 1 ' 



Shalat Tahiyatul Masjid di Tengah Khutbah 

13. Kcsimpulan yang dapat diambil dari bcrbagai dalil 
yang ada adalah bahwa berbicara itu dilarang ketika 
khatib sedang tnenyampaikan khutbahnya sccara 
umum. Namun diben pengkhususan untuk ucapan 
vang tcrlontar ketika sedang shalat Tahiyatul 
Masjid, berupa bacaan, tasbih, tasyahud dan doa. 
1 ladits-hadits yang mcmbcri pengkhususan tcrsebut 
adalah shahih. Sehingga bagi orang yang masuk 
masjid kctika khatib scdang berkhutbah, tidak ada 
alasan lagi untuk tidak shalat dua rakaat, bila ia 
ingm mcnjalankan sunah yang muakad 
(ditckankan) mi dan menunaikan konsekuensi 
dalil-dahl tctscbut. Karena Nabi jjg pernah 
mcnyuruh Salik Al-Ghathtani, kctika ia sampai di 
masjid, untuk shalat Tahiyatul Masjid, setelah 
sebelumnya ia iangsung duduk dan tidak scgera 
shalat. Itu menunjukkan bahwa shalat tcrsebut 
termasuk sunah yang ditekankan, bahkan termasuk 
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kcwajiban. 

Di antara dalil-dalil yang secara khusus 
mensyanatkan sunah Tahiyatul Masjid adalah hadits: 

"Apabi/a salah seorang di antara kalian datang ke 
masjid ,pada bari Jitmat] sementara imatn sedang 
be.rkbntbab, hendak.nya ia sbalat dua rak.aat." 1 ' 

Hadits itu shahih, menyentuh makna dalil pada 
bagian yang diperselisihkan. Adapun selain shalat 
Tahiyatul Masjid, scperti dzikir dan doa yang 
mcngiringi khatib ketika membaca shalawat kcpada 
jNabi, tidak ada dalii yang mcmberi pengkhususan 
pada semua itu dari keumuman larangan tcrsebut. 



1) Mutalac, 'Alaih, dinwayatkan cian Jabir dengan lafazh "jaijarka 
(bcndaklah ia rukuk)". Daiam scbuah riwayat Muslim menambahkan 
'•W«hu!.;iMtnuif!! bhrni :dan bemlakkih ia melak>ar,aka:i kedua raka-at 
itu sccukupnya -maksudnya sesmgkat mungkm tetapi mcmcnuhi syarat 
kesempurnaan shalat-). 



Sbtiiat Tnbiy.ititl ALi.i/i/l ... 
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Meskipun diriwaratkan daltl cialil yang mcnunjukkan 
disyariatkannya membaca shalawat sccara tcrus- 
mcnerus, tctapi semua dalil ltu lchih bcrsitat umum 
kctimbang larangan bcrbicara di tengah khutbah pada 
saru sisi. Namun pada sisi lain, lebih khusus. 
Schingga dua hal yang bcrsifat umum saling 
bcrlawanan. Dan harus dicari mana yang lcbih kuat 
di antara kcduanya. Yang dcmikian itu apabila kata 

lagha dalam hadits: ij 'a^J* Vi & 'J* j "Ba>wit>siapa 
yatig berkata-kdta lag}.ni, tidak ada jnmat baginya," ] ' 
adalah umum mcliputi segala bcntuk pcrkataan. 
Namun bila kata lagha di situ dikhususkan pada 
bcntuk tcrtcntu, maka yang dimaksud di situ adalah 
pcrkataan yang sia-sia. Schingga tidak tcrmasuk 
dalam larangan bila ucapan itu dalam bentuk dzikir, 



\) Diriwayatkan oleli Ahirnd dan Abu Dawucl, dan mi adalah latazh 
bcliau. Huilits ini memiliki b.iny:tk haitits penguat yang salins; 

+. '.. '. ^ ,u J~- 3 w ^ ■ "R " i>: i ■ i i" n * i 1 tim 

11 f n n ii! ( ' i mmlimin, ' • \ n i m \ i\ I ' ul i i i 
sbulut '/Jiiihnr baginya {dan sejj pahaLi -e&j" SanaJ hadns ini hasan. 
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doa dan pcngiring shaiawat kcpada Nabi 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Aibani, peringkas 
kitab ini, mcnyatakan: 

"Yang paling kuat dari dua kemungkman itu 
adalah yang pertama. Dahlnya adalah sabda Nabi: 

Lv^Jl : WLl LikJ f C^'1 j iL?-CaJ Lvi bl 

'Apabi/a engkan berkata kepada sababatmu pada bari 
Jttmat ketika Imam tengah berkhnthab: "Diamlah," 
sunggub engkan berbuat lagha.' Dikeluarkan olah Al- 
Bukhari dan Muslim serta yang lainnya. 
Karcna bila seseorang bcrkata: 'Diam/ab', sccara 
bahasa tidaklah dianggap scbagai perkataan sia-sia. 
Karcna ltu termasuk bab amar ma'ruf nahi mungkar. 
Namun dcmikian, Rasulullah £gr tctap mcnycbutnya 
scbagai lagha yang tidak dipcrbolehkan. Yang 
demikian itu tcrmasuk katcgori mendahulukan hai 
yang lcbih pcnting, yakni mendcngarkan wcjangan 
khatib, dari ha! yang juga pcnting, yakni amar ma'ruf 
nahi munkar. Hukum pcrbuatan di atas (mencgur 
orang bcrbicara) termasuk pcrbuatan amar ma'ruf. 
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Apalagi perbuatan yang ndak sampai ke tingkat itu, 
sudah tcntu lcbih layak untuk tlilarang. itu tcrmasuk 
pcrbuatan lagha mcnurut syariat. Adapun ucapan 
Pcnulis (di hal. 27) dan juga dalam Ar-llaitdhah (hal. 
140): *Dan bisa dikatakan, bahwa orang yang 
mcngucapkan: "Diamlah," pada saat itu tidaklah 
dipcrintahkan untuk mcngucapkan kata-katanya 
tcrscbut. Dari sisi itu, ucapannya tcrscbut memang 
sungguh pcrbuatan yang sia-sia."' 

Sava katakan: "Dcmikian pula halnya dzikir-dzikir 
vang pcnjclasan hukumnva selalu diulang-ulang oleh 
penulis, yakni yang tidak d ipcrintah kan untuk 
diucapkan pada saat itu, juga termasuk perbuatan 
lagha. Wallahu A'/aw." 

Dengan ini, selesaitah ringkasan persoalan ini dari 
Al-Mau'i^bab Al-Uasanah ditambahkan dengan 
komcntar vang mungkm dilampirkan. Pckcrjaan ini 
sclcsai pada bulan shatar 1382 H. 

Al-Uamdulillaht Kablnl 'Alamin, wa shallallahn 'ala 
Mnhammadin wa Shahhihi ajmatn. 

Muhammad Nashirudin Al-Albani 
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Bid'ah-bid'ah pada Hari Jumat 



Sctclah selcsai mcnycbutkan kesimpulan hukum 
tcrdahulu clan mcmbcrikan komentar terhadapnya 
serta mcnelitinya, saya teringat bahwa saya mcmiliki 
satu proyek ilmiah penulisan buku bcrjudul Qamusul 
Bida'. Maka saya berpandangan ada baiknya bila 
mencuphk maten yang bcrkaitan dcngan bid'ah-bid'ah 
Jumat, lalu mcnyusunnya dan menycmatkannya dalam 
risalah ini agar lebih sempurna mantaatnya. Karcna 
saya tidak tahu kapan akan ada kcsempatan atau akan 
diberi kcmudahan untuk dapat mencrbitkan Oamusul 
Bida' sehingga hadir di hadapan sidang pembaca. Bila 
tidak dapat dipcroleh semua, tidak usah ditinggal 
semuanya. 
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Namun harus ada sckapur sirih yang akan saya 
sampaikan pada pembukaan pasal ini. Sava katakan: 

Scsungguhnya haruslah diketahui, bahwa 
mcngcnal bid'ah-bid'ah yang ditelusupkan kc dalam 
agama ini adalah perkara yang pcnting sckali. Karena 
tidak akan scmpurna pcndckatan diri scorang mukmin 
kcpada Allah Ta'ala tanpa mcnghmdannya. Dan hal 
itu tidak mungkin dircalisasikan tanpa mengetahui 
bid'ah-bid'ah tcrscbut satu pcrsatu, bila tidak 
mcngctahui kaidah dan dasar-dasarnya. Bila tidak 
dcmikian, la akan terjcrumus kc dalam bid'ah tanpa 
ia sadari. Itu tcrmasuk bab "Ststtattt yatig Menentukan 
Tegaknya Satn Wal yan« Wajib Hnkumnya juga Menjadi 
Wajib", scbagaimana yang dim atakan olch para ulama 
Ushul Fikih. Tcrmasuk di antaranya adalah mengcnal 
s yirik dan bentuk-bcntuknya. Orang yang tidak 
mcngcnalnya,'bisa saja terjcrumus ke dalamnya. 
Scbagaimana halnya yang dapat disaksikan pada 
banyak kaum muslimin yang mendckatkan diri 
kcpada Allah melalui perbuatan syirik, seperti 
bernad^ar untuk para wali dan orang-orang shalih 
scrta bersumpah atas nama mcrcka dan bcrthawaf ke 
sekcliling kuburan mereka, bahkan mcmbangun masjid 
di atas kuburan mcreka, dan banyak hal lain yang 



130 }an 



sudah dimaklumi merupakan perbuatan syirik 
menurut pam ulama. Oleh scbab itu, tidaklah cukup 
kita mcngenal ajaran Sunah saja, tetapi juga harus 
mengenal yang bcrtentangan dcngan Sunah, yaitu 
bid'ah. Sebagaimana halnya tidak cukup kita 
mcngenal iman dan tauhid, tanpa mengenal 
kebalikannya yakni perbuatan-p.erbuatan syirik. 
Dcmikian Rasululiah juga pernah mengisyaratkan 
kcnyataan tcrsebut: 

"Barangsiapa yang mengucapkan 7 m liaha lllallah', dan 
mengujuri penyembahan kepada selain Allah, akan 
diharamkan (drpeiihara) darah dan hartanya, dan 
perhitungannya dikembalikan k.epada Allah." 
Ditiwayatkan uleh Muslim. 

Rasululiah jjg tidak mcrasa cukup dcngan 
menyebutkan tauhid, tanpa mengkururi terhadap 
seiam tauhid. Yang demikian uu mengharuskan 
sescorang untuk mcngenal kekururan. Karena bila 
tidak, ta akan tcrjerumus ke dalamnya tanpa ia sadari. 
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Demikian juga halnya dcngan sunah dan bid'ah, tidak 
ada pcrbcdaan dalam kcharusan mengenal keduanya. 
Karcna Islam itu ditcgakkan di atas dua pondasi 
besar: 

Pertama, tidak bcribadah sclain kcpada Allah. 
Kedna, tidak bcnbadah dengan cara vang tidak 
disvariat.kan olch Allah. Barangsiapa mcrusak saiah 
satu di antara keduanya, berarti ia tclah mcrusak yang 
lain, dan bcrarti la bclum bcribadah kcpada Allah 
Ta'a!a. 

Penjelasannya, bahwa kcdua dasar itu dapat kita 
lihat penjabarannya dalam buku-buku dua Syaikhul 
Islam, lbnu Taimivah dan murid bcliau, lbnul Oayim 

Dengan semua pcnjelasan yang lalu, dapat 
dibuktikan bahwa mcngcnal bid'ah-bid'ah adalah satu 
keharusan, agar ibadah seorang hamba dapat selamat 
dari kebid'ahan vang dapat menarlkan ibadah vang 
murni kcpada Allah Ta'ala. Bid'ah tcrmasuk kejahatan 
yang harus dikcnali, bukan untuk dilakukan, tctapi 
untuk dihindari, seperti yang diungkapkan seorang 
penvair: 
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Aku meng :>;.:. k.-. \v.-atan bukan untuk. meiakukan 
ke/ahatau. namuK :o::uk memelibara din dari bahayanya 

Baraugsiar.; ;.;>:: :;dak mengenal kejahataii dan 
membedaka >;>::.; dtKgau kebaikan, maka ta bisa 
terjerumus k-. d.;i.; »;■■;:.; 

Pengcrtian :ti. ditimba dari ajaran Sunah. 
Hudzaifah bm Y.tm;in berkata: 

"Dabnlu oraug-orang biasa bertanya kepada 
Kasuluiluh teiltang kcbajikan. Kamun aku justru bertanya 
k.epada btltan h-ntang k.tjahatan, karena ak.u khawatir akan 
terjerumus kt dalamnya. Aku be.rtanya kepada beliau: 
'Wahai Kasuiuliah, sesungguhnja dahulu kita berada dalam 
dunia jahiliyah dan dunia ke/ahatan. Laitt Aliah 
wembertk.au ktpada ktta kebaikan Isiam ini. Apakah 
akan datang lagi keburukan sete/ah k.ebaikan tiii?' Beitan 
menjawab: 'Ya.' Aku bertanya lagi: 'Apak.ah seteiab 
keburukan itu akan datang kebaikan lagi?' Beiian 
menjawab: 'Ya, hanya saja dalam kebatkan ttu terdapat 
dakhan. 'Aku bertanya: 'Apayang menjadi dakhan (kabut 
geiap) itu?' Beiiau menjawab: 'Yaknt adanya orang-orang 
yang menjalankan sunah, namun bukan sunahku. 
Mengambil petunjuk, letapi bukan petunjukk.it. Ilugk.au 
akan mengenal sebagian mereka, dan menyalahkannya. ' 
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.■\ku bcrtanya lagi: 'Apakah setelah kebaikan itn akan 
datang pala kejahatan lagit' Be/ia» menjawab: 'Ya. Yakni 
ninmitlnya parn dai yang mengajak ke pintu-pintu iSeraka. 
Bamngsiapa mr/mtnthi panggiiann\a. akan ten.wipakkan 
ki dalam iSeraka tersebttt. ' Aku bertanya Pagi: ' lolong 
/tiaskan nri ciri wen-ka kepada kami. ' Beha/i hersahda: ')a. 

dengan bahasa kita.... " Dikeluarkan olch Al-Bukhari 
dan Muslim. 

Sava katakan: Oleh sebah itu, mcrupakan satu hal 
vang vital sckali untuk mcmperingatkan kaum 
musiimin terhadap bid'ah-bid'ah yang ditclusupkan kc 
dalam ajaran lslam tcrscbut. Tidaklah cukup 
mclakukan scbagaimana yang diyakini scbagian orang, 
yakni: cukup mcngenalkan kaum mushmin dengan 
tauhid dan sunah saja; tidak perlu menjclaskan 
bentuk-bentuk syirik dan kebid'ahan. Pada saat yang 
sama, hal tcrscbut menunjukkan bahwa mcrcka tidak 
mengcrti bahwa siapapun tcrmasuk ulama, bisa saja 
terjerumus ke dalam kcbid'ahan. Karena penyebab 
munculnya kebid'ahan itu banyak sekali, dan bukan 
sckarang kescmpatan untuk menjabarkannya. Namun 
saya hanya menycbutkan satu scbab saja di antaranya, 
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sekaligus saya bcrikan contohnya. Di antara sebab 
munculnya kcbid'ahan dalam ajaran islam adalah 
adanya hadits-hadits lcmah dan palsu. Scbagian Ahli 
Ilmu kadang tidak mcngctahui scbagian di antara 
hadits-hadits lemah itu. la mcngira bahwa hadits itu 
shahih, sehingga ia mengamalkannya, meng- 
gunakannya untuk mcndckatkan diri kepada Allah, 
kemudian ditiru oleh para pcnuntut iimu dan orang- 
orang awam, sehmgga menjadi sunah yang diikuti! 

Contohnya adalah Syaikh yang mulia, Jamaludin 
Al-Qasimi dalam buku beliau "hblabul Masajid minal 
Bida' wai 'Atra-id" l) . Daiam banyak hal-hal yang 
disyariatkan, saya scndiri banyak mcngambil manfaat 
dari buku beliau terscbut. Niamun demikian, beliau 
mcnulis sebuah pasal yang harus dicermati. Dalam 
pasal tcrsebut beliau menycbutkan 20 permasalahan, 
di antaranya masalah 16 : "Masuknya Anak-anak ke 
dalam Masjid". Bcliau berkata: (hal. 205): " Dalam 



1) Kami tclah mcncctaknya, Al-Hamdulillah. Sebagaimaas 

1 nutiu 1 I dihmpm d. 1 

timbahatt dart Syaikh kami, Al-Albani. 
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scbuah hadits disebutkan: 

'jaubkaniab anak-anak, kecii dan orang-orang giia dan 
was/id kaiicw. ' 

Alasanma, karcna anak kecil itu tcrbiasa bermain. 
Dcngan bcrmain-mam, ia bisa mengganggu orang-o- 
rang vang shalat. Bisa jadi ia malah menjadikan shalat 
itu sebagai sarana bermain-main. Yang demikian ltu 
bisa mcrusak kebcradaan masjid. Oleh sebab ltu 
mereka harus dijauhkan dari masjid." 

Saya katakan: Hadits ini lcmah, tidak dapat 
dijadikan scbagai hujah. Banvak kaiangan Imam yang 
tclah mclemahkan hadits ini, scpcrti Abdul Haq Al- 
Asybili, Ibnul Jauzi, A]-Mund?,iri, Al-Bushairi, Al- 
Haitsami, Al-Asqalani dan lain-lain. Namun 
demikian, hal itu tidak dikctahui oleh Syaikh Al- 
Qasimi. Atas dasa*r hadits itu bcliau menetapkan satu 
hukum syariat. Yakni menjauhkan anak-anak kccil 
dari masjid, dcmi mcnghormati masjid tcrsebut. 
Padahal perbuatan itu adalah bid'ah yang 
bcrtcntangan dcngan kebiasaan pada masa hidup 
Rasulullah scbagaimana dijelaskan pada 
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pembahasannya daiam buku-buku sunah. Lihat saja 
buku kami Sbijatu Shalatin Nabi 4f. l) 

Sama halnya iuea dengan bid'ah adi=an pertama 
dan bid'ah lam yang akan disebutkan nanti. Olch 
karena itu, mempenngatkan terhadap bid'ah-bid'ah 
adalah kewanban para ulama. Scbagian di antara 
mercka telah mclakukan hal itu. Mereka menulis 
banyak buku daiam persoalan terscbut. Sebagian di 
antaranva tentang kaidah-kaidah dan dasar-dasar 
bidah. Sebagian di antaranya tentang contoh-contoh 
praktisnya. Ada juga yang menggabungkan antara 
keduanya. Saya tclah menclaah buku-buku tersebut. 
Selain itu saya juga tclah membaca beratus buku 
lainnya dalam masalah hadits, fikih, adab (sastera 
Arab) dan lain-Iain. Dari scmua buku itu saya 
menyusun satu materi bahasan besar dalam persoalan 



1) Hal. 97 cct. ke-6. Allah telah memberikan manfaat dcngan kitab ini, 
sehingga kami tdah mencetaknya sampai sekian kali dan parapembajak 
|uga telah mencctaknya betulang kali lebih banyak danpada yang kami 
iakukan. Kami teiah meminta ustad? kami untuk meringkasnya dalam 
sebuah buku kccil. Bcliau tclah mcmenuhi pcrmimaan kami ltu dan 
kami tclah mcncetaknya berulang kali. Atbamdnliliab. 
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bid'ah. Sava kira tidak ada ulama lain yang 
mendalmlui sava dalam hal itu. Yakni buku Oamusul 
B/da' vang saya harap agar dibcri kemudahan oleh Al- 
lah dalam menyusun dan mengeditnya serta 
mcncrbitkannya ke kalangan kaum muslimin. Pasal 
yang ada di hadapan pembaca ini adalah sckcdar 
indikasi tcrhadap tulisan tersebut, sckedar contoh 
darinya saja. Wallabu Subbanabu Umral Muwajkj. 

Berikut ini adalah yang telah kami janjikan 
sebelumnya. yakni bid'ah-bid'ah dalam Jumat. 
Saya katakan: 

1 . Beribadah dengan cara tidak bepergian pada hari 
Jumat. 1} 



1 ) Diriwayatkan oleh Ibnu Abi S\aibah dalam AI-MmlHmaf(\ : 205 : 1) 
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"Dan Shuiih hm K>i*w. hihm, Abu Ubaidah kek,;r pada hari }mm>t mituk 
h;nrjan Sammi M/a« lidak menmi^i, uaktii jnmai .'erkhrh dahnin." 
Sanad hadits itu bagus. Hadits itu diri\\.i\ atkan olch lhnu Ab: Syaibah 
dan Imam Muhamad bin Hasan «lalam As-Saini/ Kabir (I : M> - ilengan 
syarahnya) ilan juga Al Baihaui (III : 187) dari l.niar bahwa bcliau 

pcrnah berkata: >- j* \Y' S»Jrl "/«»:/ //» ///Mt miiujhilanpj 
i(seor,vi£ nntitk. he/n lytan." Sarunlnya shahih. Kcmudian dinwayatkan 
juga °'ch Jbnu Ab: Syaibah vang sen.tda ilcnjr.;n :tu dar: scbatiatan 
ulama Salat". Adapun hadits: 

. . . »'v>Ji «lii lio iili^l »y _,iiijl UJ ^ 

"f! ;;,;/,,• /*> / y.ai; ,.*»\ •;. '/,/,; /',;•/ ///"/," ;>.,,. >;,/•/ >/ / /' ; ; ,;./:,;>/ 
didoakan jr/ek olth diui mnlaikatnya," adalali had;ts yang lcmah 
scbagaimana yang saya jclaskan dalam Al-Ahadits Adh-Diiaijah (21 fi- 
217). Scmcntara ucapan Syaikh Al-Bujairumi dalam Allana' (11 : 
177) bahwa bcliau mcngungkapkan: "Tclah diriwayatkan dcngan 
sbahih," adalah pcrnyataan yang titlak immiliki Jasar sama sckali. 
Apaiagi behau bukanlah tcrmasuk Ahli Hadits. Jadi jangan tcrpcdaya 
oleh pcrnyataannya. 
(Pcring-Man): 

Pembaca akan mcngctahui scdikit tcntangbid'ah yang tidak disebutkan 
rujukannya dari buku-buku pata ulama. Yang demikian ltu sebagai 
lsyarat dan saya, bahwa sava bclum mendapatkun kalangan ulama 
yang mcnyatakan kebid'ahannya. Akan tetapi kaidah dan dasar-dasar 
llmu kcbid'ahan mcnjciaskan kebid'ahan pcrbuatan-perbuatan ttu. 
Dalam komentar telah saya scbutkan sebagian nash yang 
mengindikasikan hal itu, scbagaimana yang sava tcrapkan pada 
kebid'ahan pertama di atas. Hendaknya hal ltu direnungkan. 
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2. Mcnjadikan hari Jumat sebagai hari libur. (Al- 
Abyal : 169) 

3. Berhias diri dan bcrdandan untuk menyambut 
hari jumat, namun dengan mengerjakan scbagian 
bentuk maksiat, scperti mcmotong jcnggot, 
mcngcnakan sutcra dan emas (bagi lelaki). 

4. Kebiasaan sebagian kaum muslimin yang 
menyerahkan permadani ke masjid pada hari 
)umat scbelum berangkat ke masjid tcrsebut. (Al- 
Madkhal 11 : 124) 1 ' 

5. Mcmben wejangan pada hari Jumat (di tcmpat 
shalat), dengan berbagai caranya. (Al-Madkhal, 11: 
258 - 259, Al-lbda fi Mudharatil Ibtida ', hal. 76 
dan Majalah Al-Manar , 31 : 57) 

6. Adzan sccara berjama'ah.( Al-MadkhaL II : 108) 

7. Adzan yang dilakukan bebcrapa muadzin 
bersama seor^ng muadzin tctap di tcngah masjid. 



1) Ibnu Taimnah mcnyatakan dni.im .• M-Uatan-a I! : 39: "Perbuatan itu 
sudah jelas uilaranir menurut kesepakatan para ulama " 
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{Al-lkhtiyaratAl-l/miyab oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, hal. 22) 

8. Menambahkan adzan kedua dari satu ad7.an yang 
ada, dengan mcmilih muadzin lain yang 
mcngumandangkan adzan tersebut, dengan suara 
digctarkan seolah-olah sedang menjawab adzan 
pcrtama. {Al-lbda\ hal :75 dan Al-Madkhai, II : 
208) 

9. Naiknya muadzin pada hari Jumat kc atas 
menara setelah ad?.an pertama untuk mcmanggil 
penduduk kampung agar hadir dan mcnyem- 
purnakan jumlah hingga cmpat puluh! {Ishlahnl 
Masajid Minal Bida', II : 223) 

10. Memisah-mtsahkan hadirin menjadi cmpat 
kelompok ketika mereka sudah bcrkumpu! untuk 
shalat Jumat. Dan ketika muadzin sudah 
beradzan, orang yang bertugas memisah- 
misahkan kembali menyatukan mereka semua 
{Al-Madkhal, II : 223) 

1 1 . Mengijmkan orang (yang dianggap) shalih untuk 
melangkahi orang banyak di hari Jumat, dengan 
klaim bahwa hal itu demi mcngambil berkah 
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darinya! 1J 

12. Sunah Qablivah Jumat. {Siaicm \Y'aI Mubtad 'ctt, hal 
: 51, Al-Madkhal, II : 239, dan Al-Ajwibab An- 
Kafi'ah, hal. 26 - 410) 

13. Memasangkan tangga mimhar pada hari Jumat. 
{AI-Madkbal, II : 268; 

14. Membuat hcndcra-hcndcra hnam ketika kharib 
berkhutbah. {AI-Madk.hal , X : 166) 

15. Pcnutup Mimbar. {As-Sunan : 53) 

16. Kebiasaan imam selalu memakai baju hitam di 
han Jumat. [Al-lhya, I : 162-165, Al-Madkbal, II 
: 266, dan Syarab Synr atil \slam, hal. 140) 

17. Mengenakan serban khusus di hari Jumat, atau 
di han yang lain. 2) 

18. Mcngcnakan stnrel (kluilf) untuk mendengarkan 



1 5 Al-B:i|uri mcmatakan . I • 22 ): "Tidak diUr.inc' bagi Imam dan . .rnns: 
shalih untuk roclanjtkahi or.mg bsnyak, dan janganlah mcrcka mcrasa 

bahkan menarobabkr.n sclain < irany shalil: adalah .--rang bcrkcJud..ikan 
di dunia. Karena oram; banyak sudah nicniujmkannya mclangkahi 
mcreka, dan mcn-kapun ikhk t ersin«,ung!" 
2) Saya katakan: 1 kuliN-h.klns yang dirhy-ayaikan (cnung kcutamaan - 



142 l,nr-iihi/j <'■;•;;:>;•:■. \>,tt,m\,u»t S,[, '.:■.,.■'■:■<:■:■:■■,: 



khutbah dan unruk shalat Jumat. (Al-Madkbal, 
II: 266) 

19. 'larqiyah yakni mcmbaca ayat: 

.... ^jDl 'Js- o°jLaj v&yS> j &\ o\ 

"Sesungguhtiya Allah dan para maiaikat-Sya 
bersbalawat atas Xahi... " 

20. Kcmudian hadits: iL»-CaJ cJi Vz\"Apabtla 

ftigk.au mengatakan kepada saudaramu...." yang 
dikeraskan olch muadzin kctika khatib keluar 
hingga sampai ke mimbar! 5 '. (Al-Madkhal, l : 266, 
Syarah Atb-Tbariqah Al-Mnbammadiyab, \ : 114, 
ll 5, IV : 32 13, Al-Manar, V : 951, IX 541, Al- 
Ibda', 75 dan As-Sunan, 24) 



■A:.,\,A mtnycnakan scrbau tid.ik a.to \ ;iu K saii satupun. sebai;aimana 
yani; saya jclaskan clalam \, \badi/s \iih-Di„i'H,ii \o 12" 
1; Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mcnyatakan dal.am Ai-lk.htiyaral (lial. 
1 ' ( / , 
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21. Mcmbuat tangga mimbar lebih dari tiga.^ 

22. Bcrdirinya Imam di bagian mimbar palmg bawah 
untuk bcrdoa. 

23. Berlambat-lambat untuk mcnampakkan diri di 
mimbar. {A/-Ba'its, 64) 

24. Mcnggubah syair untuk memuji Nabi ketika 
khatib naik mimbar, atau sebelum ltu. {Al-Manar 
XXXI : 474) 

25. Khatib yang mengctukkan bagian bawah tongkat 

(pedang)-nya ke lantai mimbar. [Al-Ba'its, 64, Al- 
Madkbal.U : 267, Isblabul MasajtdAS - dan 
cctakan kami -, dan A!-Manar, XVIII : 558) 

26. Para muadzin yang mcmbaca shalawat kcpada 



Riw.iyat yaiig mcnyatakan bahwa Muawiyah adalah orang pertama 
yang membuat ungga mimbar hmgga lima belas anak tangga 

:ll 44(1;, a.lalal. riwayat y.ing t.,l.,k bcnar. Pcnuturan riwayat itu 
dcngan ucapin "diriwayatkan" twnwsuk vang mengesankan kclcmahan 
riwayat tetsebut. Di antara bahaya bid'ah mi adalah bahwa itu akan 
memutuskan shaf. Scbagian penanggung jawah di scbagian masjid 
cukiip tanggap mengbadapi masalah tersehut. Namun mercka 
mcnghadap. dcngan cara yang h.d'ah pula, yakni dengan mcmbuat 
tangga di samping tembok, atau dengan cara scjenisnya. Kalau mcreka 
mengikuti ajaran Sunah, past. mereka akan mcrasa nyaman. 
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Nabi seriap kali khatib memukulkan tangannya 
ke mimbar. {.Al-MadkbaL U : 250, 267) 

27. Pimpinan para muadzin naik kc mimbar bersama 
Imam, meski duduk lcbih rendah dannya, lalu 
mengucapkan: 

^ Ji* cA t'J^ J4ii ^ 

"Kabulkan,ja Allab, kabtdkanl Semoga Allah mmgampttm 
siapajang mmgucapkan aminl YaAlIah, bershalawatlab atas 
beJtau (Nak/' {Al-Madkhal, II : 268) 

28. Imam yang sibuk bcrdoa bila naik mimbar, 
mcnghadap kiblat sebelum menghadap ke arah 
hadirin dan membaca salam kepada mereka !; . 
{Al-Ba'its,(A, Al-Madkbal, II : 264, Ishlahul 
Masajid, 84, dan Al-Manar, VX1II : 558) 

29. Khatib tidak mengucapkan salam ketika 
berhadapan dengan hadirin. {Al-Madkbal, XXII 
: 166) 



1) Swukhul Isl.nn menyatakan tlalam Al-lkhtij,irat (48): "Doa Imam 
setclah naik mimbar adalah pcrbuatan vang tklak ada dasarnya." 
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30. Adzan kedua di dalam masjid di hadapan khatib. 
{Al-1'tishatu, Asy-Syathibi, II : 207-208, Ai- 
Manat; 19 : 540, dan Al-Ajwibab An-Kajiah, 14- 
15) 

31. Adanya beberapa orang muadzin di hadapan 
khatib di sebagian masjid Jami'. Salah seorang di 
antaranya di hadapan mimbar, yang kedua di 
bagian atas mimbar. Yang pertama mendiktekan 
kepada yang kedua lafazh ad/.an. Yang pertama 
menyebutkan bagian dari adzan itu secara pelan, 
kemudian muadzin kcdua menyuarakannya 
dengan keras JshlahuJ Masajid ' ami Bida' wai 
'Awaid 

32. Panggiian yang dilakukan oleh pimpinan para 
muadzin ketika khatib hcndak menyampaikan 
khutbahnya dengan ucapan: 

"Wahai kaum musiimin. Sesungguhnya dirimiyatkan 
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dengau sbabih dari Kasu/ullah £jg bahwa beliati 
bersabda: 'Apabila tngkan mengatakan k.epada 
sababatmu ketika khatib naik mimbar: 
"Dengark.anlah, " berarti engkau telab berbuat lagba. ' 
Dengarkanlah, stmoga Allab memberi rabmat 
kepadamu." [Al-Madkbal, II : 268 dan As-Snnan 
24) 

33. Sebagian muadzm yang mcngucapkan di hadapan 
khatib kctika khatib duduk usai khutbah 
pertama: 

"Semoga Allah mengampnni dirimu, diri kann, orang 
titamu dan se/urub badirin." (1'atawa, Ibnu 
Taimiyah, I : 129, dan Isb/abu/ Masajid,70) 

34. Khatib yang bcrsandar pada scbilah pcdang 
kctika sedang berkhutbah pada hari Jumat. (As- 
Sunan, 55) 

35. Duduk di bawah mimbar sementara khatib 
scdang bcrkhutbah dcngan tujuan meminta 
syafaat. (Al-Manar, VII : 501 - 503) 

36. Kccngganan khatib untuk mcngucapkan 
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Kbutbatu/ Ha/ah yakni ucapan: 

.... syijcl-J j <*u*jti~J j « -W>«J aJJ jl 

"Sesunggubnya segala puji bagi Allab, kita memujinya 
serta memobon pertolongan dan ampunan-Kya ..." 

dan sahda Nabi sg|: 

"Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baiknya ucapan 
adalab kaiamullab..." !) 

37. Keengganan khatib untuk memberi naschat 
dengan surat j2^/ dalam khutbah-khutbah 
mereka, padahal Nabi scring mclakukannya. (As- 
Sunan, 57 * ) 

38. Para khatib yang pada akhir khutbah di han 
Jumat, sclalu mengucapkan hadits: 



1) l.ihat hal. 55. 56, 57, 58 (pada kitab asli) dari tisalah ini. 

2) I.ihai hal. 55, 56, 57, 58 (pada kitab asli) dari risalah ini. 



"Orang yang bertaubat dari satu dosa, seperti orang 
yang tidak melakukan dosa." (As-Sunan, 56) 

39. Salam yang dmcapkan sebagian khuthib pada 
masa sekarang mi sctelah usai berkhutbah 
pertama. 

40. Membaca surat Al-Ikhlas tiga. kali ketika duduk 
di antara dua khutbah. ( As-Sunan,S6 ) 

41. Berdirinya sebagian hadirin pada pertengahan 
khutbah kedua untuk shalat tahiyat. (Al-Manar, 
XVIII : 559, dmAs-Sunan, 51) 

42. Doa yang dilakukan oleh hadirin dcngan 
mengangkat tangan ketika Imam duduk di atas 
mimbar antara dua khutbah. (Al-Manar, VI : 793 
- 794, XVIII : 559) 

43. Turunnya khatib pada khutbah kedua menuju 
anak tangga mimbar paling bahwah, kemudian 
kembalt lagi. (Hasyiyatul Ibni Abidin, I : 770, 
lshlahul Masajid, 48, dan Al-Manar, XVII : 558) 

44. Berkhutbah terlalu cepat pada khutbah kedua. 
(AlManar, XVIII : 858) 

45. Mcnengok ke kiri dan ke kanan ketika 
mengucapkan: "Saya larang kamu sekalian dan 
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saya permtahkan kamu sckalian," dcmikian juga 
kctika membaca shalawat Nabi. (A/-Ba'its, 
Hasjiyatul Ibm Abidin, I : 759, hblabul Masajid, 
48,dan A/-Man«r,XVU : 558) 

46. Naik satu tangga kctika mengucapkan shalawat 
Nabi, kemudian turun lagi setciah selesai. (Al- 
Ba'its,65) 

47. Memaksa diri untuk mengucapkan gaya bahasa 
sajak, tatslits, tarbi 1 dan takhmis dalam buku- 
buku dan khutbah-khutbah mereka. Padahal 
sajak (yang dipaksakan) telah dilarang dalam 
sebuah hadits shahih. (As-Sunan, 65) 

48. Kcbiasaan banyak khatib untuk selalu 
menycbutkan hadits: 

'j^ ^jJu Aill Jr. P-i iD d\t lili tjllH 'tjA jli 

"Sesunggnhnya Aliab A^a ira Jal/a pacla malam 
bulan Kamadhan membebaskan enam ratus penghuni 
Nerak.a. Di akhir malam, Ailah membebaskan laoi 
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sejnmlab oran^-nrang yang sebelurmiya. " 
Demikian juga di akhir khutbah Jumat di bulan 
Ramadhan atau di khutbah Idui Pithri. Padahal 
hadits Jtu adalah bati!. 1) 

49. Meninggalkan shalat tahiyatul masjid ketika 
Imam sedang bcrkhutbah pada hari Jumat. (Al- 
Muballa, Ibnu Hazm, V : 69) 

50. Khatib yang memberhentikan sejenak 
khutbahnya untuk memerintahkan orang yang 
masuk masjid dan segera melakukan shalat 
Tahiyatui Masjid untuk tidak meiakukannya! 
Berkebabkan dengan yang tercantum dalam 
hadits Nah jg, bahwa beliau justru 
memerintahkan untuk melakukannva. 2) 

51. Menjadikan khutbah kedua tanpa wejangan, 
bimbingan dan peringatan atau anjuran. Lalu 
mengkhususkannya untuk membaca shalawat 
Nabi dan doa. (As-Sunan, 56 dan Numl bayan fi 
Kasyfi 'an Bidai Akbiri^ Zaman, 445) 



1) Demikian dinvatak.ii, olch limu Hiban scbagimana juga dalam .1,- 
iMalil Maslmuah tilch As-Suyuthi. 

2) Lihat hal. 59-60 (pada kjtab asii) dan nsalah ini. 
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52. Pemaksaan diri Khatib dalam mengangkat suara 
untuk bcrshalawat kepada Nabi di luar 
kcbiasaan pada sisa khutbah. (Ai-Ba'its, 65) 

53. Bcrlebih-lebihan dalam mcngcraskan suara 
ketika mcmbaca shalawat Nabi ketika khatib 
membaca: 

*J&I 'Js* Sj&4 j &\ 0\ 

"Sesnnggubnya Aliab clan para maiaikat-Nya membaca 
shaiawat kepada Nabi." (Ai-Bajmtmi, 11 : 559) 

54. Tenakan yang dilakukan sebagian mereka di 
tengah khutbah dengan menyebut nama Allah 
atau nama sebagian orang-orang shalih. (Al- 
Manar, XVIII : 559) 

55. Mendatangkan orang kafir yang baru masuk Is- 
lam di pertengahan minggu kepada khatib yang 
sedang bcr.ada di atas mimbar, hingga ia 
melafazhkan keislamannya di hadapan orang 
banyak, dengan dcmikian si khatib tcrpaksa 
memberhentikan tcrlebih dahulu khutbahnya. 
(Ai-Madkhal, 11 : 171) 

56. Terus-mencrus menycbutkan nama para khalifah, 
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raja atau sultan di tengah khutbah kedua dengan 
dilagukan l \ (A/-l'lisham, II : 17-1 8 dan 177) dan 
Ai-Manar, VI : 139, XVIII : 305, 558 dan XXXI 
: 55) 

57. Doa yang dilakukan khatib untuk orang-orang 
yang bcrjihad dan yang berjaga-jaga dl front 
mujahidm. (A/-I 'tisham, I : 18) 

58. Para muadzin yang mengangkat suaranya 
mcndoakan para pcnguasa dengan berlama-lama, 
sementara si khatib menguraikan khutbahnya 2) 
selalu diulang-ulang oich penuhs. (Al-Manar, 
XVIII : 558 dan As-Sunan, 25) 

59. Diamnya para khatib ketika berkhutbah di atas 
mimbar untuk memberi kesempatan kepada para 
hadirin untuk mengamininya (Syarab Ath- 
Thanqah Al-Mubammadijah, 111 : 558) 



1) Ibnul Haj menyebutkan dalam Al-Madkhal (II : 270) yang senada 
dengan itu. Akan tetapi bcliau mcnyatakan: "Namun yang dcmikian 
ltu termasuk yang dianjurkan, bukan perbuatan bid'ah." Bcliau salah 
nienyangka dalam hal ltu. Karena kua tidak pernah mengctahui adanya 
' ■ 'i uUnu ^alal" ing merigamilkan perbuatan nu, atau dan 

2} Dcmikian dttcg.-skan oleh Ibnu Abidin dalam Al-Hasyiyab (I : 769) 
bahwa pcrbuaran :tu dilarang, yakni makruh tahrim. 
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60. Para muadzin vang turut mcngamini doa khatib, 
ketika mcreka mendoakan para Sahabat agar 
mendapatkan kcndhaan Allah dan para penguasa 
agar mcndapatkan kemenangan. (Syarah Atb- 
'i'hariqah AI-Mnhammadijab, III : 323) 

61. Menycnandungkan khutbah. (Al-lbda , 27) 

62. Khatib mcngangkat tangan ketika berdoa. 1 * 

63. Mengangkat tangan yang dilakukan o!eh 
sebagian mcrcka untuk mcngamini doa sang 
khatib. 2) (A/-Ba'i/s, 64, 65) 

64. Mengharuskan khutbah untuk ditutup dengan 
tirman Aliah: 

"Sesungguhnya Allah memerintabkan keadilan dan 
kebajikan.." 



1) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah maiyatakar, dUam Ai-Ubtharai (48y 
" Dsi/iaknkA:.;,: ■'.([■/ s,or.m« Imam mtlnk r>h-t: : :,.a:ba: k,d;;a tathwinya krtiiui 
itdarig btntoa sihit hrJkkitbak Hiro„i .\>V i.,i>r;a i/ittihtuuk. dtnpatt jarinya 
kttikn btrdoa." 

2, Ssya katak.;:i Dmyatakan olch lbnu AhiJin Jalam .ki-Hasysyai, (I : 
7(i8! bahwa vaiyi> bcnar. apabila mt:rcka cickkukjn ilu, mtrrcka bcrdV>a 
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atau: 



. . . '^'/js & 

"Ingatlah kepada Aiiab, mscaya Allah akan 
mengingatmu." (Al-Madkhal, II : 271 dan As-Sunan 
57 ) 

65. Memanjangkan khutbah dan mcmperpendck 
shalat. 1 ) 

66. Mengusap pundak atau punggung khatib ketika 
turun dari mimbar. (Ai-Bid'ah, 79, Ishlahui 
Masajid, 12, As-Sunan, 54, dan Nurui Bayan 44) 

67. Mimbar besar yang biasa mereka masukkan kc 
dalam rumah, usai Sang Khatib berkhutbah. (Al- 
Madkbal, II : 212) 



1) Saya katakan: Karena sunahnya adalah memperpanjang shalat dan 
mcmperpendek khutbah sebagaimana dijelaskan dalam hahman (49). 
Kebalikannya adaiah kebiasaan yang dilakukan sebagian besar khatib 
pada han ini, yang tidak diragukan lagi bahwa itu adalah bid'ah. 
Disebutkan dalam Ad-Dnrui Mukhtar ( I : 758, pada catatan pmggir) 
yang bunyinya: "Dilarang memanjangkan dua khutbah Jumat melebihi 
lamanya mcmbaca salah satu surat panjang dari Al-Mufasbal" 
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68. Mcnghitung jumlah jamaah pada scbagian masjid 
untuk mclihat apakah jumlahnya mencapai 
empat puluh. 

69. Mcndirikan Jumat di masjid-masjid kccik (Isbiabtii 
Masajid, 59 1 > ) 

70. Masuknya Imam untuk shalat scbelum tcgaknya 
shaf (Isblab, 92-93) 

71. Mcncium tangan sctclah shaiat. (Ish/abu/ Masa/id, 
92) 

72. Ucapan mcrcka setelah Jumat: "Scmoga Allab 
mtntrima ibadah kita bersama . " 



1 ;. Saya k.uakan: Al-Qasimi memiliki pembahasan yang pcnting stkali. 
Dalam pembahasan itu beliau mcnielaskan "Keluarnya Jumat dari 
tujuan scbenarnya karena saking banyak jumlahnya" hal. 51, tlari 
rttakan kami. As-Subki juga menuliki satu nsalah J.ilam masatah mi 
ilt :ii;ar. : ; du "Be rpc:;a:i.; ! rps; 1 ... ;i..:\|i.i \ a-.ig s uu b:!a du!;r:ka:i dua 
Jumat dalam satu negeri" Dalam rmlahnya itu beiiau mcnyatakan: 
"Bcrbilangnya pelak^anaan Jumat tanpa kebutuhan mendesak adalah 
pcrbuatan mungkar yang jelas sccara aksn.mauk da/.im ajaran Islam 
ini." (t : 190) dan fat\ra-fatwa beliau. Dalam pembahasan itu Al- 
Oasimi sampai pada petnyataan. "i kndakuya tidak diiaksanakan Jumar 
di setiap masjid kccil, baik itu yang berada di tcngah perumahan atau 
di jalan-jatan. Demikian juga di setiap masjid bcsar, bila sudah cukup 
diiaksanakan di masjid yang lcbih bcsar. Hendaknya mcreka semua 
berkumpul di masjid terbesar di daerahnya. Kalau dimisalkan masjid 
semacam itu ada di sctiap tempat atau perkampungan besar secara- 
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73. Shaiat Zhuhur sctelah Jumat. {As-Snnan, X : 123, 
hb/eibnt Masajid, 49-53 dan AI-Manar, 23 • 259 
497, 34 : 120) 

74. Bcrdirinya scbagian wanita di pintu masjid pada 



khusus, maka udak lagi mcnibutuhkan mas; U l-mas„d vang lain. Dtm-an 
dcnukian akan lampaklah s\iar IsJam di masjid n,as;:d jann' besar itu 
srcara langsun& sehingga lcnyaplab jrerpecahan." 
Saya karakan: Dcmikianlal, vang bcnar. yan, dapat dipahami olch 
scnap orang yang mcmahami suaah dan mcrcmmg. kcnyataan pada 
pclaksanaan Jtimat dan shalat janmah pada masa Nab, scbatraiman t 
-udah sa V ., mgatkun pada pcrubicraan ,cn,.m K masalalMcrscbut (hl 
*<> ' dari hukum-hukum Iuni.it. WUi,UM l/.,„ w/ /„ 
Saya k.uakan: Adapun hadns 

iU-j & 4»! ji ; : Jidi s^J-i ^ olp 'J - 

'•\\ m ,,wi,,j>a ya« K memmm ,,,„■!„,-,,..,, h/,ta .,/,,„ ,w!,ha,n,kan jum,/ 
lemia atmth^ ' •, |, , ; »,„„rma perlmatan kita 

""'/'' ' ' ' ' m terha 

Kahh kaltm, tclah dikcluarkan oleh As-Suyuthi dalam Dylil Abadits 
A!\\a„dh„'ah dan bcliau mcnjclaskan (hal. 1 1 1}: "Dalam urutan para 
pcrawmya tcrdapat storang bcrnama Nuhsyul dan ia adalah pendusta." 
Syaikh \Iustafa Al-Ghulayaim mcnva,akan dalam risalah bermutu 
aalan, persoalan ini bcrjudul Al-Bnl',,,,, f, Shaia-tr-b 7Jn,br, IWdai 
jtomit diterbitkan dalam majalah Al-Mcmr stcara screntak beberapa 
cdisi. Lthat (VII : 941 - 948, VIII : 24 - 29) ktmungkman huku ,tu 
juga ditcrbitkan dalam satu risalah terscndiri. 
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Hari Jumat sambil membawa bayi yang masih 
mcrangkak dan belum bisa bcrjalan. Terkadang 
ia mengikat antara dua ibu jari kaki bayi ltu 
dcngan bcnang. Kemudian ia meminta kcpada 
orang yang pcrtama kali keluar dari masjid untuk 
memotong bcnang itu. la berkcyakman bahwa si 
bayi akan scgera bisa berjalan dua minggu 
sctelah itn! 

75. Bcrdirinya sebagian mereka di pmtu dengan 
membawa cangkir di tangannya, untuk diiudahi 
olch orang-orang yang keluar dan masjid satu 
persatu, demi mendapatkan berkah dan 
kescmbuhan! 

Demikian itulah akhir dari bid'ah-bid'ah dalam 
jumat. 

Scgala puji bagi Allah scmata, shalawat dan 
salam semoga tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad i§ yang tidak ada Nabi scsudahnya. 

Damaskits 27 - 2 - 1382 H 
Muhnmmad Nashirudin AJ-AJbani 
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